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ABSTRAK

DEWI PRATIWI. Analisis Rasio Profitabilitas dan Solvabilitas terhadap Kinerja
Keuangan pada Perusahaan Sektor Food and Beverage di Bursa Efek Indonesia
Periode 20222024 (Dibimbing oleh Rezki Fani).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh rasio profitabilitas dan
rasio solvabilitas terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor food and beverage
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024. Rasio profitabilitas
diproksikan dengan Return on Equity (ROE) dan Net Profit Margin (NPM), sedangkan
rasio solvabilitas diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER). Kinerja keuangan
diproksikan dengan Return on Assets (ROA).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
asosiatif. Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa laporan keuangan
tahunan perusahaan sektor food and beverage periode 2022-2024 yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Data dianalisis menggunakan analisis
deskriptif, uji asumsi Klasik, regresi linier berganda, uji t, uji F, dan koefisien
determinasi (R?).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ROE berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ROA, NPM berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, sedangkan
DER berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Secara simultan, ROE, NPM,
dan DER berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan nilai koefisien determinasi
sebesar 98,8%. Temuan ini menunjukkan bahwa rasio profitabilitas dan rasio
solvabilitas merupakan faktor penting yang memengaruhi Kinerja keuangan
perusahaan.

Kata kunci: profitabilitas, solvabilitas, kinerja keuangan, ROE, NPM, DER, ROA.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan suatu perusahaan dalam mempertahankan eksistensi dan bersaing
di pasar sangat ditentukan oleh pengelolaan keuangan yang efektif. Keuangan
perusahaan tidak hanya berfungsi sebagai alat pengendalian operasional, tetapi juga
sebagai indikator kemampuan perusahaan dalam mencapai tujuan strategis, termasuk
profitabilitas, efisiensi, dan keberlangsungan usahal. Perusahaan yang mampu
memanfaatkan informasi keuangan secara tepat akan lebih mudah mengevaluasi
efektivitas penggunaan aset, struktur modal, serta kemampuan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang. Oleh karena itu, pengelolaan
keuangan yang sistematis dan berbasis data menjadi hal yang sangat penting, terutama
dalam menghadapi dinamika pasar dan ketidakpastian ekonomi yang terus
berkembang.

Salah satu sektor yang memiliki peran penting dalam perekonomian nasional
adalah sektor food and beverage. Sektor ini berkontribusi besar terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) Indonesia serta menjadi salah satu penyerap tenaga kerja
terbesar. Selain itu, sektor ini juga relatif mampu bertahan dibandingkan sektor lainnya

karena berkaitan langsung dengan kebutuhan dasar masyarakat. Namun demikian,

! Maria Vilera, Yusri, Analisa, dan Nadya Novianty, “Analisis Rasio Keuangan untuk Menilai
Kinerja Keuangan pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Makanan dan Minuman di Bursa Efek
Indonesia (2022-2023),” AkMen 22, no. 3 (2025): 290-301.
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sektor food and beverage tetap menghadapi berbagai tantangan, terutama sejak
terjadinya pandemi COVID-19 yang memberikan tekanan signifikan terhadap aktivitas
operasional dan kinerja keuangan perusahaan.

Memasuki periode pasca-pandemi, yaitu tahun 2022-2024, perusahaan sektor
food and beverage dihadapkan pada fase pemulihan ekonomi yang tidak sepenuhnya
stabil. Di satu sisi, terjadi peningkatan aktivitas ekonomi yang mendorong permintaan
produk, namun di sisi lain perusahaan masih menghadapi berbagai tekanan seperti
inflasi, kenaikan harga bahan baku impor, fluktuasi nilai tukar rupiah, serta persaingan
industri yang semakin ketat. Kondisi tersebut berdampak langsung pada kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba serta dalam mengelola struktur pendanaannya.

Dalam menilai kinerja keuangan perusahaan, rasio profitabilitas dan rasio
solvabilitas menjadi indikator yang sangat penting. Rasio profitabilitas, seperti Return
on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM) digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari sumber daya
yang dimiliki. Sementara itu, rasio solvabilitas, seperti Debt to Equity Ratio (DER) dan
Debt to Asset Ratio (DAR), digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka panjang serta mengukur tingkat ketergantungan terhadap
utang. Keseimbangan antara profitabilitas dan solvabilitas sangat menentukan stabilitas
dan keberlanjutan perusahaan dalam jangka panjang?.

Fenomena yang terjadi pada perusahaan sektor food and beverage selama

2 Arifin, ‘Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan’, Jurnal Akademika, 17.1, 2019,
115-21.



periode 2022-2024 menunjukkan adanya fluktuasi kinerja keuangan yang cukup
signifikan. Hal ini dapat dilihat dari data beberapa perusahaan yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia sebagai berikut:

No | Perusahaan Tahun | Laba Bersih | Total Utang | Total Ekuitas
(Rp Miliar) (Rp Miliar) (Rp Miliar)

1 | Indofood CBP | 2022 4.587 57.833 57.473
Sukses Makmur | 2023 6.991 57.163 62.104
Tbk 2024 7.079 58.997 67.044
2 | Mayora Indah | 2022 1.942 9.441 12.835
Thk 2023 3.194 8.588 15.282
2024 3.000 12.626 17.102
3 |PT Cisarua | 2022 1.061 965 5.258
Mountain Dairy | 2023 1.242 1.106 5.941
(Cimory) 2024 1.519 1.439 6.752
4 | Ultra Jaya Milk | 2022 961 1.554 5.823
Industry Tbk 2023 1.169 837 6.687
2024 1.137 1.034 7.427
5 | Garudafood 2022 425 3.976 3.351
Putra Putri Jaya | 2023 580 3.518 3.909
Thk 2024 624 4.426 4.006

Tabel 1. 1 Data Keuangan Perusahaan Sektor Food and Beverage (Periode 2022—2024)

Sumber : Laporan Keuangan Tahunan Perusahaan (data diolah)

Data pada Tabel 1.1 menunjukkan adanya variasi kinerja keuangan pada
perusahaan sektor food and beverage selama periode 2022-2024. Secara umum,
sebagian besar perusahaan mengalami peningkatan laba bersih dan ekuitas, meskipun
perkembangan total utang menunjukkan pola yang berbeda-beda. Indofood CBP
Sukses Makmur Tbk mencatat peningkatan laba bersih secara konsisten dari Rp4.587
miliar pada tahun 2022 menjadi Rp6.991 miliar pada tahun 2023 dan Rp7.079 miliar

pada tahun 2024. Total utang perusahaan relatif stabil pada kisaran Rp57-59 triliun,



sementara total ekuitas meningkat dari Rp57.473 miliar menjadi Rp67.044 miliar.
Kondisi tersebut menunjukkan adanya peningkatan profitabilitas yang diikuti dengan
penguatan struktur permodalan.

Mayora Indah Tbk juga menunjukkan kinerja yang cukup baik dengan
peningkatan laba bersih dari Rp1.942 miliar pada tahun 2022 menjadi Rp3.194 miliar
pada tahun 2023, meskipun sedikit menurun menjadi Rp3.000 miliar pada tahun 2024.
Total utang perusahaan mengalami penurunan pada tahun 2023 sebelum meningkat
kembali pada tahun 2024, sedangkan total ekuitas terus meningkat dari Rp12.835
miliar menjadi Rp17.102 miliar. Sementara itu, PT Cisarua Mountain Dairy Tbk
(Cimory) menunjukkan pertumbuhan yang konsisten, ditandai dengan peningkatan
laba bersih, total utang, dan ekuitas setiap tahunnya, yang mengindikasikan adanya
ekspansi usaha yang diimbangi dengan penguatan modal.

Ultra Jaya Milk Industry Tbk memperlihatkan kinerja yang relatif stabil. Laba
bersih meningkat pada tahun 2023 sebelum sedikit menurun pada tahun 2024, namun
masih lebih tinggi dibandingkan tahun 2022. Total utang sempat menurun pada tahun
2023 dan kembali meningkat pada tahun 2024, sedangkan ekuitas terus bertambah. Di
sisi lain, Garudafood Putra Putri Jaya Tbk memiliki laba bersih yang paling rendah
dibandingkan perusahaan lain dalam sampel, meskipun menunjukkan tren peningkatan
dari Rp425 miliar pada tahun 2022 menjadi Rp624 miliar pada tahun 2024. Total utang
perusahaan menurun pada tahun 2023 sebelum kembali meningkat pada tahun 2024,
sementara ekuitas terus mengalami kenaikan.

Secara keseluruhan, data pada Tabel 1.1 menunjukkan bahwa perusahaan

4



sektor food and beverage selama periode 2022—-2024 memiliki karakteristik Kinerja
keuangan yang beragam. Sebagian besar perusahaan berhasil meningkatkan laba bersih
dan memperkuat ekuitas, sedangkan perubahan total utang mencerminkan perbedaan
strategi pendanaan dan pengelolaan struktur modal. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa profitabilitas dan solvabilitas merupakan aspek penting dalam menjaga
stabilitas keuangan perusahaan, yang juga dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti
kondisi ekonomi, inflasi, suku bunga, nilai tukar, dan persaingan industri.

Relevansi penelitian ini semakin kuat mengingat sektor food and beverage
merupakan salah satu sektor strategis dalam perekonomian Indonesia. Evaluasi kinerja
keuangan pada sektor ini tidak hanya bermanfaat bagi perusahaan, tetapi juga bagi
investor, kreditur, dan regulator dalam pengambilan keputusan ekonomi. Selain itu,
transparansi laporan keuangan yang diwajibkan oleh regulator menjadi dasar penting
dalam melakukan analisis rasio keuangan secara objektif dan terukur.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
pengaruh rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas terhadap kinerja keuangan pada
perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
periode 2022-2024. Periode ini dipilih karena mencerminkan kondisi pemulihan
ekonomi pasca-pandemi yang penuh dengan dinamika dan tantangan. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kondisi
keuangan perusahaan serta menjadi dasar dalam pengambilan keputusan strategis, baik
bagi manajemen perusahaan maupun pihak eksternal, serta berkontribusi dalam

pengembangan literatur di bidang manajemen keuangan.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka rumusan

masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

4.

Apakah ROE berpengaruh terhadap ROA pada perusahaan sektor food and
beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024?
Apakah NPM berpengaruh terhadap ROA pada perusahaan sektor food and
beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024?
Apakah DER berpengaruh terhadap ROA pada perusahaan sektor food and
beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024?
Apakah rasio profitabilitas (ROE dan NPM) dan rasio solvabilitas (DER)
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja keuangan (ROA) pada
perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 202220247

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Untuk menganalisis pengaruh ROE terhadap ROA pada perusahaan sektor food
and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024.
Untuk menganalisis pengaruh NPM terhadap ROA pada perusahaan sektor food
and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024.

Untuk menganalisis pengaruh DER terhadap ROA pada perusahaan sektor food



and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024.
4. Untuk menganalisis pengaruh ROE, NPM, dan DER secara simultan terhadap
ROA pada perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2022—-2024.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penulis dapat memberikan
kegunaan penelitian sebagai berikut:
1. Manfaat Akademik

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa,
dosen, dan peneliti lain dalam mengkaji kinerja keuangan perusahaan,
khususnya pada sektor food and beverage. Penelitian ini memberikan
tambahan bukti empiris mengenai pengaruh rasio profitabilitas yang diukur
dengan Return on Equity (ROE) dan Net Profit Margin (NPM), serta rasio
solvabilitas yang diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap
kinerja keuangan perusahaan yang diproksikan dengan Return on Assets
(ROA).

b. Temuan penelitian, baik yang menunjukkan pengaruh signifikan maupun
tidak, dapat menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya, seperti
pengembangan model dengan menambahkan variabel lain (misalnya faktor
makroekonomi seperti inflasi, suku bunga, atau nilai tukar), maupun

perbandingan antar sektor industri.



c. Penelitian ini juga dapat memperkaya literatur di bidang manajemen
keuangan, khususnya terkait penerapan analisis rasio keuangan
menggunakan data time series maupun data panel pada perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi manajemen perusahaan, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
bahan evaluasi dalam mengelola kinerja keuangan, khususnya dalam
meningkatkan profitabilitas dan menjaga struktur modal agar tetap sehat.
Hal ini penting untuk mendukung pengambilan keputusan strategis
perusahaan.

b. Bagi investor dan kreditur, penelitian ini dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi maupun pemberian
kredit, dengan melihat kondisi profitabilitas dan solvabilitas perusahaan
sebagai indikator tingkat risiko dan potensi keuntungan.

c. Bagi praktisi dan pelaku industri food and beverage, hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai acuan atau benchmark dalam menilai kinerja
keuangan perusahaan dibandingkan dengan perusahaan lain dalam sektor
yang sama, sehingga dapat meningkatkan efisiensi operasional dan daya

saing di pasar.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Tinjauan penelitian relevan pada dasarnya dilakukan untuk memperoleh

gambaran mengenai topik yang akan diteliti, untuk melihat penelitian sejenis

sebelumnya agar tidak terjadi pengulangan.

berhubungan dengan penelitian ini, diantaranya:

Berdasarkan penelusuran referensi, ada beberapa penelitian terdahulu yang

Leverage, Ukuran

Perusahaan

No.| Nama Peneliti | Variabel Penelitian Metode Hasil
1. | Livia Nur Dependen: Deskriptif | Hasil menunjukkan bahwa
Zakiyah, Mawar | Kinerja Keuangan Kuantitatif | rasio solvabilitas berada
Ratih Independen: dalam kondisi baik, namun
Kusumawardani, | Rasio rasio profitabilitas masih
Umi Nadhiroh Solvabilitas, berada di bawah standar
Profitabilitas industri sehingga
mempengaruhi Kinerja
keuangan perusahaan.
2. | Dewi Purwanti | Dependen: Studi Likuiditas dan leverage
Kinerja Keuangan Literatur berpengaruh terhadap
Perusahaan (Library kinerja keuangan,
Independen: Research) | sedangkan ukuran
Likuiditas, perusahaan tidak

berpengaruh.




Dependen:

3. | Putri Rizkiyah Deskriptif | Likuiditas berada pada

Kinerja Keuangan Kuantitatif | kondisi kurang baik,

Independen: sedangkan solvabilitas

Rasio Likuiditas, dan profitabilitas berada

Rasio Solvabilitas, pada kondisi baik di atas

Rasio Profitabilitas standar industri.

4. | Rudi Hartono & Dependen:

Sari Wulandari

Regresi Profitabilitas berpengaruh
KIGEreikeuangan Linier positif signifikan terhadap
Independen:
Profitabilitas (ROA,
ROE), Solvabilitas

(DER)

Berganda | kinerja keuangan,
sedangkan solvabilitas
berpengaruh negatif karena
tingginya utang menurunkan

performa perusahaan.

5. | Ahmad Fauzi & | Dependen:

Dini Rahmawati

Kuantitatif | ROA dan ROE berpengaruh

eria Kellangn (Regresi) | positif terhadap kinerja

Independen:
ROA, ROE, DER

keuangan, sedangkan DER
berpengaruh negatif
signifikan terhadap kinerja
perusahaan sektor
manufaktur termasuk

makanan dan minuman.

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu Relevan

Sumber: Diolah penulis dari berbagai artikel yang terindeks Google Scholar (2025)

1. Livia Nur Zakiyah, Mawar Ratih Kusumawardani, dan Umi Nadhiroh melakukan
penelitian tentang analisis Kinerja keuangan perusahaan melalui pengukuran rasio

likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas. Penelitian tersebut menggunakan

10



pendekatan deskriptif kuantitatif dengan memanfaatkan data sekunder yang
diperoleh dari laporan keuangan perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat likuiditas dan solvabilitas perusahaan tergolong baik, sedangkan
profitabilitasnya masih belum mencapai standar industri yang ditetapkan. Temuan
ini mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang memadai
dalam memenuhi kewajibannya, namun belum mampu mengoptimalkan perolehan
laba®. Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama
menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan serta menganalisis kinerja
keuangan melalui rasio solvabilitas dan profitabilitas. Perbedaannya terletak pada
objek penelitian serta periode penelitian yang digunakan.

2. Dewi Purwanti melakukan penelitian dengan metode studi literatur (library
research) yang mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi kinerja keuangan
perusahaan, yaitu likuiditas, leverage (solvabilitas), dan ukuran perusahaan.
Penelitian ini menggunakan berbagai hasil penelitian terdahulu yang relevan
sebagai sumber data utama. Hasil kajian menunjukkan bahwa likuiditas dan
leverage memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan, sedangkan
ukuran perusahaan tidak memberikan pengaruh yang signifikan. Kesamaan
penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan penulis terletak pada fokus

pembahasan mengenai kinerja keuangan perusahaan serta penggunaan solvabilitas

3 Livia Nur Zakiyah, Mawar Ratih Kusumawardani, dan Umi Nadhiroh, “Analisis Rasio
Likuiditas, Solvabilitas, dan Profitabilitas untuk Menilai Kinerja Keuangan pada PT. Ace Hardware
Indonesia Thk Tahun 2016-2020,” GEMILANG: Jurnal Manajemen dan Akuntansi, Vol. 2, No. 4
(Oktober 2022): 154-163.
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sebagai salah satu variabel independen. Adapun perbedaannya terletak pada
metode penelitian yang digunakan. Penelitian penulis menerapkan pendekatan
kuantitatif dengan pengolahan data secara langsung, sedangkan penelitian Dewi
Purwanti menggunakan metode studi literatur yang bersumber dari penelitian-
penelitian sebelumnya®.

3. Putri Rizkiyah melakukan penelitian mengenai analisis kinerja keuangan
perusahaan dengan menggunakan rasio likuiditas dan solvabilitas. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan data sekunder berupa laporan
keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio likuiditas berada dalam
kondisi kurang baik, sedangkan rasio solvabilitas menunjukkan tingkat risiko yang
cukup tinggi sehingga berdampak pada kinerja keuangan perusahaan®. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama menganalisis kinerja
keuangan perusahaan melalui rasio solvabilitas. Perbedaannya terletak pada
variabel penelitian, di mana penelitian penulis juga menambahkan rasio
profitabilitas sebagai variabel utama, serta perbedaan objek dan periode penelitian.

4. Rudi Hartono dan Sari Wulandari melakukan penelitian mengenai pengaruh rasio
profitabilitas (ROA, ROE) dan solvabilitas (DER) terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan

regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas

4 Dewi Purwanti, “Determinasi Kinerja Keuangan Perusahaan: Analisis Likuiditas, Leverage
dan Ukuran Perusahaan (Literature Review Manajemen Keuangan),” JIMT 2, no. 5 (Mei 2021): 692.

® Putri Rizkiyah, Analisis Rasio Likuiditas dan Rasio Solvabilitas terhadap Kinerja Keuangan
PT. Campina Ice Cream Industry (Skripsi, Sekolah Tinggi IImu Ekonomi Mulia Pratama, Bekasi, 2015).
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berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan, sedangkan solvabilitas
berpengaruh negatif karena tingginya tingkat utang dapat menurunkan kinerja
perusahaan. Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama
menggunakan rasio profitabilitas dan solvabilitas sebagai variabel dalam
menganalisis kinerja keuangan. Perbedaannya terletak pada metode analisis, di
mana penelitian ini menggunakan regresi, sedangkan penelitian penulis lebih
menekankan pada analisis rasio keuangan secara deskriptif pada sektor food and
beverage®.

5. Ahmad Fauzi dan Dini Rahmawati melakukan penelitian yang bertujuan untuk
menganalisis pengaruh rasio profitabilitas yang diukur dengan ROA dan ROE serta
rasio solvabilitas yang diukur dengan DER terhadap kinerja keuangan perusahaan
manufaktur. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode analisis regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio profitabilitas
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Sebaliknya, rasio
solvabilitas memberikan pengaruh negatif yang signifikan, karena tingginya
tingkat utang dapat mengurangi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.
Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan penulis terletak pada
penggunaan rasio profitabilitas dan solvabilitas sebagai variabel untuk menilai

kinerja keuangan perusahaan. Sementara itu, perbedaannya terdapat pada objek

6 Rudi Hartono dan Sari Wulandari, “Pengaruh Return on Assets (ROA), Return on Equity
(ROE), dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Manufaktur,” Jurnal
llmu dan Riset Manajemen, Vol. 12, No. 2, 2023.
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penelitian yang digunakan. Penelitian tersebut meneliti perusahaan manufaktur
secara umum, sedangkan penelitian penulis difokuskan pada perusahaan sektor
food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2022—

2024,

B. Tinjauan Teori
1. Decision Usefulness Theory

Decision Usefulness Theory merupakan teori yang menjelaskan bahwa
tujuan utama penyajian laporan keuangan ialah untuk menghasilkan informasi
yang dapat membantu pengguna dalam mengevaluasi kondisi perusahaan dan
membuat keputusan ekonomi yang tepat®. Teori ini menekankan bahwa informasi
akuntansi harus relevan dan andal agar dapat digunakan untuk menilai kondisi
keuangan serta kinerja perusahaan, baik pada periode berjalan maupun untuk
memprediksi kondisi di masa mendatang.

Dalam penelitian ini, Decision Usefulness Theory digunakan sebagai
landasan konseptual dalam menganalisis rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas
sebagai informasi keuangan yang relevan untuk menilai kesehatan dan kinerja
keuangan perusahaan. Rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan

perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas operasionalnya, sedangkan

" Ahmad Fauzi dan Dini Rahmawati, “Pengaruh Rasio Profitabilitas dan Solvabilitas terhadap
Kinerja Keuangan Perusahaan Manufaktur di Indonesia,” Jurnal Akuntansi dan Keuangan Indonesia,
Vol. 19, No. 1, 2022.

8 K. 1. Dandago dan Z. M. Hassan, Decision Usefulness Approach to Financial Reporting
(Saarbriicken: Lambert Academic Publishing, 2013), dikutip dalam EI-Mahasaba 2022.
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rasio solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka panjang serta menggambarkan struktur pendanaan perusahaan.
Informasi tersebut menjadi dasar penting bagi investor, kreditur, dan manajemen
dalam pengambilan keputusan ekonomi.

Decision Usefulness Theory menjadi kerangka utama dalam standar
akuntansi modern, seperti yang diadopsi oleh Financial Accounting Standards
Board (FASB) dan International Accounting Standards Board (IASB), yang
menekankan pentingnya kualitas informasi keuangan seperti relevansi,
representasi yang tepat (faithful representation), dan verifiabilitas untuk
mendukung pengambilan keputusan ekonomi yang rasional.

Teori ini juga membedakan antara pendekatan pengguna derajat pertama
(stewardship) dan pengguna derajat kedua (decision usefulness), di mana laporan
keuangan tidak hanya berfungsi sebagai alat pertanggungjawaban manajemen,
tetapi juga sebagai dasar untuk memprediksi arus kas masa depan serta
memberikan umpan balik atas keputusan investasi yang telah dilakukan. Dengan
demikian, analisis rasio profitabilitas dan solvabilitas dalam penelitian ini selaras
dengan prinsip Decision Usefulness Theory, karena kedua rasio tersebut
menyediakan informasi kuantitatif yang berguna bagi pemangku kepentingan
dalam mengevaluasi tingkat Kkinerja, risiko, serta potensi pengembalian

perusahaan.
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2. Laporan Keuangan
a. Pengertian Laporan Keuangan
Menurut Kieso et al. dalam buku Intermediate Accounting, laporan keuangan
disusun untuk menyediakan informasi yang berguna bagi investor, kreditur, dan
pengguna lainnya dalam membuat keputusan ekonomi, khususnya yang berkaitan
dengan investasi dan pemberian kredit. Informasi keuangan tersebut membantu
pengguna dalam mengevaluasi posisi keuangan, Kkinerja perusahaan, serta
perubahan kondisi keuangan suatu entitas. Lebih lanjut, Kieso et al. menegaskan
bahwa kegunaan informasi tersebut ditentukan oleh karakteristik kualitatifnya,
terutama relevansi dan penyajian jujur. Tanpa kedua kualitas ini, laporan keuangan
tidak dapat mencerminkan realitas ekonomi perusahaan secara akurat. Selain itu,
laporan keuangan disusun melalui pengukuran elemen-elemen utama yang terdiri
dari aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan, dan beban, yang secara kolektif
memberikan gambaran komprehensif mengenai kesehatan finansial perusahaan.
Kieso et al. membagi laporan keuangan ke dalam beberapa elemen kunci
yang saling berkaitan untuk mengukur posisi dan kinerja keuangan:
1) Aset (Assets): Sumber daya yang dikuasai oleh entitas sebagai hasil dari
kejadian atau transaksi pada periode sebelumnya.
2) Liabilitas (Liabilities): Kewajiban entitas masa Kkini untuk mentransfer
sumber daya ekonomi sebagai hasil dari masa lalu.
3) Ekuitas (Equity): Hak sisa atas aset entitas setelah dikurangi liabilitasnya.

4) Penghasilan (Income) & Beban (Expenses): komponen yang secara langsung
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digunakan dalam menentukan besarnya laba bersih perusahaan®.

Seluruh elemen dan karakteristik yang dikemukakan oleh Kieso et al.
tersebut menjadi fondasi utama dalam penyusunan laporan yang terstandardisasi
secara global. Dalam tataran praktis di Indonesia, konsep tersebut
diimplementasikan ke dalam bentuk ikhtisar yang lebih spesifik guna
menggambarkan kondisi riil perusahaan secara periodik.

Selaras dengan pendapat tersebut, laporan keuangan dapat diartikan sebagai
ringkasan informasi yang menggambarkan kondisi keuangan perusahaan, hasil
kegiatan operasional, arus kas, serta perubahan ekuitas selama periode tertentu®.
Laporan ini memberikan gambaran mengenai keadaan dan perkembangan
keuangan perusahaan dalam jangka waktu yang telah ditentukan. Pendapat tersebut
didukung oleh Siregar et al. yang menyatakan bahwa laporan keuangan mencakup
neraca, laporan laba rugi, dan laporan perubahan ekuitas. Neraca berfungsi untuk
menyajikan informasi mengenai jumlah aset, kewajiban, dan ekuitas yang dimiliki
perusahaan pada tanggal tertentu®*.

Berdasarkan berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa laporan
keuangan merupakan media penyajian informasi keuangan yang memuat kondisi

keuangan, hasil kinerja usaha, perubahan ekuitas, dan arus kas perusahaan dalam

9 Donald E. Kieso, Jerry J. Weygandt, dan Terry D. Warfield, Intermediate Accounting, IFRS

Edition, ed. ke-4 (New York: John Wiley & Sons, 2020).

10 Angky Febriansyah, ‘Tinjauan Atas Proses Penyusunan Laporan Keuangan Pada Young

Enterprencur Academy Indonesia Bandung’, Jurnal Riset Akuntansi, 8.2 (2017).

11 Muhammad Ichsan Siregar, Abdullah Saggaf, and Muhammad Hidayat, ‘Pelatihan

Pembuatan Laporan Keuangan Berbasis Microsoft Excel Pada Kerajinan Songket Mayang Palembang’,
Jurnal Abdimas Mandiri, 5.1 (2021), 51-56.
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suatu periode tertentu. Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat
digunakan untuk mengevaluasi kinerja dan kondisi keuangan perusahaan serta
menjadi dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan oleh pihak-pihak yang
berkepentingan. Dengan demikian, laporan keuangan dapat dipahami sebagai
laporan yang disusun secara sistematis untuk menggambarkan aktivitas ekonomi
perusahaan, sekaligus menjadi sarana utama dalam menilai tingkat kesehatan dan

perkembangan suatu entitas usaha.

b. Manfaat Laporan Keuangan
Menurut Kieso et al. laporan keuangan tidak hanya sekadar catatan historis,
melainkan instrumen yang memiliki nilai guna tinggi bagi para pemangku
kepentingan. Adapun beberapa manfaat laporan keuangan adalah sebagai berikut:
1) Menyediakan Informasi untuk Keputusan Investasi dan Kredit
Laporan keuangan membantu investor dan kreditor dalam menilai
risiko dan potensi pengembalian dari modal yang mereka tanamkan atau
pinjamkan.
2) Menilai Prospek Arus Kas Masa Depan
nformasi yang terdapat dalam laporan keuangan dapat digunakan oleh
para pengguna untuk memperkirakan besarnya penerimaan kas di masa
mendatang, termasuk waktu penerimaannya serta tingkat ketidakpastiannya,
yang berasal dari dividen, bunga, maupun hasil penjualan dan pelunasan

sekuritas.
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3) Memberikan Informasi Tentang Sumber Daya Perusahaan

Laporan keuangan memberikan gambaran jelas mengenai aset
(sumber daya ekonomi), liabilitas (klaim terhadap sumber daya tersebut),
dan ekuitas, sehingga pengguna dapat melihat posisi profitabilitas dan
solvabilitas entitas. Informasi ini juga membantu pengguna dalam
mengevaluasi Kinerja keuangan perusahaan dan membuat keputusan
investasi yang lebih tepat.

4) Evaluasi Kinerja Manajemen (Stewardship)

Laporan keuangan berfungsi sebagai alat pertanggungjawaban
manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepada mereka,
memungkinkan pemilik modal untuk menilai efisiensi dan efektivitas
pengelolaan bisnis. Selain itu, laporan keuangan juga menjadi dasar bagi
pihak eksternal, seperti kreditor dan investor, untuk mengambil keputusan
ekonomi yang tepat.

5) Dasar Pengambilan Keputusan Ekonomi yang Rasional

Dengan adanya karakteristik kualitatif seperti relevansi dan penyajian
jujur, laporan keuangan bermanfaat untuk mengurangi ketidakpastian dan
membantu pengguna mengambil keputusan yang lebih tepat sasaran. Selain
itu, Karakteristik ini meningkatkan kredibilitas laporan keuangan bagi

pemangku kepentingan'?,

12 Donald E. Kieso, Jerry J. Weygandt, dan Terry D. Warfield, Intermediate Accounting, IFRS
Edition, ed. ke-4 (New York: John Wiley & Sons, 2020).
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¢. Tujuan Laporan Keuangan

Setiap laporan keuangan yang disusun pada dasarnya memiliki tujuan yang

ingin dicapai melalui informasi yang disajikan di dalamnya. Menurut Kasmir,

laporan keuangan bertujuan untuk:

1)

2)

3)

Informasi Aktiva

Informasi mengenai aktiva memberikan gambaran tentang struktur aset
yang dimiliki perusahaan, baik aset lancar maupun tidak lancar, sehingga
memudahkan pihak yang berkepentingan dalam menilai kapasitas
operasional dan kekuatan sumber daya perusahaan yang digunakan untuk
mendukung kegiatan usaha serta potensi perusahaan dalam menghasilkan
manfaat ekonomi di masa depan.
Informasi Kewajiban dan Modal

Informasi mengenai kewajiban dan modal menjelaskan komposisi
pendanaan perusahaan, termasuk perbandingan antara utang dan ekuitas,
sehingga pengguna laporan dapat menilai tingkat risiko, stabilitas keuangan,
serta kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek
maupun jangka panjang.
Informasi Pendapatan

Informasi pendapatan menyajikan data terkait kemampuan perusahaan
menghasilkan arus masuk ekonomi melalui kegiatan operasionalnya,
sehingga pengguna dapat mengevaluasi keberhasilan strategi bisnis, tingkat

penjualan, serta potensi pertumbuhan yang dimiliki perusahaan pada periode
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4)

5)

6)

7)

tertentu.
Informasi Biaya

Informasi biaya membantu menggambarkan besarnya beban yang
dikeluarkan perusahaan untuk menjalankan operasional, sehingga dapat
digunakan untuk menilai efisiensi penggunaan sumber daya,
mengidentifikasi area pengeluaran yang perlu dikendalikan, serta mengukur
profitabilitas usaha secara keseluruhan.
Informasi Perubahan Keuangan

Informasi mengenai perubahan keuangan menunjukkan pergerakan atau
dinamika kondisi keuangan perusahaan dari satu periode ke periode
berikutnya, yang dapat dijadikan indikator perkembangan bisnis, kestabilan
finansial, dan kualitas pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh
perusahaan.
Informasi Kinerja Manajemen

Informasi tentang kinerja manajemen menggambarkan sejauh mana
keputusan, kebijakan, dan strategi yang diterapkan berhasil mencapai tujuan
perusahaan, sehingga pengguna laporan dapat menilai efektivitas
pengelolaan sumber daya dan kontribusi manajemen terhadap pencapaian
hasil keuangan.
Informasi Catatan Keuangan

Catatan keuangan berfungsi memberikan rincian tambahan mengenai

pos-pos yang tidak dijelaskan secara mendalam dalam angka-angka laporan
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utama, sehingga membantu pengguna memahami kebijakan akuntansi,
asumsi, serta penjelasan transaksi lebih lengkap dan akurat.
8) Informasi Keuangan Tambahan
Informasi keuangan tambahan meliputi data pendukung yang tidak
tercantum langsung dalam laporan utama, seperti gambaran kondisi industri
atau kebijakan perusahaan, yang dapat membantu memperkaya analisis dan
memberikan konteks lebih luas bagi pengguna dalam menilai kondisi

keuangan perusahaan secara menyeluruh.'3

d. Jenis Laporan Keuangan
Menurut Kasmir, terdapat beberapa jenis laporan keuangan yang umumnya
disusun oleh perusahaan sebagai sarana untuk menyajikan informasi mengenai
kondisi dan kinerja keuangan, yaitu:
1) Neraca
Neraca (balance sheet) merupakan laporan keuangan yang
menunjukkan posisi keuangan perusahaan pada waktu tertentu. Melalui
laporan ini dapat diketahui jumlah aset yang dimiliki perusahaan, kewajiban
yang harus dipenuhi, serta besarnya ekuitas yang menjadi hak pemilik.
Penyusunan akun dalam neraca biasanya dilakukan berdasarkan tingkat
likuiditas dan jatuh tempo. Oleh karena itu, aset yang paling mudah

dicairkan umumnya ditempatkan pada bagian awal laporan.

13 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2019).
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2)

3)

4)

Laporan laba rugi

Laporan laba rugi (income statement) digunakan untuk menggambarkan
hasil kegiatan usaha perusahaan selama satu periode. Laporan ini
menyajikan informasi mengenai pendapatan yang diperoleh perusahaan
serta berbagai biaya yang dikeluarkan untuk menjalankan operasionalnya.
Perbandingan antara total pendapatan dan total biaya akan menghasilkan
laba apabila pendapatan lebih besar daripada biaya, atau rugi apabila kondisi
yang terjadi sebaliknya.
Laporan perubahan modal

Laporan perubahan modal berisi informasi mengenai perubahan jumlah
modal yang terjadi selama periode tertentu. Laporan ini menunjukkan
kondisi modal pada awal dan akhir periode sekaligus menjelaskan faktor-
faktor yang menyebabkan terjadinya perubahan tersebut, seperti laba yang
diperoleh, rugi yang dialami, maupun penambahan dan pengurangan
investasi dari pemilik perusahaan.
Laporan arus kas

Laporan arus kas menyajikan informasi mengenai seluruh penerimaan
dan pengeluaran kas perusahaan dalam suatu periode. Melalui laporan ini,
pengguna dapat mengetahui dari mana sumber kas diperoleh dan untuk apa
kas tersebut digunakan. Arus kas masuk dapat berasal dari penjualan,
penerimaan piutang, maupun sumber lainnya, sedangkan arus kas keluar

mencerminkan berbagai pembayaran yang dilakukan perusahaan untuk
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mendukung kegiatan operasional maupun investasi.
5) Laporan cacatan atas laporan keuangan
Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian pelengkap yang
memberikan penjelasan lebih rinci terhadap informasi yang tercantum dalam
laporan keuangan utama. Penjelasan ini diperlukan agar pengguna laporan
keuangan dapat memahami informasi yang disajikan secara lebih jelas dan
menyeluruh. Dengan adanya catatan tersebut, kemungkinan terjadinya

kesalahan dalam menafsirkan data keuangan dapat dihindari.**

3. Rasio Profitabilitas
a. Pengertian Rasio Profitabilitas
Menurut Kasmir dalam bukunya Analisis Laporan Keuangan, rasio
profitabilitas adalah ukuran yang digunakan untuk menilai kemampuan suatu
perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode waktu tertentu. Hal ini
meningkatkan efisiensi manajemen dalam mengalokasikan aset dan sumber daya
guna memaksimalkan laba. Seiring dengan meningkatnya rasio profitabilitas,
kinerja keuangan perusahaan dalam menghasilkan laba pun ikut meningkat®®.
Menurut Fitriana dan Gresya, rasio profitabilitas adalah rasio yang
digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari

kegiatan operasionalnya. Rasio ini juga memberikan informasi mengenai efisiensi

14 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2019).
15 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2019).
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perusahaan dalam menggunakan asetnya, baik yang berwujud maupun tidak
berwujud?®.

Dari penjelasan yang telah dipaparkan, profitabilitas mencerminkan
kemampuan perusahaan dalam menciptakan keuntungan dari kegiatan usaha yang
dijalankan. Tingkat profitabilitas dapat memberikan gambaran mengenai seberapa
efektif perusahaan memanfaatkan aset, modal, dan aktivitas penjualannya untuk
memperoleh hasil yang diharapkan. Oleh sebab itu, rasio profitabilitas sering
dijadikan acuan dalam menilai kondisi keuangan perusahaan. Selain menunjukkan
efektivitas pengelolaan usaha, rasio ini juga membantu investor dan manajemen

dalam memahami prospek perkembangan perusahaan di masa mendatang.

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas
Beberapa tujuan dan manfaat rasio profitabilitas yang disebutkan Kasmir
dalam bukunya meliputi:
1) Menilai Kemampuan Mendapatkan Untung
Rasio profitabilitas digunakan untuk melihat seberapa mampu
perusahaan dalam menghasilkan laba dari kegiatan usaha yang
dijalankannya. Laba yang dihasilkan mencerminkan keberhasilan
perusahaan dalam mengelola bisnis dan menjalankan aktivitas

operasionalnya.

16 Aning Fitriana dan Hanny Gresya, “Analisis Pengaruh Struktur Modal, Kebijakan Dividen
Ratio terhadap Nilai Perusahaan,” Perwira Journal of Economics and Business (PJEB) 1, no. 1 (2021).
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2)

3)

4)

5)

Pada penelitian perusahaan sektor food and beverage periode 2022—
2024, pengukuran ini penting untuk melihat seberapa jauh perusahaan bisa
memperoleh keuntungan di tengah kondisi industri yang saling bersaing.
Menilai Efisiensi Penggunaan Aset

Rasio ini akan menilai seberapa baik perusahaan memanfaatkan aset
yang dimiliki untuk mendapatkan untung. Semakin tinggi efisiensi, maka
semakin baik Kinerja perusahaan.

Hal ini relevan dalam industri food and beverage yang membutuhkan
pengelolaan aset secara optimal, seperti mesin produksi dan persediaan.
Menilai Kinerja Manajemen

Profitabilitas juga menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
memanfaatkan modal (ekuitas) untuk memperoleh keuntungan. Penggunaan
modal yang efektif akan meningkatkan tingkat pengembalian bagi pemegang
saham.

Menilai Kinerja Manajemen

Rasio profitabilitas dapat digunakan sebagai indikator keberhasilan
manajemen dalam mengelola perusahaan. Tingkat laba yang tinggi
mencerminkan kemampuan manajemen dalam menjalankan operasional
secara efisien.

Sebagai Dasar Pengambilan Keputusan
Informasi profitabilitas digunakan oleh investor dan kreditor dalam

pengambilan keputusan, seperti investasi atau pemberian pinjaman.
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6) Menganalisis Perkembangan Laba
Rasio ini membantu melihat perkembangan laba perusahaan dari waktu
ke waktu, apakah mengalami peningkatan atau penurunan.
7) Mengukur Daya Saing Perusahaan
Perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi cenderung memiliki
daya saing yang lebih baik dibandingkan perusahaan lain dalam industri
yang sama.
8) Mendorong Peningkatan Kinerja
Hasil analisis profitabilitas dapat menjadi dasar bagi manajemen untuk

meningkatkan efisiensi dan kinerja perusahaan secara keseluruhan.

c. Jenis-jenis Rasio Profitabilitas
Menurut Kasmir, rasio profitabilitas terdiri dari beberapa jenis berikut:
1) Net Profit Margin (NPM)
Pengukuran yang melihat seberapa mampu perusahaan mendapatkan
laba bersih dari penjualan.
2) Return on Assets (ROA)
Pengukuran untuk melihat kemampuan perusahaan mendapatkan laba
dari total aset.
3) Return on Equity (ROE)
Pengukuran untuk melihat kemampuan perusahaan mendapat laba dari

modal usaha sendiri.
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4) Gross Profit Margin (GPM)
Rasio yang menunjukkan laba kotor terhadap penjualan.
5) Operating Profit Margin (OPM)

Rasio yang mengukur laba operasional terhadap penjualan.

d. Indikator Rasio Profitabilitas

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan melalui aktivitas operasional yang dijalankan. Dalam penelitian ini,
pengukuran profitabilitas dilakukan dengan menggunakan dua indikator, yaitu
Return on Equity (ROE) dan Net Profit Margin (NPM). Kedua rasio tersebut dipilih
karena mampu menggambarkan tingkat efektivitas perusahaan, baik dalam
mengelola modal yang diinvestasikan maupun dalam mengendalikan biaya
operasional untuk menghasilkan laba. Dengan demikian, ROE dan NPM dapat
memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai kemampuan perusahaan

dalam menciptakan keuntungan.

1) Return on Equity (ROE)
Indikator  ini  menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba berdasarkan modal sendiri.
Rumus:

Laba Bersih

ROE = ————
Total Equity

x 100%
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Keterangan:
ROE = tingkat pengembalian atas modal (%)
Laba Bersih = keuntungan setelah pajak
Total Equity = seluruh modal yang dimiliki perusahaan
ROE yang tinggi menunjukkan tingkat pengembalian yang baik bagi

pemegang saham.

2) Net Profit Margin (NPM)
Indikator ini  menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba bersih dari setiap penjualan yang dilakukan.

Rumus:

N8 Laba Bersih 100%
~ Penjualan Bersih* |

Keterangan:
NPM = margin laba bersih (%)
Laba Bersih = keuntungan setelah pajak
Penjualan Bersih = total penjualan setelah dikurangi retur dan
potongan
NPM yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengelola
biaya operasional secara efisien sehingga laba yang dihasilkan dari
penjualan menjadi lebih besar. Dengan kata lain, semakin tinggi NPM maka
semakin baik kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari

aktivitas operasionalnya.
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Rasio profitabilitas (variabel independen X1) diukur dalam satuan persentase
(%). Pengolahan data dilakukan secara kuantitatif menggunakan Microsoft Excel
berdasarkan laporan keuangan perusahaan sektor food and beverage di Bursa Efek

Indonesia periode 2022-2024. %

4. Rasio Solvabilitas
a. Pengertian Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas (leverage) digunakan untuk melihat seberapa besar
perusahaan bergantung pada utang dalam membiayai aset yang dimilikinya. Rasio
ini memberikan gambaran mengenai perbandingan antara sumber dana yang
berasal dari kreditur dengan total aset perusahaan. Selain itu, solvabilitas juga
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajiban
keuangannya, baik yang bersifat jangka pendek maupun jangka panjang.

Menurut Kasmir, solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk
mengetahui sejauh mana aset perusahaan didanai oleh utang®®. Sementara itu,
Husnan dan Pudjiastuti menjelaskan bahwa solvabilitas mencerminkan
kemampuan perusahaan dalam menyelesaikan kewajiban jangka panjang yang
dimilikinya, termasuk kewajiban yang harus dipenuhi apabila perusahaan
menghentikan kegiatan usahanya dan dilakukan proses likuidasi®. Pendapat yang

sejalan juga dikemukakan oleh Riyanto yang menyatakan bahwa solvabilitas

17 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2019).

18 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, ed. 1 (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013).

19 Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti, Manajemen Keuangan, Edisi 3 (Tangerang Selatan:
Universitas Terbuka, 2019).
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berkaitan dengan kemampuan perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajiban
finansialnya apabila perusahaan dibubarkan?.

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, solvabilitas dapat dipahami sebagai
kemampuan perusahaan dalam menanggung dan melunasi seluruh kewajiban
keuangannya dengan dukungan aset maupun modal yang dimiliki. Tingkat
solvabilitas yang baik menunjukkan bahwa perusahaan memiliki struktur
pendanaan yang relatif seimbang dan tidak terlalu bergantung pada utang. Kondisi
ini mencerminkan tingkat ketahanan keuangan yang lebih baik serta risiko

kegagalan usaha yang cenderung lebih rendah dalam jangka panjang.

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Solvabilitas
Menurut Kasmir tujuan dan manfaat dari rasio solvabilitas sebagai berikut:
1) Menilai Posisi Perusahaan terhadap Kreditor

Rasio solvabilitas bertujuan memberikan gambaran seberapa besar
perusahaan bergantung pada pendanaan eksternal serta kemampuan
perusahaan menjaga kepercayaan kreditur. Informasi ini penting karena
semakin tinggi tingkat ketergantungan perusahaan pada utang, semakin
besar pula risiko yang harus dipertimbangkan oleh pihak pemberi pinjaman.
Kreditor umumnya menilai apakah perusahaan memiliki struktur modal
yang sehat sebelum menyetujui permohonan pendanaan tambahan.

Bagi perusahaan sektor food and beverage, analisis posisi terhadap

20 Bambang Riyanto, Dasar-Dasar Pembelajaran Perusahaan, ed. 4 (Yogyakarta: BPFE, 2010).
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2)

kreditur selama periode 2022-2024 membantu melihat seberapa aman
perusahaan dipandang dari kacamata pihak pemberi pinjaman. Dengan
memperhatikan tren utang dan modal, perusahaan dapat mengelola
hubungan dengan kreditur secara lebih strategis serta memastikan bahwa
struktur pendanaan tidak menimbulkan tekanan yang dapat menurunkan
Kinerja keuangan.

Menilai Kemampuan Memenuhi Kewajiban Tetap

Tujuan berikutnya adalah menilai apakah perusahaan memiliki
kapasitas pendapatan dan arus kas yang cukup untuk memenuhi kewajiban
tetap, seperti pembayaran bunga dan angsuran pinjaman. Rasio solvabilitas
memberi gambaran apakah beban tersebut masih berada dalam batas yang
aman atau justru berpotensi menjadi hambatan bagi kelancaran operasional.
Penilaian ini penting untuk memastikan bahwa pembiayaan melalui utang
tidak membebani kegiatan usaha.

Bagi perusahaan sektor food and beverage, pengukuran kemampuan
memenuhi kewajiban tetap pada periode 20222024 sangat krusial, terutama
ketika terjadi fluktuasi penjualan atau tekanan operasional. Dengan
memahami kemampuan memenuhi beban tetap, perusahaan dapat
mempertahankan stabilitas arus kas dan melindungi kinerja keuangan dari

risiko gagal bayar.
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3)

4)

Menilai Keseimbangan Aktiva dan Modal

Rasio ini membantu perusahaan melihat apakah aktiva, terutama aktiva
tetap, lebih banyak dibiayai oleh modal sendiri atau utang. Struktur
pendanaan yang terlalu berat pada utang jangka panjang dapat meningkatkan
risiko finansial, sedangkan struktur yang sehat memberikan ruang bagi
perusahaan untuk mengembangkan aset tanpa menambah beban risiko.
Penilaian keseimbangan ini juga menunjang strategi pendanaan jangka
panjang yang lebih terukur.

Pada periode penelitian, perusahaan sektor food and beverage dapat
menilai sejauh mana aset yang dimiliki ditopang oleh modal internal
perusahaan. Pemahaman mengenai komposisi ini penting untuk menentukan
apakah perusahaan perlu memperkuat modal atau justru melakukan
penyesuaian dalam strategi pendanaan agar kinerja keuangan tetap stabil.
Menilai Proporsi Pendanaan Utang terhadap Aktiva

Tujuan lainnya adalah menilai berapa besar porsi aktiva perusahaan
yang berasal dari pendanaan utang. Proporsi yang terlalu tinggi
menunjukkan tingkat leverage yang besar, yang dapat meningkatkan potensi
risiko jika perusahaan menghadapi ketidakstabilan pendapatan. Rasio
solvabilitas membantu mengidentifikasi keseimbangan antara pendanaan
melalui modal sendiri dan pendanaan eksternal.

Untuk perusahaan sektor food and beverage, penilaian proporsi

pendanaan utang selama 2022-2024 memberikan gambaran mengenai
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5)

6)

tingkat keberanian perusahaan menggunakan leverage sebagai alat ekspansi.
Jika proporsinya terlalu besar, perusahaan perlu berhati-hati karena kondisi
tersebut dapat memengaruhi kinerja keuangan secara keseluruhan, terutama
terjadi penurunan penjualan atau biaya operasional meningkat.

Menilai Pengaruh Utang terhadap Pengelolaan Aktiva

Rasio solvabilitas juga bertujuan mengetahui sejauh mana penggunaan
utang berdampak pada efektivitas pengelolaan aktiva. Utang yang digunakan
secara produktif umumnya dapat meningkatkan nilai aset dan menghasilkan
pendapatan yang lebih besar. Namun, jika utang tidak diikuti dengan
pengelolaan aset yang baik, beban keuangan dapat meningkat tanpa
menghasilkan manfaat signifikan.

Hal ini relevan bagi perusahaan sektor food and beverage ketika menilai
Kinerja keuangan antara 2022—-2024. Dengan melihat pengaruh penggunaan
utang terhadap pertumbuhan aktiva, perusahaan dapat mengevaluasi apakah
pendanaan yang dilakukan sudah tepat sasaran atau justru menimbulkan
tekanan tambahan pada kinerja operasional.

Menilai Modal Sendiri sebagai Penopang Utang Jangka Panjang

Tujuan lainnya adalah mengukur sejauh mana modal pemilik mampu
menopang kewajiban jangka panjang. Dengan kata lain, rasio ini
menunjukkan kekuatan struktur modal dalam menahan risiko finansial yang
berasal dari penggunaan utang. Semakin besar proporsi modal sendiri

terhadap utang, semakin kecil tingkat kerentanan perusahaan.
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Bagi perusahaan sektor food and beverage, evaluasi ini berguna untuk
melihat stabilitas pendanaan jangka panjang selama 20222024, terutama
jika perusahaan melakukan ekspansi atau membutuhkan pembiayaan
tambahan. Modal yang kuat mencerminkan kemampuan perusahaan
menghadapi tekanan keuangan tanpa mengancam kinerja keuangan.

7) Menilai Perbandingan Utang Jatuh Tempo dengan Modal Sendiri

Rasio ini menilai seberapa besar utang yang harus segera dibayar
dibandingkan dengan modal internal yang tersedia. Perbandingan
tersebut membantu menentukan apakah perusahaan memiliki tingkat
perlindungan yang cukup ketika menghadapi kewajiban jangka pendek
yang mendesak. Jika modal terlalu kecil dibandingkan dengan utang jatuh
tempo, perusahaan berpotensi mengalami tekanan likuiditas.

Pada perusahaan food and beverage, penilaian ini membantu
memberikan gambaran ketahanan modal dalam menghadapi kewajiban
mendadak selama 2022-2024. Analisis ini mendukung upaya perusahaan
menjaga stabilitas kinerja keuangan, terutama saat kondisi ekonomi
menghadapi berbagai tantangan, serta memperkuat kepercayaan pemangku

kepentingan terhadap manajemen perusahaan.?*

c. Jenis-jenis Rasio Solvabilitas

Adapun jenis-jenis rasio yang ada dalam rasio solvabilitas ada tiga,

21 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 153—154.
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diantaranya sebagai berikut:

1)

2)

3)

Debt to Asset Ratio

Rasio ini memperlihatkan keterkaitan antara jumlah kewajiban yang
dimiliki perusahaan dengan keseluruhan sumber daya ekonominya. Dari
rasio tersebut dapat ditelaah seberapa dominan peran utang dalam
membentuk struktur aset perusahaan. Di samping itu, informasi yang
dihasilkan juga memberikan gambaran mengenai tekanan finansial yang
mungkin muncul akibat penggunaan utang sebagai sumber pendanaan.
Debt to Equity Ratio

Rasio ini mencerminkan keseimbangan antara dana yang bersumber
dari pihak luar dengan modal yang berasal dari pemegang saham.
Pengukurannya dilakukan dengan menempatkan total kewajiban perusahaan
sebagai pembanding terhadap jumlah ekuitas. Hasil yang diperoleh dapat
digunakan untuk menelaah seberapa besar peranan kreditor dalam menopang
kebutuhan pendanaan perusahaan dibanding kontribusi modal dari pemilik.
Long Term Debt to Equity Ratio (LTDtER)

Rasio utang jangka panjang terhadap modal sendiri digunakan untuk
melihat proporsi pendanaan jangka panjang yang berasal dari utang
dibandingkan dengan dana yang ditanamkan oleh pemilik perusahaan.

Melalui rasio ini, dapat diketahui tingkat kemampuan modal perusahaan

36



dalam menanggung kewajiban jangka panjang yang dimilikinya.??

d. Indikator Rasio Solvabilitas

Solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menanggung dan
menyelesaikan seluruh kewajiban yang dimilikinya. Melalui rasio ini, dapat
diketahui seberapa besar peran utang dalam membiayai aktivitas perusahaan serta
seberapa besar risiko keuangan yang harus dikelola. Penggunaan utang yang
semakin dominan umumnya akan meningkatkan beban dan risiko finansial
perusahaan. Oleh sebab itu, tingkat solvabilitas menjadi salah satu aspek penting
dalam menilai kondisi keuangan perusahaan. Dalam penelitian ini, pengukuran
solvabilitas dilakukan menggunakan DER sebagai indikator utama. Indikator ini
menunjukkan proporsi pendanaan perusahaan yang berasal dari utang dibandingkan
dengan modal sendiri.

Rumus:

_ Total Debt
~ Total Equityx

DER
Keterangan:
DER = rasio utang terhadap ekuitas (%)
Total Debt = total utang (jangka pendek + jangka panjang)

Total Equity = modal sendiri yang dimiliki perusahaan

Rasio ini diukur dalam satuan persentase (%) menggunakan Microsoft

22 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 155.
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Excel, kemudian dianalisis secara kuantitatif untuk mengetahui tingkat
ketergantungan perusahaan terhadap pembiayaan eksternal serta risiko struktur
modal yang dihadapi. Ukuran ideal solvabilitas menurut Kasmir (2016) adalah
DER kurang dari 100% (1:1) yang menunjukkan bahwa perusahaan berada dalam
kondisi sehat karena tidak terlalu bergantung pada utang dalam membiayai

asetnya.?

Kerangka Pikir

Kerangka pikir ini dibuat untuk memberikan gambaran penelitian yang akan
dilakukan, yaitu mengenai analisis rasio keuangan sebagai alat untuk mengukur kinerja
keuangan pada perusahaan sektor food and beverage yang digunakan untuk
memberikan penilaian atas kinerja keuangan yang telah dicapai oleh perusahaan.
Kerangka ini juga berfungsi sebagai panduan dalam menyusun langkah-langkah

analisis dan interpretasi data secara sistematis:

ROE
. X
i
X1
NPM » ROA
1 XZ
1
DER

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir

23 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, ed. 1 (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), 152
154.
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Keterangan:

X1 - Rasio Profitabilitas
X2 : Rasio Solvabilitas
Y : Kinerja Keuangan

— : Hubungan variabel secara parsial
----» :Hubungan variabel secara simultan

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini menjelaskan keterkaitan antara
variabel bebas dan variabel terikat yang diteliti. Variabel bebas yang digunakan terdiri
atas Rasio Profitabilitas (X:) dan Rasio Solvabilitas (X2), sedangkan variabel terikatnya
adalah Kinerja Keuangan (). Profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan
dalam memperoleh laba melalui kegiatan usahanya. Perusahaan yang mampu
menghasilkan laba secara optimal umumnya menunjukkan kinerja keuangan yang lebih
baik karena sumber daya yang dimiliki dapat dimanfaatkan secara efektif untuk
menciptakan keuntungan.

Di sisi lain, solvabilitas menggambarkan kondisi struktur pendanaan
perusahaan, khususnya yang berkaitan dengan penggunaan utang dalam membiayai
aset dan kegiatan operasional. Rasio ini juga menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban keuangan yang dimilikinya, terutama kewajiban jangka
panjang. Tingkat penggunaan utang yang berbeda dapat memengaruhi kondisi
keuangan perusahaan dan pada akhirnya berdampak pada pencapaian kinerja

keuangan.
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Berdasarkan hubungan tersebut, profitabilitas dan solvabilitas diperkirakan
memiliki keterkaitan dengan kinerja keuangan perusahaan, baik ketika dianalisis secara
terpisah maupun secara bersama-sama. Oleh karena itu, perubahan yang terjadi pada
tingkat profitabilitas dan solvabilitas diduga dapat memengaruhi kondisi kinerja

keuangan perusahaan, baik ke arah yang lebih baik maupun sebaliknya.

D. Hipotesis Penelitian

Setelah mengkaji latar belakang penelitian, rumusan masalah, dan kerangka
pemikiran, peneliti menyusun hipotesis sebagai dugaan sementara mengenai hubungan
antara variabel yang diteliti. Hipotesis tersebut belum dapat dianggap benar sebelum
dilakukan pengujian menggunakan data yang diperoleh dari objek penelitian. Oleh
karena itu, hipotesis digunakan sebagai dasar dalam proses analisis untuk mengetahui
apakah dugaan yang telah dirumuskan sesuai dengan kondisi yang terjadi secara nyata.

Adapun dugaan sementara yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Hipotesis 1 (H1): Rasio profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan pada perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia periode 2022-2024.

Hipotesis ini didasarkan pada anggapan bahwa semakin tinggi tingkat
profitabilitas perusahaan, maka semakin besar kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari aktivitas operasionalnya, yang pada akhirnya

berdampak positif terhadap peningkatan kinerja keuangan.
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2. Hipotesis 2 (H2): Rasio solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan pada perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia periode 2022—-2024.

Hipotesis ini berasumsi bahwa tingkat solvabilitas yang optimal dapat
membantu perusahaan dalam mengelola struktur modal secara efektif, sehingga
penggunaan utang dapat meningkatkan nilai perusahaan dan memperbaiki

Kinerja keuangan.

3. Hipotesis 3 (Hs): Rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor food

and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024.

Hipotesis ini didasarkan pada pemikiran bahwa profitabilitas dan solvabilitas
merupakan dua aspek penting dalam kesehatan keuangan perusahaan yang
saling berhubungan dan secara bersama-sama dapat memengaruhi kinerja
keuangan, baik dari segi kemampuan menghasilkan laba maupun dalam
menjaga stabilitas keuangan jangka panjang.

Dengan demikian, pengujian ketiga hipotesis tersebut diharapkan dapat
memberikan gambaran empiris mengenai sejauh mana pengaruh rasio keuangan,
khususnya rasio profitabilitas dan solvabilitas, terhadap kinerja keuangan pada
perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2022-2024. Hasil pengujian ini akan menjadi dasar dalam menarik kesimpulan serta

memberikan rekomendasi yang relevan bagi pihak perusahaan maupun investor.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian
asosiatif. Metode kuantitatif dipilih karena data yang digunakan berupa angka-angka
yang dapat dianalisis secara statistik untuk menjawab tujuan penelitian. Melalui proses
pengolahan data tersebut, peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas
mengenai hubungan antarvariabel yang diteliti.

Jenis penelitian asosiatif digunakan karena penelitian ini tidak hanya
mendeskripsikan suatu fenomena, tetapi juga berupaya mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh antara variabel yang diteliti. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk
menganalisis pengaruh rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas terhadap kinerja
keuangan pada perusahaan sektor food and beverage yang tercatat di Bursa Efek

Indonesia selama tahun 2022—2024.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini mengambil objek pada perusahaan sektor food and beverage yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data penelitian bersumber dari laporan
keuangan perusahaan yang diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia maupun
laman resmi masing-masing perusahaan. Selain itu, penelitian juga mengacu pada
Kantor Perwakilan BEI Makassar yang berlokasi di JI. A.P. Pettarani No. 9, Kelurahan

Sinri Jala, Kecamatan Panakkukang, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Laporan
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keuangan tersebut dijadikan bahan kajian untuk menelusuri kondisi profitabilitas dan
solvabilitas perusahaan serta kaitannya dengan kinerja keuangan.

Sektor food and beverage dipilih karena termasuk bidang usaha yang memiliki
pergerakan cukup stabil dan tetap dibutuhkan oleh masyarakat. Kondisi tersebut
menjadikan sektor ini menarik untuk diteliti karena dapat memberikan gambaran
mengenai kemampuan perusahaan dalam menjaga kinerja keuangan di tengah berbagai
perubahan kondisi ekonomi. Selain itu, karakteristik perusahaan pada sektor ini
memungkinkan dilakukannya pengukuran Kinerja keuangan melalui berbagai indikator
yang relevan.

Rentang pelaksanaan penelitian direncanakan selama tiga bulan, yaitu mulai 30
April hingga 30 Juni 2026. Periode tersebut digunakan untuk menjalankan seluruh
rangkaian penelitian, mulai dari pengumpulan data, pengolahan dan pengujian data,

hingga penyusunan hasil penelitian dalam bentuk laporan akhir.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Dalam penelitian, populasi merujuk pada keseluruhan objek yang menjadi
sasaran pengamatan dan memiliki Kkarakteristik yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas seluruh
perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada periode 2022-2024. Adapun data yang dianalisis diperoleh dari laporan

keuangan tahunan perusahaan, meliputi neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus
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kas yang dipublikasikan selama periode penelitian.

Populasi tersebut mencerminkan kondisi keuangan dan operasional
perusahaan dalam sektor food and beverage selama tiga tahun terakhir, termasuk
komponen utama seperti aset, liabilitas, ekuitas, serta laba perusahaan yang
digunakan untuk menghitung rasio profitabilitas dan solvabilitas.

Karakteristik populasi penelitian ini antara lain:

a. Merupakan data sekunder yang bersumber dari dokumen resmi
perusahaan.

b. Memuat informasi keuangan yang diperlukan untuk menghitung rasio
keuangan, seperti aset lancar, kewajiban lancar, total utang, total ekuitas,
dan laba bersih.

c. Periode yang dianalisis mencakup tiga tahun laporan keuangan, yaitu
tahun 2022, 2023, dan 2024.

Data populasi diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia

(https://www.idx.co.id), website resmi masing-masing perusahaan, serta database

keuangan daring seperti Yahoo Finance dan Investing.com, yang digunakan untuk
melakukan verifikasi silang (cross-checking) guna memastikan keabsahan dan
konsistensi data. Populasi ini dipilih karena dianggap representatif untuk
menggambarkan kondisi kinerja keuangan perusahaan sektor food and beverage

dalam pemulihan pasca-pandemi.
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang dijadikan sebagai sumber data
sebenarnya dalam penelitian. Menurut Arikunto, apabila jumlah populasi kurang
dari 100, maka sebaiknya seluruh populasi dijadikan sampel penelitian.
Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu yang
sesuai dengan tujuan penelitian®*. Kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah:

a. Perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) sebanyak 5 perusahaan secara berturut-turut selama
periode 2022-2024.

b. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan secara
lengkap selama periode penelitian (2022-2024).

c. Perusahaan yang menyajikan data keuangan yang diperlukan untuk
menghitung rasio profitabilitas (Return on Equity/ROE dan Net Profit
Margin/NPM) dan rasio solvabilitas (Debt to Equity Ratio/DER).

d. Perusahaan yang menggunakan mata uang rupiah dalam laporan
keuangannya untuk menjaga konsistensi data.

Berdasarkan kriteria tersebut, maka perusahaan yang memenuhi syarat akan

dijadikan sebagai sampel penelitian. Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan

24 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, ed. 6 (Jakarta: Rineka
Cipta, 2016), 104, dikutip dalam M. F. Hakim, "Bab Il Metoda Penelitian," Repository STEI, 2021.

45



berdasarkan banyaknya perusahaan yang memenuhi kriteria purposive sampling
tersebut.

Dengan menggunakan teknik ini, diharapkan sampel yang diperoleh dapat
mewakili populasi secara relevan serta mampu memberikan gambaran yang lebih
akurat mengenai pengaruh rasio profitabilitas dan solvabilitas terhadap kinerja
keuangan pada perusahaan sektor makanan dan minuman selama periode 2022—

2024.

D. Teknik Pengumpulan Dan Pengolaan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini bersifat sekunder, yaitu data yang
diperoleh melalui studi dokumentasi terhadap laporan keuangan tahunan perusahaan
sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode
2022-2024. Laporan keuangan yang digunakan meliputi laporan posisi keuangan
(neraca), laporan laba rugi, dan laporan arus kas. Sumber data diperoleh melalui situs
resmi BEI (https://www.idx.co.id), website masing-masing perusahaan, serta database
keuangan daring seperti Yahoo Finance dan Investing.com.

Untuk memastikan keakuratan dan konsistensi informasi, dilakukan verifikasi
silang (cross-checking) terhadap data keuangan utama, seperti total aset, total utang,
total ekuitas, dan laba bersih yang digunakan dalam perhitungan rasio keuangan. Proses
ini juga bertujuan untuk meminimalkan kesalahan pencatatan sebelum tahap analisis
dilakukan.

Data yang telah terkumpul selanjutnya diolah dengan metode deskriptif
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kuantitatif menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel untuk menghitung:
1. Rasio Profitabilitas (Return on Equity/ROE dan Net Profit Margin/NPM)
2. Rasio Solvabilitas (Debt to Equity Ratio/DER)

Hasil perhitungan rasio tersebut kemudian dianalisis menggunakan analisis
regresi linier berganda dan korelasi Pearson dengan bantuan program SPSS, guna
mengetahui pengaruh rasio profitabilitas dan solvabilitas terhadap kinerja keuangan
(yang diproksikan dengan Return on Assets/ROA).

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, terlebih dahulu dilaksanakan uji
asumsi klasik, yang meliputi:

1. Uji Normalitas, untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal.

2. Uji Multikolinearitas, untuk memastikan tidak ada hubungan yang kuat antar
variabel independen.

3. Uji Heteroskedastisitas, untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan varians
residual antar pengamatan.

Hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk tabel, grafik tren, serta
interpretasi deskriptif yang bertujuan memberikan gambaran yang jelas mengenai
pengaruh rasio profitabilitas dan solvabilitas terhadap kinerja keuangan perusahaan
sektor food and beverage, serta sebagai dasar dalam penyusunan rekomendasi yang

relevan.
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E. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah suatu definisi yang memberikan penjelasan atas
suatu variabel dalam bentuk yang dapat diukur secara nyata di lapangan. Definisi
operasional ini memberikan informasi yang diperlukan untuk mengukur variabel yang
akan diteliti®®.

Dalam penelitian ini, variabel-variabel yang digunakan terdiri atas dua variabel
independen (rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas) dan satu variabel dependen
(kinerja keuangan). Semua variabel diukur secara kuantitatif berdasarkan data
sekunder yang diperoleh melalui laporan keuangan tahunan perusahaan sektor food and
beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022-2024. Di
bawah ini adalah definisi operasional lengkap beserta indikator dan rumus pada setiap
variabel:

1. Rasio Profitabilitas (Variabel Independen Xz)

Menurut Kasmir, rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas operasionalnya.
Rasio ini menunjukkan tingkat efektivitas manajemen dalam mengelola sumber
daya perusahaan untuk menghasilkan keuntungan®. Variabel rasio profitabilitas
diukur melalui dua indikator, yaitu:

a. Return on Equity (ROE)

%5 Vivid Dekanawati and others, ‘Analisis Pengaruh Kualitas Pelayanan Diklat Kepabeanan
Terhadap Kepuasan Peserta Pelatihan’, Jurnal Sains Dan Teknologi Maritim, 23.2 (2023), 159-76.
% Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, ed. 1 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), 152—154.
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Indikator ini  menunjukkan kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan laba bersih berdasarkan modal sendiri (ekuitas).

. Net Profit Margin (NPM)

Indikator ini  menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba bersih dari setiap penjualan yang diperoleh. NPM
menggambarkan tingkat efisiensi perusahaan dalam mengendalikan biaya
operasional, harga pokok penjualan, serta beban lainnya sehingga mampu
menghasilkan laba bersih yang optimal. Semakin tinggi nilai NPM, maka
semakin baik kemampuan perusahaan dalam mengonversi penjualan
menjadi laba bersih, yang mencerminkan Kinerja operasional perusahaan

yang efektif dan efisien.

2. Rasio Solvabilitas (Variabel Independen Xz)

Menurut kasmir, rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana

aset perusahaan dibiayai oleh utang serta kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka panjangnya. Rasio ini menunjukkan struktur modal perusahaan
dan tingkat ketergantungan terhadap dana eksternal®’. Variabel rasio solvabilitas
diukur melalui indikator Debt to Equity Ratio (DER). Indikator ini menunjukkan
proporsi pendanaan perusahaan yang berasal dari utang dibandingkan dengan

modal sendiri.

154.

27 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, ed. 1 (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), 152—
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3. Kinerja Keuangan (Variabel Dependen Y)

Kinerja keuangan merupakan gambaran mengenai hasil atau prestasi yang
dicapai perusahaan dalam mengelola sumber daya keuangan secara efektif dan
efisien selama periode tertentu. Kinerja keuangan mencerminkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba serta menjaga stabilitas operasionalnya.

Dalam penelitian ini, kinerja keuangan diproksikan menggunakan salah satu
indikator rasio profitabilitas, yaitu Return on Assets (ROA). Pemilihan ROA
didasarkan pada kemampuannya dalam mengukur tingkat efisiensi perusahaan
dalam memanfaatkan seluruh aset untuk menghasilkan laba.

Pengolahan data dilakukan menggunakan Microsoft Excel untuk
perhitungan rasio, sedangkan analisis pengaruh variabel independen yaitu rasio
profitabilitas (Xi) dan rasio solvabilitas (X2) terhadap kinerja keuangan (Y)
dilakukan menggunakan program SPSS melalui uji regresi linier berganda dan
korelasi Pearson.

Menurut Harahap, nilai ROA yang berada di atas 5% menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki tingkat profitabilitas yang baik serta efisiensi yang tinggi

dalam penggunaan aset untuk menghasilkan laba?®.

154.

28 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, ed. 1 (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), 152—
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F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar
pengumpulan data sekunder yang berfungsi untuk mencatat informasi kuantitatif
berdasarkan laporan keuangan tahunan perusahaan sektor food and beverage yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022—-2024. Instrumen ini
digunakan untuk mengidentifikasi dan mencatat nilai variabel penelitian yang terdiri
dari rasio profitabilitas (X1), rasio solvabilitas (X2), dan kinerja keuangan (Y) yang
diproksikan dengan Return on Assets (ROA). Penggunaan instrumen ini bertujuan
untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan tersusun secara sistematis,
terstruktur, dan dapat dibandingkan antar perusahaan maupun antar periode penelitian.

Sumber data diperoleh dari laporan keuangan perusahaan yang dipublikasikan
melalui Bursa Efek Indonesia (BEI), serta didukung oleh literatur seperti jurnal ilmiah,
buku teks, dan situs keuangan seperti Yahoo Finance dan Investing.com. Data yang
terkumpul melalui instrumen ini selanjutnya diolah dan dianalisis secara statistik
menggunakan metode kuantitatif. Analisis dilakukan untuk menjawab rumusan
masalah serta menguji hipotesis penelitian secara objektif. Melalui proses ini, peneliti
dapat menarik kesimpulan yang valid mengenai pengaruh rasio profitabilitas dan

solvabilitas terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor food and beverage.

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap

utama, yaitu analisis deskriptif, analisis rasio keuangan, dan analisis regresi linier
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berganda. Ketiga tahap ini dilakukan secara sistematis untuk menggambarkan kondisi
keuangan perusahaan serta menguji pengaruh antarvariabel penelitian secara objektif.
1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai data
yang diperoleh tanpa melakukan generalisasi. Statistik deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan data sebagaimana adanya?®. Dalam penelitian ini, analisis
deskriptif dilakukan untuk menjelaskan perkembangan rasio profitabilitas, rasio
solvabilitas, dan kinerja keuangan pada perusahaan sektor food and beverage yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2022-2024. Hasil analisis
disajikan dalam bentuk tabel dan grafik tren sehingga dapat diketahui kondisi

keuangan perusahaan dari waktu ke waktu.

2. Analisis Rasio Keuangan
Analisis rasio keuangan dilakukan untuk mengukur Kinerja perusahaan
melalui perbandingan antar pos dalam laporan keuangan®. Rasio yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi:
a. Rasio Profitabilitas (X1)
Rasio ini untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan laba.

29 Ni Nyoman Tria Suhartiningsih dan Ni Gusti Putu Wirawati, “Prediksi Financial Distress
pada Koperasi Simpan Pinjam di Kabupaten Badung,” E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana, Vol.
18, No. 1, Januari 2017, him. 176-188, ISSN 2302-8556.

30 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, ed. 1 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), 145-147,
dikutip dalam OCBC NISP, "Analisis Rasio Keuangan: Jenis, Tujuan, Metode & Contohnya,” 6
Desember 2022.
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1) Return on Equity (ROE)

Laba Bersih
ROE = ————x100%
Total Equity

Keterangan:
ROE = tingkat pengembalian atas modal (%)
Laba Bersih = keuntungan setelah pajak
Total Equity = seluruh modal yang dimiliki perusahaan
2) Net Profit Margin (NPM)

] — Laba Bersih 100%
"~ Penjualan Bersihx 0

Keterangan:

NPM = margin laba bersih (%)

Laba Bersih = keuntungan setelah pajak

Penjualan Bersih = total penjualan setelah dikurangi retur dan

potongan

Kedua rasio ini diukur dalam satuan persentase (%) menggunakan
Microsoft Excel, kemudian dianalisis secara kuantitatif untuk
mengetahui tingkat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
serta efektivitas penggunaan aset dan modal. Semakin tinggi nilai rasio
profitabilitas, maka semakin baik Kkinerja perusahaan dalam

menghasilkan keuntungan.
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b. Rasio Solvabilitas (X2)
Rasio ini digunakan untuk mengukur sejauh mana perusahaan
mampu memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Rasio ini menggunakan

indikator Debt to Equity Ratio (DER):

Total Debt

DER = —————
Total Equity

x100%

Keterangan:
DER = rasio utang terhadap ekuitas (%)
Total Debt = total utang (jangka pendek + jangka panjang)
Total Equity = modal sendiri yang dimiliki perusahaan (ekuitas)
Rasio ini diukur dalam satuan persentase (%) menggunakan Microsoft
Excel, kemudian dianalisis secara kuantitatif untuk mengetahui tingkat
ketergantungan perusahaan terhadap pembiayaan eksternal serta risiko

struktur modal yang dihadapi.

c. Kinerja Keuangan (Y)
Kinerja keuangan dalam penelitian ini diproksikan menggunakan
Return on Assets (ROA), yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari total aset. Adapun rumus Return on Assets (ROA)
sebagai berikut:

Rumus:

Net Income

ROA = ———M8M—
Total Assets x
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Keterangan:
ROA = tingkat pengembalian asset (%)
Net Income = laba bersih / setelah pajak
Total Assets = seluruh aset yang dimiliki perusahaan
ROA menunjukkan seberapa besar kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan dari total aset yang dimiliki. Semakin tinggi nilai
ROA, maka semakin baik kinerja keuangan perusahaan dalam mengelola

aset secara efisien.

3. Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengukur pengaruh dua
variabel independen (rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas) terhadap variabel
dependen (kinerja keuangan)®. Analisis ini dilakukan dengan bantuan program
SPSS untuk memperoleh hasil yang akurat.
Rumus umum model regresi linier berganda adalah sebagai berikut:
Y=a+p1 X1+p2X2+e
Keterangan:
Y = Kinerja keuangan (ROA)
X: = Rasio Profitabilitas (ROE dan NPM)

Xz = Rasio Solvabilitas (DER)

31 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS
25 (Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2018), 95.
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a = Konstanta (nilai Y jika X dan Xz = 0)
[, 2 = Koefisien regresi masing-masing variabel independen
e = Error term (tingkat kesalahan atau faktor lain yang tidak diteliti)
Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda, dilakukan uji asumsi
klasik untuk memastikan bahwa model regresi memenuhi persyaratan statistik
sehingga hasil analisis dapat dipercaya. Uji asumsi klasik yang digunakan meliputi:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data residual dalam
model regresi berdistribusi normal. Distribusi data yang normal merupakan
syarat penting agar hasil uji statistik seperti uji t dan uji F dapat dipercaya.
Normalitas diuji menggunakan metode seperti Kolmogorov-Smirnov atau
Shapiro-Wilk.
b. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi
tinggi antar variabel independen dalam model. Jika variabel bebas saling
berkorelasi secara kuat, maka model regresi menjadi tidak stabil. Pengujian
dilakukan melalui nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance. Tidak
adanya multikolinearitas ditunjukkan oleh nilai VIF < 10 dan tolerance >
0,1.
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas, yang bertujuan untuk menguji apakah terjadi

ketidaksamaan varians residual pada berbagai tingkat nilai variabel
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independen. Model regresi yang baik harus memiliki varians residual yang

konstan (homoskedastis).

Dengan serangkaian uji asumsi klasik tersebut, model regresi yang akan
digunakan dalam penelitian ini dapat dinyatakan layak (fit) untuk pengujian
pengaruh rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas terhadap kinerja keuangan.
Setelah uji asumsi klasik dipenuhi, dilakukan uji regresi linier berganda meliputi:

a. Ujit (Parsial)

Digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel
independen (rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas) secara parsial
terhadap variabel dependen (kinerja keuangan).

b. Uji F (simultan)

Digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara

bersama-sama terhadap variabel dependen dalam satu model regresi.
c. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen.

Hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan grafik yang

diinterpretasikan untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis

penelitian secara objektif.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio profitabilitas dan
rasio solvabilitas terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor food and beverage
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022—2024. Data penelitian diperoleh
dari laporan keuangan tahunan perusahaan yang dipublikasikan melalui situs resmi
Bursa Efek Indonesia (BEI) dan website resmi masing-masing perusahaan.

Sampel penelitian terdiri dari lima perusahaan sektor food and beverage yang
memenuhi Kriteria purposive sampling, yaitu:

1. PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP)
2. PT Mayora Indah Thk (MYOR)

3. PT Cisarua Mountain Dairy Tbk (CMRY)

4. PT Ultra Jaya Milk Industry Thk (ULTJ)

5. PT Garudafood Putra Putri Jaya Thk (GOOD)

Pemilihan kelima perusahaan tersebut merupakan perusahaan yang memiliki
skala usaha besar dan secara konsisten mempublikasikan laporan keuangan selama
periode 2022—-2024. Selain itu, masing-masing perusahaan menunjukkan karakteristik
profitabilitas, struktur modal, dan kinerja keuangan yang berbeda, sehingga
memberikan variasi data yang memadai untuk menganalisis pengaruh Return on Equity

(ROE), Net Profit Margin (NPM), dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return on
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Assets (ROA). Periode penelitian dilakukan selama tiga tahun, yaitu tahun 2022 sampai
dengan 2024, sehingga total data observasi dalam penelitian ini berjumlah 15 data
pengamatan. Data observasi dalam penelitian ini meliputi laba bersih, total aset, total
utang, dan total ekuitas, yang kemudian digunakan untuk menghitung rasio
profitabilitas dan solvabilitas perusahaan.
1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum
mengenai karakteristik data penelitian. Statistik deskriptif yang digunakan meliputi
nilai minimum, maksimum, mean, median, dan standar deviasi. Hasil analisis

statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel berikut.

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
ROE 15 7.98 22.50 15.9567 4.16433
NPM 15 4.04 16.83 10.3627 431225
DER 15 12.52 118.65 60.9867 38.87306
ROA 15 3.98 18.54 10.9253 4.88725

Tabel 4. 1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif Perusahaan Sektor Food and Beverage
Periode 20222024
Sumber : Laporan Keuangan Tahunan Perusahaan (data diolah)
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada Tabel 4.1, dapat
diketahui bahwa variabel Return on Equity (ROE) memiliki nilai minimum sebesar
7,98% dan nilai maksimum sebesar 22,50%. Nilai rata-rata (mean) ROE sebesar

15,96% dengan standar deviasi sebesar 4,16%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa

rata-rata perusahaan sampel mampu menghasilkan tingkat pengembalian kepada
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pemegang saham sebesar 15,96% dari modal yang dimiliki. Nilai standar deviasi
yang lebih kecil daripada nilai rata-rata mengindikasikan bahwa data ROE relatif
stabil dan tidak menunjukkan variasi yang terlalu besar antarperusahaan maupun
antarperiode penelitian.

Variabel Net Profit Margin (NPM) memiliki nilai minimum sebesar 4,04%
dan nilai maksimum sebesar 16,83%. Nilai rata-rata NPM sebesar 10,36% dengan
standar deviasi sebesar 4,31%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa perusahaan
sampel rata-rata mampu menghasilkan laba bersih sebesar 10,36% dari total
penjualan yang diperoleh. Nilai standar deviasi yang lebih kecil daripada nilai rata-
rata menunjukkan bahwa data NPM relatif homogen dan tingkat variasinya masih
tergolong rendah.

Pada variabel Debt to Equity Ratio (DER), nilai minimum sebesar 12,52%
dan nilai maksimum sebesar 118,65%. Nilai rata-rata DER sebesar 60,99% dengan
standar deviasi sebesar 38,87%. Hasil ini menunjukkan bahwa rata-rata tingkat
penggunaan utang terhadap modal sendiri pada perusahaan sampel sebesar
60,99%. Nilai standar deviasi yang cukup besar menunjukkan adanya variasi
struktur permodalan yang relatif tinggi antarperusahaan selama periode penelitian,
sehingga tingkat ketergantungan terhadap utang berbeda-beda pada setiap
perusahaan.

Sementara itu, variabel Return on Assets (ROA) memiliki nilai minimum
sebesar 3,98% dan nilai maksimum sebesar 18,54%. Nilai rata-rata (mean) ROA

sebesar 10,93% dengan standar deviasi sebesar 4,89%. Hasil ini menunjukkan
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bahwa perusahaan sampel rata-rata mampu menghasilkan laba sebesar 10,93% dari
total aset yang dimiliki selama periode penelitian. Nilai standar deviasi yang lebih
kecil dibandingkan nilai rata-rata menunjukkan bahwa data ROA relatif homogen
dan penyebaran datanya tidak terlalu tinggi.

Secara umum, hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa perusahaan
sektor food and beverage yang menjadi sampel penelitian memiliki tingkat
profitabilitas dan solvabilitas yang bervariasi selama periode 2022-2024. Variabel
ROE, NPM, dan ROA menunjukkan tingkat penyebaran data yang relatif rendah
karena nilai standar deviasinya lebih kecil dibandingkan nilai rata-ratanya.
Sementara itu, variabel DER memiliki tingkat variasi yang paling tinggi
dibandingkan variabel lainnya, yang menunjukkan adanya perbedaan kebijakan
pendanaan dan struktur modal antarperusahaan. Temuan ini memberikan
gambaran awal mengenai kondisi keuangan perusahaan sampel dan menjadi dasar
untuk melakukan analisis lebih lanjut mengenai hubungan antarvariabel dalam

penelitian.

2. Analisis Rasio Keuangan

Analisis rasio keuangan dilakukan untuk mengetahui kondisi keuangan
perusahaan melalui perbandingan antarpos dalam laporan keuangan. Dalam
penelitian ini, rasio yang dianalisis meliputi rasio profitabilitas, yaitu Return on
Equity (ROE) dan Net Profit Margin (NPM), rasio solvabilitas, yaitu Debt to

Equity Ratio (DER) dan rasio kinerja keuangan yaitu Return on Assets (ROA).
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Perhitungan rasio dilakukan berdasarkan data laba bersih, total liabilitas,

total ekuitas, dan total aset pada 5 perusahaan sektor food and beverage selama

periode 2022—-2024.

a. Rasio Profitabilitas (X1)

Rasio profitabilitas dihitung dengan membandingkan laba bersih

terhadap total aset dan total ekuitas perusahaan selama periode 2022-2024.

Hasil pengolahan data tersebut kemudian menghasilkan nilai Return on Equity

(ROE) dan Net Profit Margin (NPM) yang disajikan pada tabel berikut.

No | Perusahaan Tahun | ROE (%) |NPM (%)
1 | PT Indofood CBP Sukses Makmur | 2022 | 7,98 7,08
Tbk
2 PT Indofood CBP Sukses Makmur 2023 | 11,26 10,29
Tbk
3 PT Indofood CBP Sukses Makmur 2024 | 10,56 9,75
Tbk
4 PT Mayora Indah Tbhk 2022 | 15,13 6,33
5 PT Mayora Indah Tbhk 2023 20,90 10,14
6 PT Mayora Indah Thk 2024 | 17,54 8,32
7 PT Cisarua Mountain Dairy Tbk 2022 | 20,18 16,64
8 PT Cisarua Mountain Dairy Tbk 2023 | 20,91 15,98
9 PT Cisarua Mountain Dairy Tbk 2024 | 22,50 16,83
10 | PT Ultra Jaya Milk Industry Thk 2022 | 16,50 12,55
11 | PT Ultra Jaya Milk Industry Tbk 2023 | 17,48 14,08
12 | PT Ultra Jaya Milk Industry Thk 2024 | 15,31 12,81
13 | PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk | 2022 | 12,68 4,04
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14 | PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk | 2023 | 14,84 5,50

15 | PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk | 2024 | 15,58 5,10

Tabel 4. 2 Hasil Perhitungan ROE dan NPM
Sumber : Laporan Keuangan Tahunan Perusahaan (data diolah)

Berdasarkan Tabel 4.2, dapat diketahui bahwa tingkat profitabilitas
perusahaan sektor food and beverage yang menjadi sampel penelitian selama
periode 2022-2024 menunjukkan variasi yang cukup besar antarperusahaan.
Variasi tersebut mencerminkan adanya perbedaan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dari modal sendiri maupun dari aktivitas penjualan
yang dilakukan.

Pada rasio Return on Equity (ROE), nilai tertinggi diperoleh oleh PT
Cisarua Mountain Dairy Tbk pada tahun 2024, yaitu sebesar 22,50%. Hal ini
berarti setiap Rp100 miliar modal sendiri yang dimiliki perusahaan mampu
menghasilkan laba bersih sekitar Rp22,50 miliar. Kondisi tersebut
menunjukkan kemampuan perusahaan yang sangat baik dalam mengelola
modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham.
Sebaliknya, nilai ROE terendah terdapat pada PT Indofood CBP Sukses
Makmur Thk tahun 2022, yaitu sebesar 7,98%. Hal ini menunjukkan bahwa
setiap Rp100 miliar ekuitas hanya mampu menghasilkan sekitar Rp7,98 miliar
laba bersih, sehingga tingkat pengembalian atas modal sendiri relatif lebih
rendah dibandingkan perusahaan sampel lainnya.

Pada rasio Net Profit Margin (NPM), nilai tertinggi juga diperoleh oleh
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PT Cisarua Mountain Dairy Tbk tahun 2024, yaitu sebesar 16,83%. Hal ini
berarti setiap Rp100 miliar penjualan yang diperoleh perusahaan mampu
menghasilkan sekitar Rp16,83 miliar laba bersih. Kondisi tersebut
menunjukkan kemampuan perusahaan yang baik dalam mengelola biaya
operasional dan meningkatkan efisiensi usaha sehingga menghasilkan tingkat
keuntungan yang relatif tinggi. Sementara itu, nilai NPM terendah tercatat pada
PT Garudafood Putra Putri Jaya Thk tahun 2022, yaitu sebesar 4,04%, yang
berarti setiap Rp100 miliar penjualan hanya mampu menghasilkan sekitar
Rp4,04 miliar laba bersih. Nilai ini menunjukkan bahwa kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas penjualan relatif lebih
rendah dibandingkan perusahaan lain dalam sampel penelitian.

Secara keseluruhan, hasil tersebut memperlihatkan bahwa perusahaan
dengan nilai ROE dan NPM yang lebih tinggi cenderung memiliki kemampuan
yang lebih baik dalam menghasilkan laba, baik melalui pemanfaatan modal
sendiri maupun melalui aktivitas penjualan. Sebaliknya, semakin rendah nilai
ROE dan NPM, semakin rendah pula kemampuan perusahaan dalam
menciptakan keuntungan dari sumber daya yang dimiliki. Dengan demikian,
tingginya rasio profitabilitas mencerminkan semakin efektifnya perusahaan
dalam menghasilkan laba dan meningkatkan kinerja keuangannya. Hal ini
menunjukkan bahwa pengelolaan modal dan aktivitas operasional yang efektif
menjadi faktor penting dalam meningkatkan Kkinerja keuangan perusahaan

sektor food and beverage.
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b. Rasio Solvabilitas (X2)

Rasio solvabilitas dihitung dengan membandingkan total liabilitas
terhadap total ekuitas dan total aset perusahaan selama periode 2022-2024.
Hasil pengolahan tersebut kemudian menghasilkan nilai Debt to Equity Ratio
(DER) yang disajikan pada tabel berikut. Rasio tersebut digunakan untuk
mengukur tingkat ketergantungan perusahaan terhadap pendanaan utang serta

kemampuan perusahaan dalam menjaga stabilitas struktur modalnya.

No | Perusahaan Tahun | DER (%)
1 | PT Indofood CBP Sukses Makmur Thk 2022 | 100,63
2 | PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 2023 | 92,04
3 | PT Indofood CBP Sukses Makmur Thk 2024 | 88,00
4 | PT Mayora Indah Tbk 2022 | 73,56
5 | PT Mayora Indah Tbhk 2023 | 56,20
6 | PT Mayora Indah Thk 2024 | 73,83
7 | PT Cisarua Mountain Dairy Tbk 2022 | 18,35
8 | PT Cisarua Mountain Dairy Tbk 2023 | 18,62
9 | PT Cisarua Mountain Dairy Tbk 2024 | 2131
10 | PT Ultra Jaya Milk Industry Tbk 2022 | 26,69
11 | PT Ultra Jaya Milk Industry Tbk 2023 | 12,52
12 | PT Ultra Jaya Milk Industry Tbk 2024 | 13,92
13 | PT Garudafood Putra Putri Jaya Thk 2022 | 118,65
14 | PT Garudafood Putra Putri Jaya Thk 2023 | 90,00
15 | PT Garudafood Putra Putri Jaya Thk 2024 | 110,48

Tabel 4. 3 Hasil Perhitungan DER
Sumber : Laporan Keuangan Tahunan Perusahaan (data diolah)
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa tingkat solvabilitas
perusahaan sampel selama periode 2022-2024 menunjukkan variasi yang
cukup besar antarperusahaan. Nilai DER tertinggi tercatat pada PT Garudafood
Putra Putri Jaya Tbk tahun 2022, yaitu sebesar 118,65%, yang berarti setiap
Rp100 miliar modal sendiri digunakan untuk menanggung sekitar Rp118,65
miliar total liabilitas. Kondisi ini menunjukkan tingkat ketergantungan
perusahaan terhadap pendanaan dari utang relatif tinggi. Sebaliknya, DER
terendah terdapat pada PT Ultra Jaya Milk Industry Tbk tahun 2023, yaitu
sebesar 12,52%. Hal ini menunjukkan bahwa setiap Rp100 miliar ekuitas hanya
menanggung sekitar Rp12,52 miliar liabilitas, sehingga struktur permodalan
perusahaan tergolong lebih konservatif dan risiko keuangannya relatif rendah.

Dengan demikian, hasil tersebut memperlihatkan bahwa perusahaan
dengan nilai DER yang lebih rendah cenderung memiliki struktur modal yang
lebih sehat karena ketergantungan terhadap pembiayaan eksternal lebih kecil.
Sebaliknya, semakin tinggi nilai rasio solvabilitas, semakin besar pula proporsi
utang dalam struktur pendanaan perusahaan, sehingga risiko keuangan yang

dihadapi perusahaan juga cenderung meningkat.

c. Kinerja Keuangan (Y)
Kinerja keuangan dalam penelitian ini diukur dengan membandingkan
laba bersih terhadap total aset perusahaan selama periode 2022-2024. Hasil

pengolahan data tersebut kemudian menghasilkan nilai Return on Assets
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(ROA) yang disajikan pada tabel berikut.

No | Perusahaan Tahun ROA (%)
1 PT Indofood CBP Sukses Makmur Thk 2022 3,98
2 PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 2023 5,86
3 PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 2024 5,62
4 PT Mayora Indah Tbk 2022 8,72
5 PT Mayora Indah Tbhk 2023 13,38
6 PT Mayora Indah Tbhk 2024 10,09
7 PT Cisarua Mountain Dairy Tbk 2022 17,05
8 PT Cisarua Mountain Dairy Tbk 2023 17,62
9 PT Cisarua Mountain Dairy Tbk 2024 18,54
10 | PT Ultra Jaya Milk Industry Thk 2022 13,03
11 | PT Ultra Jaya Milk Industry Tbk 2023 15,54
12 | PT Ultra Jaya Milk Industry Thk 2024 13,44
13 | PT Garudafood Putra Putri Jaya Thk 2022 5,80
14 | PT Garudafood Putra Putri Jaya Thk 2023 7,81
15 | PT Garudafood Putra Putri Jaya Thk 2024 7,40

Tabel 4. 4 Hasil Perhitungan ROA

Sumber : Laporan Keuangan Tahunan Perusahaan (data diolah)

Berdasarkan Tabel 4.4, dapat diketahui bahwa tingkat Return on Assets
(ROA) perusahaan sektor food and beverage yang menjadi sampel penelitian
selama periode 2022-2024 menunjukkan variasi
antarperusahaan. Variasi tersebut mencerminkan

kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aset yang dimiliki untuk

menghasilkan laba.

67

adanya

yang cukup besar

perbedaan




Pada rasio Return on Assets (ROA), nilai tertinggi diperoleh oleh PT
Cisarua Mountain Dairy Tbk pada tahun 2024, yaitu sebesar 18,54%. Hal ini
berarti setiap Rpl00 miliar aset yang dimiliki perusahaan mampu
menghasilkan laba bersih sekitar Rp18,54 miliar. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang sangat baik dalam
mengelola dan memanfaatkan aset secara efektif untuk menghasilkan
keuntungan. Sebaliknya, nilai ROA terendah terdapat pada PT Indofood CBP
Sukses Makmur Tbk tahun 2022, yaitu sebesar 3,98%. Hal ini berarti setiap
Rp100 miliar aset yang dimiliki hanya mampu menghasilkan sekitar Rp3,98
miliar laba bersih. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki relatif lebih rendah
dibandingkan perusahaan sampel lainnya selama periode penelitian.

Secara perkembangan, PT Cisarua Mountain Dairy Tbk menunjukkan
peningkatan nilai ROA dari 17,05% pada tahun 2022 menjadi 18,54% pada
tahun 2024. Kondisi tersebut menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba melalui pemanfaatan aset yang dimiliki.
PT Mayora Indah Tbk dan PT Ultra Jaya Milk Industry Tbk juga menunjukkan
tingkat ROA yang relatif tinggi, meskipun mengalami fluktuasi selama periode
penelitian. Sementara itu, PT Indofood CBP Sukses Makmur Thk dan PT
Garudafood Putra Putri Jaya Tbk memiliki nilai ROA yang relatif lebih rendah
dibandingkan perusahaan sampel lainnya.

Secara keseluruhan, hasil tersebut memperlihatkan bahwa perusahaan
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dengan nilai ROA yang lebih tinggi cenderung memiliki kemampuan yang
lebih baik dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan laba. Sebaliknya,
semakin rendah nilai ROA, semakin rendah pula kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan dari aset yang dimiliki. Dengan demikian,
tingginya nilai ROA mencerminkan semakin efektifnya perusahaan dalam
mengelola aset untuk meningkatkan laba dan kinerja keuangan perusahaan.
Selain itu, nilai ROA yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu
mengelola aset secara produktif sehingga dapat mendukung peningkatan

profitabilitas dan keberlangsungan kinerja keuangan perusahaan.

B. Pengujian Persyaratan Analisis Data
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data atau residual dalam
model regresi berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas
dilakukan menggunakan metode Shapiro-Wilk melalui program SPSS karena
jumlah sampel penelitian kurang dari 50 observasi (n = 15). Pengujian normalitas
dilakukan terhadap nilai residual hasil regresi. Dasar pengambilan keputusan
dalam uji Shapiro-Wilk adalah sebagai berikut:
a. Jika nilai signifikansi (Asymp. Sig.) > 0,05, maka data berdistribusi
normal.
b. Jika nilai signifikansi (Asymp. Sig.) < 0,05, maka data tidak berdistribusi

normal.
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Hasil uji normalitas disajikan pada tabel berikut.

Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Unstandardized Residual .937 15 .348

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Tabel 4. 5 Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk
Sumber : Output IBM SPSS

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk,
diperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,348. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05
(0,348 > 0,05), sehingga disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal.

Dengan demikian, model regresi dalam penelitian ini telah memenuhi
asumsi normalitas. Hal ini menunjukkan bahwa residual atau kesalahan prediksi
dalam model regresi menyebar secara normal, sehingga model layak digunakan

untuk melakukan pengujian hipotesis dan analisis regresi lebih lanjut..

2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan terhadap variabel rasio profitabilitas dan
rasio solvabilitas menggunakan program SPSS. Pengujian dilakukan dengan
melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Dasar pengambilan
keputusan pada uji multikolinearitas adalah sebagai berikut:
a. Jika nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka tidak terjadi

multikolinearitas.
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b. Jika nilai Tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10, maka terjadi

multikolinearitas.

Hasil uji multikolinearitas disajikan pada tabel berikut.

Collinearity Statistics

Model t Sig. Tolerance VIF

1 (Constant) 1.304 219
ROE 11.075 .000 518 1.930
NPM 2.287 .043 181 5.519
DER -4.839 .001 156 6.397

a. Dependent Variable: ROA

Tabel 4. 6 Hasil Uji Multikolinearitas

Sumber : Output IBM SPSS

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, variabel ROE memiliki nilai

Tolerance sebesar 0,518 dan VIF sebesar 1,930, variabel NPM memiliki nilai

Tolerance sebesar 0,181 dan VIF sebesar 5,519, serta variabel DER memiliki nilai

Tolerance sebesar 0,156 dan VIF sebesar 6,397.

Seluruh variabel independen menunjukkan nilai Tolerance lebih besar dari

0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat

gejala multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model penelitian telah

memenuhi asumsi multikolinearitas, sehingga model regresi layak digunakan

untuk analisis lebih lanjut.
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3. Uji Heteroskedastisitas
Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan
metode Glejser melalui program SPSS. Dasar pengambilan keputusan pada uji
heteroskedastisitas adalah sebagai berikut:
a. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
b. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka terjadi heteroskedastisitas.

Hasil uji heteroskedastisitas disajikan pada tabel berikut.

Model t Sig.

1 (Constant) -.755 466
ROE 452 .660
NPM 1.012 333
DER 1.640 129

a. Dependent Variable: ABS_RES

Tabel 4. 7 Hasil Uji Heteroskedastisitas Metode Glejser
Sumber : Output IBM SPSS
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan metode Glejser, variabel
ROE memiliki nilai signifikansi sebesar 0,660, variabel NPM sebesar 0,333, dan
variabel DER sebesar 0,129. Seluruh nilai signifikansi tersebut lebih besar dari
0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas pada

model regresi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa varians residual

bersifat konstan pada setiap tingkat variabel independen, sehingga model
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penelitian memenuhi asumsi homoskedastisitas dan layak digunakan untuk analisis

regresi lebih lanjut.

C. Pengujian Hipotesis

Setelah pengujian persyaratan analisis dilakukan, langkah selanjutnya adalah

pengujian hipotesis dengan analisis regresi linear berganda. Dalam penelitian ini,

analisis dilakukan menggunakan SPSS dengan ROA sebagai variabel dependen, serta

ROE, NPM, dan DER sebagai variabel independen. Hasil analisis regresi linear

berganda disajikan pada Tabel 4.8.

Coefficients?

Unstadardized Standardized | Collinearity
Coefficients Cofficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.399 1.840 1.304 219
ROE .598 .054 510 | 11.075 .000
NPM 202 .088 178 2.287 .043
DER -.051 011 -405 | -4.839 .001

a. Dependent Variable: ROA

Tabel 4. 8 Hasil Analisis Regresi Berganda
Sumber : Output IBM SPSS
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Berdasarkan hasil analisis, diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai
berikut:

ROA = 2,399 + 0,598 ROE + 0,202 NPM — 0,051 DER + e

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 2,399
mengindikasikan bahwa apabila ROE, NPM, dan DER bernilai konstan, maka ROA
diperkirakan sebesar 2,399. Koefisien regresi ROE sebesar 0,598 menunjukkan bahwa
setiap kenaikan ROE akan meningkatkan ROA sebesar 0,598, dengan asumsi variabel
lain tetap. Koefisien regresi NPM sebesar 0,202 menunjukkan bahwa setiap kenaikan
NPM akan meningkatkan ROA sebesar 0,202. Sementara itu, koefisien regresi DER
sebesar -0,051 menunjukkan bahwa setiap kenaikan DER akan menurunkan ROA
sebesar 0,051, dengan asumsi variabel lain tetap. Dengan demikian, ROE dan NPM
memiliki arah pengaruh positif terhadap ROA, sedangkan DER memiliki arah
pengaruh negatif terhadap ROA.

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, dapat diketahui arah pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen. Selanjutnya, untuk
mengetahui apakah pengaruh tersebut signifikan secara statistik, dilakukan pengujian
hipotesis menggunakan IBM SPSS 26.

1. Ujit (Parsial)
Uji t (parsial) dilakukan untuk melihat pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen secara individual. Dalam penelitian ini,

pengujian dilakukan untuk mengetahui pengaruh ROE, NPM, dan DER terhadap
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kinerja keuangan (ROA) menggunakan program SPSS.

Dasar pengambilan keputusan pada uji t adalah sebagai berikut:

a) Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka variabel independen berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap variabel dependen.

b) Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka variabel independen tidak
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel dependen.
Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada Tabel 4.8, diketahui variabel ROE

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 dengan
koefisien regresi sebesar 0,598. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ROE
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Artinya, semakin tinggi
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan modal sendiri,
maka semakin tinggi pula kinerja keuangan perusahaan.

Selanjutnya, variabel NPM memiliki nilai signifikansi sebesar 0,043 yang
lebih kecil dari 0,05 dengan koefisien regresi sebesar 0,202. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa NPM berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA.
Artinya, semakin tinggi tingkat margin laba bersih perusahaan, maka semakin baik
kinerja keuangan perusahaan. Dengan demikian, kedua indikator yang mewakili
rasio profitabilitas, yaitu ROE dan NPM, terbukti berpengaruh signifikan terhadap
ROA. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama H; diterima.

Sementara itu, variabel DER memiliki nilai signifikansi sebesar 0,001 yang
lebih kecil dari 0,05 dengan koefisien regresi sebesar -0,051. Hasil tersebut

menunjukkan bahwa DER berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA.

75



Artinya, semakin tinggi tingkat penggunaan utang dalam struktur modal
perusahaan, maka kinerja keuangan perusahaan cenderung menurun.
Dengan demikian, rasio solvabilitas yang diproksikan oleh DER terbukti
berpengaruh signifikan terhadap ROA, sehingga hipotesis kedua Hsz juga diterima.
Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa baik rasio profitabilitas
maupun rasio solvabilitas memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2022—-2024.

2. Uji F (simultan)

Uji F (simultan) dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen
secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Dalam penelitian
ini, pengujian dilakukan untuk melihat pengaruh ROE, NPM, dan DER secara
simultan terhadap kinerja keuangan (ROA).

Dasar pengambilan keputusan pada uji F adalah sebagai berikut:

a) Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka variabel independen secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

b) Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka variabel independen secara
simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Hasil uji F (simultan) disajikan pada tabel berikut.
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Sum of )
Model df Mean Square F Sig.
Squares
1 Regression 330.356 3 110.119 | 300.113 .000P
Residual 4.036 11 .367
Total 334.392 14

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), DER, ROE, NPM

Tabel 4.9 Hasil Uji F
Sumber : Output IBM SPSS

Hipotesis ketiga (Hs) menyatakan bahwa rasio profitabilitas dan rasio
solvabilitas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
pada perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2022-2024. Hipotesis ini didasarkan pada pemikiran bahwa profitabilitas
dan solvabilitas merupakan dua aspek penting dalam kesehatan keuangan
perusahaan yang saling berhubungan dan secara bersama-sama dapat
memengaruhi kinerja keuangan, baik dari segi kemampuan menghasilkan laba
maupun dalam menjaga stabilitas keuangan jangka panjang.

Berdasarkan hasil uji F (simultan), diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,000 yang lebih kecil dari 0,05 dengan nilai F hitung sebesar 300,113. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel ROE, NPM, dan DER secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Dengan demikian, Hs diterima.

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa Kkinerja keuangan perusahaan

dipengaruhi secara simultan oleh rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas. Artinya,
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kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba serta pengelolaan struktur
modal secara bersama-sama memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja

keuangan perusahaan sektor food and beverage yang diteliti.

3. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R?) dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Dalam
penelitian ini, pengujian dilakukan untuk melihat seberapa besar kontribusi ROE,
NPM, dan DER dalam menjelaskan variasi kinerja keuangan (ROA) menggunakan
program SPSS. Dasar pengambilan keputusan pada uji koefisien determinasi (R?)
adalah sebagai berikut:

a) Jika nilai R2 mendekati 1, maka kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen semakin kuat.

b) Jika nilai R2 mendekati 0, maka kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen semakin lemah.

Hasil uji koefisien determinasi (R?) disajikan pada tabel berikut.

R Adjusted R )
Model R Std. Error of the Estimate
Squares Square

1 9942 .988 .985 60574

a. Predictors: (Constant), DER, ROE, NPM
b. Dependent Variable: ROA

Tabel 4. 10 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Sumber : Output IBM SPSS
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Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R?), diperoleh nilai R Square
sebesar 0,988. Hal ini menunjukkan bahwa variabel ROE, NPM, dan DER mampu
menjelaskan variasi kinerja keuangan (ROA) sebesar 98,8%, sedangkan sisanya
sebesar 1,2% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,985 menunjukkan bahwa setelah
disesuaikan dengan jumlah variabel independen dan jumlah sampel penelitian,
kemampuan model dalam menjelaskan variabel dependen tetap sangat kuat.
Dengan demikian, model regresi ini dinilai sangat baik dalam menjelaskan
hubungan antara rasio profitabilitas (ROE dan NPM) serta rasio solvabilitas (DER)
terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Hasil ini juga memperkuat pengujian hipotesis sebelumnya, baik secara
parsial maupun simultan, dimana variabel ROE, NPM, dan DER terbukti memiliki
kontribusi yang sangat besar terhadap perubahan ROA. Tingginya nilai koefisien
determinasi mengindikasikan bahwa kombinasi variabel profitabilitas dan
solvabilitas memiliki pengaruh yang dominan terhadap kinerja keuangan pada
perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2022-2024.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rasio profitabilitas dan rasio

solvabilitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan
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sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022—2024.
Temuan ini dapat dijelaskan melalui Decision Usefulness Theory, yang menyatakan
bahwa informasi akuntansi dalam laporan keuangan digunakan oleh pihak eksternal
maupun internal sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomi serta evaluasi kinerja
perusahaan. Dalam penelitian ini, rasio profitabilitas diproksikan dengan Return on
Equity (ROE) dan Net Profit Margin (NPM), rasio solvabilitas diproksikan dengan
Debt to Equity Ratio (DER), sedangkan kinerja keuangan diukur menggunakan Return
on Assets (ROA).

Secara keseluruhan, hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai R Square
sebesar 0,988. Hal ini berarti bahwa ROE, NPM, dan DER mampu menjelaskan variasi
ROA sebesar 98,8%, sedangkan sisanya sebesar 1,2% dipengaruhi oleh variabel lain di
luar model. Nilai ini menunjukkan bahwa kombinasi rasio profitabilitas dan
solvabilitas memiliki peran yang sangat dominan dalam menjelaskan kinerja keuangan

perusahaan pada sektor yang diteliti.

1. Pengaruh Rasio Profitabilitas terhadap Kinerja Keuangan

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel ROE berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ROA dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05) dan koefisien
regresi sebesar 0,598. Selain itu, variabel NPM juga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ROA dengan nilai signifikansi 0,043 (<0,05) dan koefisien
regresi sebesar 0,202. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan ROE dan NPM

akan diikuti oleh peningkatan ROA.

80



Secara teori, Kasmir menjelaskan bahwa rasio profitabilitas digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui
penggunaan sumber daya yang dimiliki perusahaan. ROE mencerminkan
efektivitas perusahaan dalam mengelola modal pemegang saham untuk
menghasilkan keuntungan, sedangkan NPM menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam mengendalikan biaya operasional dan menghasilkan laba bersih
dari penjualan. Semakin tinggi ROE dan NPM, maka semakin efisien perusahaan
dalam mengelola sumber daya sehingga berdampak pada peningkatan kinerja
keuangan. *

Selain itu, Kieso et al. menyatakan bahwa ROE mencerminkan efektivitas
perusahaan dalam memanfaatkan modal pemegang saham untuk memperoleh
keuntungan. Semakin tinggi ROE, maka semakin baik kemampuan perusahaan
dalam mengelola modal sendiri sehingga mampu meningkatkan profitabilitas
perusahaan.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh kondisi empiris perusahaan sampel.
PT Cisarua Mountain Dairy Thk memiliki nilai ROE tertinggi sebesar 22,50% pada
tahun 2024 yang diikuti dengan ROA tertinggi sebesar 18,54%. Sebaliknya, PT
Indofood CBP Sukses Makmur Thk memiliki nilai ROE terendah sebesar 9,96%

pada tahun 2022 yang juga diikuti dengan ROA terendah sebesar 4,96%. Kondisi

32 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2019).
33 Donald E. Kieso, Jerry J. Weygandt, dan Terry D. Warfield, Intermediate Accounting, IFRS
Edition, ed. ke-4 (New York: John Wiley & Sons, 2020).
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tersebut menunjukkan bahwa perusahaan dengan kemampuan menghasilkan laba
yang tinggi melalui modal sendiri cenderung memiliki kinerja aset yang lebih baik.

Temuan ini juga tercermin pada perusahaan sampel lainnya. PT Ultra Jaya
Milk Industry Tbk (ULTJ) dan PT Mayora Indah Tbk (MYOR) mampu
mempertahankan tingkat profitabilitas yang relatif baik selama periode penelitian
sehingga kinerja keuangannya tetap terjaga. Sementara itu, PT Garudafood Putra
Putri Jaya Tbk (GOOD) juga menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan
menghasilkan laba dari aktivitas operasional berkontribusi terhadap peningkatan
efektivitas pemanfaatan aset perusahaan. Secara keseluruhan, kondisi kelima
perusahaan sampel menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat profitabilitas
yang lebih tinggi cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
menghasilkan laba dari aset yang dimiliki.

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Hartono dan Wulandari yang
menyatakan bahwa rasio profitabilitas berpengaruh positif terhadap Kkinerja
keuangan perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba merupakan faktor penting yang dapat meningkatkan efektivitas
pengelolaan sumber daya serta mendukung pencapaian kinerja keuangan yang
optimal. 3 Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa rasio

profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan diterima.

34 Rudi Hartono dan Sari Wulandari, “Pengaruh Return on Assets (ROA), Return on Equity
(ROE), dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Manufaktur,” Jurnal
llmu dan Riset Manajemen, Vol. 12, No. 2, 2023.
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2. Pengaruh Rasio Solvabilitas terhadap Kinerja Keuangan

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel DER berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap ROA dengan nilai signifikansi 0,001 (<0,05) dan koefisien
regresi sebesar -0,051. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan DER
sebesar 1% akan menurunkan ROA sebesar 0,051%. Dengan demikian, semakin
tinggi tingkat penggunaan utang dalam struktur modal perusahaan, maka kinerja
keuangan perusahaan cenderung menurun.

Secara teori, Kasmir menjelaskan bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
panjangnya. DER menunjukkan perbandingan antara total utang dengan ekuitas
perusahaan, sehingga semakin tinggi DER berarti semakin besar ketergantungan
perusahaan terhadap pendanaan eksternal. Kondisi ini mencerminkan
meningkatnya risiko keuangan yang harus ditanggung perusahaan, terutama terkait
kewajiban pembayaran bunga dan pokok utang. %

Selain itu, Husnan dan Pudjiastuti menjelaskan bahwa penggunaan utang
yang terlalu tinggi dapat meningkatkan beban finansial perusahaan serta
memperbesar risiko kebangkrutan. Beban bunga yang meningkat akan mengurangi
laba bersih perusahaan, sehingga berdampak pada penurunan profitabilitas dan

kinerja keuangan secara keseluruhan.®

3 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2019).
3% Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti, Manajemen Keuangan, Edisi 3 (Tangerang Selatan:
Universitas Terbuka, 2019).
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Hasil penelitian ini juga didukung oleh kondisi empiris perusahaan sampel.
PT Ultra Jaya Milk Industry Thk (ULTJ) dan PT Cisarua Mountain Dairy Thk
(CMRY) memiliki struktur modal yang relatif konservatif dengan tingkat
penggunaan utang yang lebih terkendali, sehingga mampu mempertahankan kinerja
keuangan yang baik selama periode penelitian. Sebaliknya, perusahaan dengan
tingkat DER yang relatif lebih tinggi cenderung menunjukkan kemampuan
menghasilkan laba dari aset yang lebih rendah karena sebagian laba digunakan
untuk memenuhi kewajiban utang. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pengelolaan struktur modal yang seimbang menjadi faktor penting dalam menjaga
efektivitas penggunaan aset dan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Fauzi dan Rahmawati
yang menyatakan bahwa tingginya penggunaan utang dapat meningkatkan risiko
keuangan perusahaan dan berpotensi menurunkan profitabilitas perusahaan.®’
Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa rasio solvabilitas

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan diterima.

3. Pengaruh Rasio Profitabilitas dan Rasio Solvabilitas secara Simultan
terhadap Kinerja Keuangan
Berdasarkan hasil uji F (simultan), diperoleh nilai F hitung sebesar 300,113

dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa

37 Ahmad Fauzi dan Dini Rahmawati, “Pengaruh Rasio Profitabilitas dan Solvabilitas
terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Manufaktur di Indonesia,” Jurnal Akuntansi dan Keuangan
Indonesia, Vol. 19, No. 1, 2022.
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variabel ROE, NPM, dan DER secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap ROA. Artinya, rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas secara simultan
memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor food and beverage
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022—-2024.

Hasil ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan tidak hanya
dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, tetapi juga
dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber pendanaan.
ROE dan NPM mencerminkan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dari modal dan penjualan, sedangkan DER mencerminkan struktur
pendanaan perusahaan yang berkaitan dengan tingkat ketergantungan terhadap
utang. Kombinasi ketiga variabel tersebut secara bersama-sama menentukan
tingkat efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki.

Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,988 menunjukkan bahwa
sebesar 98,8% variasi ROA dapat dijelaskan oleh variabel ROE, NPM, dan DER,
sedangkan sisanya sebesar 1,2% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model
penelitian. Nilai tersebut menunjukkan bahwa model penelitian memiliki
kemampuan penjelasan yang sangat kuat dalam menjelaskan hubungan antara rasio
profitabilitas dan rasio solvabilitas terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh kondisi empiris perusahaan sampel.
Selama periode 2022-2024, PT Cisarua Mountain Dairy Tbk (CMRY)
menunjukkan kinerja keuangan yang relatif lebih baik dibandingkan perusahaan

sampel lainnya. Kondisi tersebut didukung oleh tingginya nilai ROE dan NPM yang
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diikuti dengan nilai ROA yang juga tinggi serta tingkat DER yang relatif terkendali.
Sebaliknya, PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbhk (ICBP) menunjukkan nilai
ROE yang lebih rendah pada awal periode penelitian sehingga diikuti oleh nilai
ROA yang lebih rendah dibandingkan perusahaan lainnya. Selain itu, perbedaan
struktur modal pada PT Mayora Indah Tbk (MYOR), PT Ultra Jaya Milk Industry
Tbk (ULTJ), dan PT Garudafood Putra Putri Jaya Thk (GOOD) juga menunjukkan
bahwa perusahaan yang mampu menjaga keseimbangan antara profitabilitas dan
tingkat penggunaan utang cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih baik.
Kondisi tersebut memperkuat hasil uji simultan bahwa rasio profitabilitas dan rasio
solvabilitas secara bersama-sama memengaruhi kinerja keuangan perusahaan.
Temuan ini sejalan dengan teori analisis laporan keuangan oleh Kasmir
yang menyatakan bahwa profitabilitas dan solvabilitas merupakan indikator utama
dalam menilai kondisi keuangan perusahaan. Profitabilitas menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, sedangkan solvabilitas
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban serta
mengelola struktur modal secara berkelanjutan. Semakin optimal kedua rasio
tersebut, maka semakin baik pula kinerja keuangan yang dihasilkan perusahaan.*
Selain itu, Brigham dan Houston menjelaskan bahwa keputusan pendanaan
dan kemampuan menghasilkan laba merupakan faktor penting yang memengaruhi

nilai serta kinerja perusahaan. Struktur modal yang dikelola secara optimal dapat

38 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Edisi Revisi (Depok: PT Raja Grafindo Persada,
2021), him. 196-198.
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meningkatkan efisiensi penggunaan aset serta memaksimalkan keuntungan yang
diperoleh perusahaan.®®

Secara teori, hasil penelitian ini juga mendukung Decision Usefulness
Theory yang menyatakan bahwa informasi akuntansi dalam laporan keuangan
memiliki peran penting dalam pengambilan keputusan ekonomi. Rasio
profitabilitas dan solvabilitas menjadi informasi penting bagi investor dan
manajemen dalam menilai kemampuan perusahaan menghasilkan laba sekaligus
mengelola risiko pendanaan secara efektif.*°

Dengan demikian, hipotesis ketiga (Hs) yang menyatakan bahwa rasio
profitabilitas dan rasio solvabilitas secara simultan berpengaruh terhadap kinerja
keuangan perusahaan dinyatakan diterima.

Di sisi lain, variabel DER terbukti berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap ROA. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat penggunaan
utang dalam struktur modal perusahaan, maka Kkinerja keuangan cenderung
menurun. Kondisi ini terjadi karena peningkatan utang akan menambah beban
kewayjiban, seperti beban bunga, yang pada akhirnya dapat mengurangi laba bersih
perusahaan dan menurunkan efisiensi penggunaan aset.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa kinerja keuangan

perusahaan sektor food and beverage sangat dipengaruhi oleh keseimbangan antara

39 Eugene F. Brigham dan Joel F. Houston, Fundamentals of Financial Management, 16th ed.
(Boston:; Cengage Learning, 2022), him. 503-507.

40 K. I. Dandago dan Z. M. Hassan, Decision Usefulness Approach to Financial Reporting
(Saarbriicken: Lambert Academic Publishing, 2013), dikutip dalam EI-Mahéasaba, VVol. 13, No. 2, 2022.
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kemampuan menghasilkan laba dan pengelolaan struktur pendanaan. Profitabilitas
yang tinggi mampu meningkatkan efisiensi perusahaan, sedangkan penggunaan
utang yang berlebihan dapat menurunkan kinerja keuangan apabila tidak dikelola
secara optimal. Selain itu, tingginya nilai koefisien determinasi menunjukkan
bahwa variabel ROE, NPM, dan DER secara bersama-sama memiliki peran yang
sangat besar dalam menjelaskan perubahan ROA, sehingga model penelitian ini
memiliki kemampuan prediksi yang sangat kuat.

Berdasarkan hasil tersebut, penelitian ini memperkuat temuan penelitian
terdahulu mengenai pengaruh rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas terhadap
kinerja keuangan perusahaan. Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa
Return on Equity (ROE) dan Net Profit Margin (NPM) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Return on Assets (ROA), sedangkan Debt to Equity Ratio
(DER) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA pada perusahaan sektor
food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024.
Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi empiris dalam
memperkaya bukti mengenai pengaruh rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas

terhadap kinerja keuangan pada sektor food and beverage.*!

41 Lucy Nyanchoka, et al., "Key Stakeholders' Perspectives and Experiences with Defining,
Identifying and Displaying Gaps in Health Research: A Qualitative Study,” BMJ Open 10, no. 11 (2020):
€039932,
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh rasio
profitabilitas yang diukur dengan Return on Equity (ROE) dan Net Profit Margin
(NPM), serta rasio solvabilitas yang diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER)
terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA) pada
perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2022-2024, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji parsial, ROE berpengaruh positif dan signifikan terhadap
ROA pada perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2022—2024. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari modal sendiri, semakin
tinggi pula kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan ROA. Dengan
demikian, hipotesis pertama (Hy) diterima.

2. Berdasarkan hasil uji parsial, NPM berpengaruh positif dan signifikan terhadap
ROA pada perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2022—-2024. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih dari penjualan, semakin baik
pula kinerja keuangan perusahaan. Dengan demikian, hipotesis kedua (Hi)

diterima.
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3. Berdasarkan hasil uji parsial, DER berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
ROA pada perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2022—-2024. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat penggunaan utang dibandingkan modal sendiri, semakin rendah kinerja
keuangan perusahaan yang diukur dengan ROA. Dengan demikian, hipotesis
ketiga (H2) diterima.

4. Berdasarkan hasil uji simultan, ROE, NPM, dan DER secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap ROA pada perusahaan sektor food and
beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022—-2024. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai F hitung sebesar 300,113 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,000 (<0,05). Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai R
Square sebesar 0,988, yang berarti bahwa 98,8% variasi ROA dapat dijelaskan
olen variabel ROE, NPM, dan DER, sedangkan sisanya sebesar 1,2%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Berdasarkan perhitungan
sumbangan efektif, ROE memberikan kontribusi terbesar terhadap ROA
sebesar 46,10%, diikuti DER sebesar 37,26%, dan NPM sebesar 15,43%.
Sementara itu, sumbangan relatif masing-masing variabel adalah ROE sebesar
46,66%, DER sebesar 37,71%, dan NPM sebesar 15,62%. Dengan demikian,

hipotesis keempat (Hs) diterima.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan adalah sebagai
berikut:

1. Perusahaan disarankan untuk terus meningkatkan efektivitas pengelolaan
modal sendiri serta menjaga profitabilitas agar ROA dapat terus meningkat
secara berkelanjutan.

2. Manajemen perlu mengendalikan penggunaan utang dalam struktur modal agar
tidak meningkatkan risiko keuangan yang dapat menurunkan Kkinerja
perusahaan.

3. Investor disarankan untuk lebih memperhatikan ROE dan NPM sebagai
indikator utama profitabilitas, serta DER sebagai indikator risiko keuangan
dalam mengambil keputusan investasi.

4. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti
likuiditas, ukuran perusahaan, atau pertumbuhan penjualan serta memperluas

periode dan objek penelitian agar hasil penelitian lebih komprehensif.
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15,741,068 | aquivalents
Inwestasi jangka p-andd: Short-term investments
g aare - T I Trce rcuveice
Piutang usaha pihak Trade recefvables thard
3,507,566 3,068,583 partias
Piutang usaha pihak Trade receivables
berelasi fhae.0n 33,347 related parties
g s I W o e
Piutang lainnya pihak 47, 505 Other receivables third
ketiga parties
Piutang lainnya pihak Other recenvables
barelasi Sa 335.” related partias
Persedianiancar | [ Gurrentinventories
Parsedlaan lancar 713231 5857217  Current Inventories
Uang muka lancar | R Current advances
Uang muka lancar Crther current
463,480 424,245 -
Pajak dibayar dimuka 284 542 174,534 Current prepaid taxes
Aset non-kewangan lancar Other current non-financial
lainnya 67,360 45,163 e
Jumlah aset lancar | Total current assets
MAset idak lancar Mon-current assets
Investas| pada ventura Inwestments in joint
bersama dan entitas ventures and assoclates
_ asosias| [
Investasi pada entitas Inwestments in
penalasi 11,169,243 11,068,718 —
Aszet pajak tamgpguhan 271,766 375,719 Deferred tax assets.
Asat tetap Property, plant, and
14,520,941 14,175,833 ;
Bebantangguhan [ 0 fL 00 1 Deferred charges
Baban tangguhan ‘Other deferred charges
lainnya 48,108 62,613
Goodwill 54,006,155 54,008,155 Goodwill
Aszel takbenwuped selsin Intangible assets other
goosdiwill 1,582,522 1,725,760 than goodwill
Aset tidak lancar Other non-cument
non-keuangan Lainnys S E_EIIE,B?B. non-financial assats
Jumlah aset tidak lancar | Total non-current assets
Jumilah aset Total assets
Liabllitas dan ekultas Liabilities and equity
e I R e
Liabilitas jangka pendek Current liabilities
Liang bank jangka Short term bank loans
pendek 825,000 515,000

Wangusaha [0 [ Trade payables

VI



Litang usaha pihak 3,362 607 3,301,072 Trade payables
kehiga third parties
Litang usaha pihak 340,572 284,863 Trmyahba
Utanglainnya [ Other payables
lain ihak Other bles
ttang lainnya p 740,017 785,032 er payab
lel lainnya pihak 282105 160,815 mwhllm
Liabilitzs keuangan Other current financial
|angka pandakng?nny'a 60,807 00,541 liabiltias
:ﬂbzkﬂcmal jamgka 2,498,512 2563 651 Cun'ar::mue-d
Liabilitas imbalan Short-term
pasca kerja jangka 363,554 360,529 post-employment
pendek benafit obligations
Utang pajak 11 Taxes payabis
Liabllitas jangka Current maturities of
panjang yang |atuh long-term labillities
tempo dalam satu
tahun
Lisbilitas janghka ‘Current maturities.
panjang yang jatuh of bank loans
tempo dalam satu 487,311 322524
tahun alas utamg
bank | I
Liabilitas Other current
non-keuangan jangka 1] 9,274,857 non-financial liabilities
pendek lainnya
Jumiah labilitas Taoital current
janghka pendek liabilities
Liabllitas jangka Mon-current liabilities
panjang L S
Liabilitas pajak 326,258 330171 Deferred tax Labiities
Liabilitas jangka Long-term liabilites
panjang setelah net of current
dikurangl baglan maturities
yang jatuh tempo
dalam satu tahun
Lisbilitas jangka m bank.
panjang atas wang 1,548,641 1,779,157 loans
bank
Lisbilitas jangka Long-term bonds
panjang atas viang 42 06T 688 38.951,532 payabie
obligasi ||
Lisbilitas jangka Long-term other
panjang atas 8753 T, 1848 borrowings
pinjaman Lainnya
Kewajitan imbatan Long-term
pasca kerja jangka 2,859,003 3,003,005 post-employment
panjang benafit obligations
Liabilitas keuangan Other non-current
|angks panjang Lainnya 85238 108818 gancial lisbaties
Liabilitas Gther non-current
non-kewangan [angka i} 0 non-financial liabilities
panjang
Jumiah llabilitas Total non-current
Jangka panjang liabilities
Jumiah liabilitas [ Total liabilities

Vil




Ekultas Equity

Ehultas yang Equity atiributable to
diatribusikan kepada equity owners of parent
pemilik entitas induk entity
Saham bissa 583,085 583,005 Commion stocks
{omeanan mods! 5,985,460 sopsagg  voditional P""‘m'
Cadangan selisih kurs Reserve of exchangs
penjabaran ( TE.034 ) (221373 differences on
translation
Cadangan perubahan Reserve for changes in
nilai wajar aset fair value of fair value
keuangan nilai wajar 1,324 065 1.251,786 through other
melahs pendapatan comprehensive income
komprehensi Lainnys o financial assets
Wam { 638,715 ) (634520 ) Other components of
s I
{akumulasl keruglan) = {deficit)
Saldo laba yang
telah ditenbukan 60,000 55,000 retained earnings
el ]
Saldo laba yang u
[oedum ditertukan 27.070,552 retained eamings
Total equity
attributable to equity
owners of |lrn|i
Hm-mnl.n:.lg interests.

Total equity equity
Total liabilities and equity

VI




[1321000] Statement of profit or loss an

d other comprehensive income, OCI

components presented before tax, by function - General Industry

Laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain

Statement of profit or loss and other
comprehensive income

Penjualan d d Sales
ualan dan apatan and revenus
b pendapa 64,707 516 56,803,733
Beban pokok ualan dan Cost of sales and revense
et pen) ( 43,005,230 ) (36,516,449 )
Jumilah laba bruto | Total gross profit
Baban penjualan (6.982,6383 ) { 6,264.714 ) Selling expensas
Beban umum dan administrasi General and administrative
(2,385,558 ) (2472017 ) e .
Pendapatan keuamngan 205,177 i, 049 Finance income
Beban bunga dan keuangan { 6,184 961 ) { 1,965.784 ) Interest and finance costs
Bagian atas laba (negi) entitas Share of profit (less) of
asosiasi yang dicatat dengan 127,523 98,298 associates sccounted for using
menggunakan metode ekuitas equity method
Pandapatan lainnya 1,231,275 518,068 Other income
Baban lainnya (26T 674 ) {395,114 ) Oither expenses
Jumilah laba (rugl) sebelum | Total profit {loss) before tax
pajak penghasilan
Pandapatan (beban) pajak [ 1.803,191 ) { 2,038.237 ) Tax benefit (epenses)
Jumiah laba (rugi) dari operasi -| Total profit (loss) from
yang dilanjutkan continuing operations
Laba (rugi) dari operasi yang o o Prafit (loss) from discontinued
dihentikan | operations
Jumilah laba [rugl) Total profit (loss)
Pendapatan komprehensif Other comprehensive Income,
lainnya, sebelum pajak before tax
Pendapatan komprehensif = = Other comprehensive
lainnya yang tidak akan Income that will not be
direklasifikasi ke laba rugl, reclassified to profit or
sebelum pajak ... sl loss, before tax
Pemndapatan komprehensif Other comprehensive
lainnya atas pengukuran income for

kembel kewajiban
manfaat pash, sebelum
pajak

Penyeswaian lainnya atas
pendapatan komprehensif
lainnya yang tidak akan
direklasifikasi ke laba rug,
sebelum pajak

Jumlah pendapatan
komprehensif lainnya

145,011

101

Pendapatan komprehensif

lainnya yang akan

direklasifikas| ke laba rugl,

sabelum pajak
Hewntungan (kerugian)
gelisih kurs penjabaran,

sabelum pajak

131,781

357,138 remeasurernent of defined
benefit cbligabon, befora

A

Other adjustments to other
comprehensive income

10 that will not be reciassified

to profit or loss, balore tax

=

Total other
comprehensive income
that will not be
reclassified to profit or
loss, before tax
Other comprehensive
Income that may be
reclassified to profit or
loes, before tax
Gains (losses) on
exchange differences on
translation, before tax

(136,024 )




Hewntungan (kerugian)
yang bedum direalizasi

Unrealised gaina (losses)
on changes in fair value

stas perubahan nilsl wajar 66,189 272,086 through other
a5l kewangan melahs comprehensive income,
pemghasilan komprehensif before tax
Lain, sebelum pajak
Jumlah pendapatan Total other
komprehensif lainnya comprehensive income
yang akan direklasifikas| that may be reclass.ified
ke laba rugl, sebelum to profit or loss, before
pajak tax
Jumilah pendapatan Total other comprehensive
komprehensif lainnya, Income, before tax
sebelum pajak
Jumlah pendapatan Total other comprehensive
lumpulum.ll'llhnya. satelah Income, after tax
.Iurrlh.h laba rugl Total comprehensive Income
Laba (rugl) yang dapat Profit (loss) attributable to
diatribusikan
Laba {rugi) yamng dapat Profit (loss) attributable to
diatribusikan ke entias induk 4SBT 07 6,300,431 parent entity
Laba {rugi) yamng dapat Profit (koss) attributable to
diatribusikan ke kepentingan 1,134 827 1,512,512 non-contralling interests
non-pengendali
Laba rugl komprehensif yang Comprehensive Income
dapat diatribusikan _ attributable to
Laba ruegi komprehensif yang E-nrrpr&hmﬂm income
dapat diatnibusikan ke entitas 4,935,821 6,018,433  atributable to parent entity
induk
Laba nagi komprehensif yang Comprehensiva incoms
dapat diatnbasikan ke 1,129,465 1,486,720 attributable 1o non-controding
kepentingan non-pemgendal interasts
Laba (rugl) per saham Earnings (loss) per share
Laba per saham dasar Basikc earnings per share
diatribusikan kepada attributable to equity
pemilik entitas induk owmners of the parent entity
Laba (rugi) per saham Basic eamangs (loas) per
Nl operasd yamng 33 549 share from continuing

o |
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[1320000] Statamint of profit of loss and ocl by function - Gandral Indastry
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Lampiran 7. Laporan Keuangan Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Tahun 2024

[1210000] Statement of financial position presented using current and
non-current - General Industry
Laporan posisi keuangan Statement of financial position
31 Ducesber 2024 31 Ducembes 2023
Laporan posisi keuangan Statement of financial position
Aset Assats
Agel lancar Current assets
Kas dan setara kas 25,292 540 18,353,416 Cash and cagh
equivalents

Wiesal lagih Motes receivable

Investasi jangka 2417250 2334020 Shor-erm imestments

pendek

Dana yang dibatasi Current restricied funds

penggunaantya

Eancar

Asel Keuangan Current financial

lancar agsely
Asel keuangan Curent Bnancial
lamcar yang diukur assels al fair value
pada nilal wajar through profit or bas
melabui kaba rugi
Agel Eeuangan Current Bnancial
lamcar nilal wajar assals fair value
el abui through other
pendapatan comprehensive
loormprehensil imcome
lainfiya
Asel kKeuangan Curent Bnancial
bigya peralehan Agsals amonized cosl
dismorizas |amncar irvesbmeris
Agal I:Etlﬂl'm'l DOiher current
lamcar kainnya financial assels

Agel keiangan Current derivative

desrhvalil lancar financial assels

Piutang usaha Trade receivables
Piutang usaha 4,410,229 3,635,684 Trade receivables
piteak ketiga third parties
Piutang Lgaha 4,004,494 3361474 Trade recaivables
pitak berelasi related partes

Piutang sewa Current finance leass

pambiayaan lansar receiablas

Piutang retensi Retention receivables
Piutang retansi Fetantion recaivables
pitak ketiga third parfies
Piutang retensi Redention receivables
piteak berelssi related partes

Tagihan bruto. Unbilled receivables

pemberi kerja
Tagihan brulo Unbilled recaivables
pemberi kerja third parties
pitsak ketiga
Tagihan bruis Unibilled recaivables
pemiberi kerja related partes
piteak berelasi

Piustang subsidi Recavables on subsidy

Piutang nasabah Current customer

XV




sebagal dirmiliki uniuk
didistribusian kepada

pamili
Jumlah aset lancar
Agal Gdak lancar
Piutang sewa
pembiayaan Gdak
BaREEr
Dana yang dibatas

penggunaannya tidak
Eanecar

Dana cadangan
perawatan pesawat
Piutang dari pilak
berekasi
PPiutang dari
peimegang salaim
Piutang nasabah
tidak lancar
Piutang nasabak
tedak kancar piak
ketiga

Piutang nasabak
tdak lancar pihak
berelasi

Piutang tidak lancar
lainnya
Piutang tidak
lancar kinmya
pifak ketiga
Piutang tidak
lancar kinmya

piliak berelasi
Investasi yang dicatat
dEngan Fenggunakan
meblade ekuitas
Investasi pada
ventura bersama dan
entitas asosiasi
Invesiasi pada
entitas venbura
befsama
Invesiasi pada
entitas
Jarminan tidak lancar
ILkang Frlika tidak
lamecar
Uang musa tidas
lameal alss
investasi |
Uang musa tidas
lancal alas
perribelian aset

Uang mubka tidak
lancar Einmya
Asel keuangan tidak

lanear
Asel Keuangan
tdak kancar yang

hedd-Tar-diairibution o
L

44 BGT, 548 36,773,465 Total current assets

Non-curment assats

Non-current finance
bease recaivables

Mon-cumeant restricled
funds

Adrcraft maintenance
regerve funds
Recaivables from related

Other nof-curment
receivables third
partes
Other non-curment
recefvables relaled
pares
Irvestments sccounied
Taf Using edquity method

Investments in joint

wantures and

associates
IFvesbmerts in joint
veniunes

IFvesbmants in

asanczates
Non-current guaranbees
Non-gurrent advantes

E.418.825 B, 368,853

Nof-cirment
advances an
investments
Nof-cirment
advances an
purchase of propedty,
plant and equipment

Other non-current

advanoes
Non-cument financial
aasets

Moan-curent fnancial

assels al fair value

XV




alih
Asel minysk dan gas
Bumi

Asel ekaplorasi dan
evaluasi

Hak korsesi jalan 1ol

Progerti
pertambangan
Biaya pengupasan
tanah yang
ditangguhkan tidak
lancar
Biaya mobiisasi yang
ditangguhkan tidak
kancar
Beban tangguhan
Beban
hak atas tanah dan
banguman
Bebarn tangguhsn

atas biaya
pengelokaan hak
pengusaraan
hutan
Bebarn tangguhan
atas biaya
pengelokaan dan
reklamas
lingboumngan hidug
Beban tangguhan
lainnya

Klaim atas.

pengembakian pajak

tidak lancar

Asget imbalan pasca

—

Goodwil

Aset takberaujud

selain goodwil

Asal pengampunan

pajak Gdak lancar

Aset tidak lancar

nan-keuangan lainnya

Jumlah aset tidak

IR ar
Jumlah aset
Liabilitas dan ekuitas

Liabilitas jangka
pendak

LUtang bank jangka
pendak
LUtang brust receipts

Utang usaha

118,267,076

53,416 52434
54,006,155 54,006,155
1,312,840 1,445,078
4,045,978 3,669,631
81,373,356 B2 493,611
126,040,305
185,303 112,500

Oil and gas assets

Exploration and
eyalualion assels

Toll road comnbession
righta
Mining properties

Man-cument deferred
alripping costs

Delarred changes on
environmental and
reciarmation

expandiuies

Other defeqmad

charges
Noni-curment claims for
Rax redund

Pust-employment benefit
srsgels
Goodwil
Intangible assets other
thgn goodwdl
Mon-cument lax amnpesty
assels

Other mon-cument
non-financial assets

Todal non-curment
assets

Tolal assets
Liabilities and aquity

Current liabilities

Shart temm bank
|oans

Trust receipls
payables

Trade payables

XVI




Jurnlah Habilitas
jangha panjang
Jumilah liabilitas
Ekuiitas
Ekuitas yang
diatribusikan kepada
pemilik entitas induk
Saharn biasa
Sahar preleren
Tarmbahan rmodal
digatar
Saharm ireasur

Uang muka
gatoran modal

Opsi saham
Cadangan
revaluasi

Cadangan seksih
kurs penjabaran

Cadangan
perubahan nitai
wajar aset
keusngan nlai
wajar metalul
pendapatan
kormprehensit
lainnya

Cadangan
Keumungan
{kerusgian) investasi
pada nsbnurmen
ekuilas

Cadangan
pemibayaran
berbasis saham
Cadangan Endung
nilai amus kas
Cadangan
pefigukLran
kermbali program
imnbiatan past
Cadangan lainmya
Sefisih Transaksi
Perubahan Ekuitas
Enilitas
AnallAsosias
Komgonen ekuitas
lainnya

Saldo laba
{akumulasi
kKirugian)

Saldo laba
yang telah
dreniukan
pENaEuUNaannya
Saldo laba

yang belum
ientikan
pengEuUnaannya

48,072 24T

583,095

5,585,460

{608,337 )

{624,173 )

70,000

36,890,520

46,698 818

57,163,043

5.BES480

{ 586,343 )

1,250,104

{ 633,207 )

£5,000

34,048,051

Total non-curnrent
labilities
Total liabvilities
Equity
Equity attributable to
equity owners of p
arent entity
Comimon slocks
Preferred stocks
Addional paid-in
capital
Treasury slocks
Advances in capital
aloek
Stock options
Revaluation resenses

Resarve of exchange
differences an
tranalation

Reserve far changes
in lair value aof lair
walue through athes

comprehensive
ncome Enancial
asgels

Reserve of gains
(loageg) fram
irvestments in equity
nstnuments

Oither resenas

Difference Due 1o
Changes of Equity in

Subsideary/Azsneates

Othes components of
_ equiy
Retained earnings

(deficit)

Appropriated
retained eamings

Unappropriated
retained eamings

XVII




Jumiah ekuitas
yang
diatribusikan
kepada pemilik
entitas induk
Proforma ekutas
Kepentingan
non-pengendali
Jumiah ekuitas

Jumiah liabilitas dan
ekuitas

45217 376

21,826,508

67,043,885
126,040,905

40,750,168 Total equity
attributable to
equity owners of

Proforma equity
21,353,864 Non-controling interests

62,104,033 Total equity
119,267,076 Total liabilities and equity

XVIII




[1311000] Statement of profit or loss and other comprehensive income, OCI
components presented net of tax, by function - General Industry

Laporan laba rugi dan penghasilan

komprehensif lain

Laporan kaba rugi dan
penghasilan komprehensil
lain
Penjuatan dan pendapatan
uaaha
Beban pokok penjuakan dan
pendagatarn
Jumilah laba bruto
Beban penjuakn
Beban umum dan
administrasi

Baban bunga dan Keuangan
Keuntungan (kerugian)
gelisih kurs mata uang ssing
Bagian atas laka {rugi)
enlitas asneiasi yang dicatat

dengan menggunakan
melade eluitas

Bagian alas laba {rugi)
enilas venbura bersama
yanyg dicatal menggurakan
metode elutas
Keuntungan (kerugian)
pefubahan rial wajar elek

Keurtungan (kerugian) dari
transaiksi perdagangan elek
yaryg telah direalsasi
Keurtungan (kerugian) atas
imstrumen keuangan dervatil
Belban pajak final
Pendapatan lainnya

Beban lainnya

Keurtungan (kerugian)
lainrya

Jurilah kaba [rugi) sebelum
pajak penghasilan
Pendapatan (beban) pajak
Jurmlah Laba (rugi) dari
operasi yang dilanjutkan

Laba (rugi) dari operasi yang
dihertikan

Jumish Laba [rugi)

Pendapatan kemprehensil

Iainmys, setelah pajak
Pendapatan

21 Docemibgs 2004

72,507,168
{ 45,704,099 )
26,803,063

{ 7,800,327 )
{ 2,901,602 )

{ 4,255,593 )

(1390219 }

485,339
( 355,309 )

11,488,337

{ 2,685,060 )
8,813,377

8813377

Statement of profit or loss and other
comprehensive income

21 Decombsy 2023

7,009,001
[ 42.7E3,541 )
25,126,260
[7.53231B )
(2,819,420 |

1,306,244

{2.024713 )

(2,316,445 }

471,138
{ BOB.044. )

11,444 633

{ 2,879,570 )
8,465,123

8465123

Statement of profil or loss
and other comprehensive
iRComme

Sales and revenie
Cost of sales and revenue

Tolal gross profit

Saling espenses

Genaral and adminsirative
ERpEnSes

Fimancs income

Dividends income

Interest income

Investrment income
Iriberest and france costs
Gaing (loeses ) on changes in
foreign exchange rales
Share of profit (|oss) of
associales acoounied far
using equity rmethod

Share of prefit {loss) of jsint
wenbures accounted for using
equity mathod

Gaing (loeses ) on changes in
fair vadue of marketable
seiiities

Realised gains (losses) on
trading of marketable
seiiities

Gains {lossas) on derfvalive
financial insiruments

Firsal lax eapenses
Other income

Oiher expenses
Other gains [losses)

Total profit {loss) before
tax

Tax benelil {expanses)
Total profit (loss) from
continuing operations

Profit {lnas) from
discontinued operations
Total profit {loas)

Other comprehensive

income, after tax

Other comprehensive

XIX




selslah pajak
Milal tercatat darl aset
{liablitas)
non-Keuangan yang
perolehan atau
keterjadannya
merupakan suatu
prakiraan transaks|
yang kemungkinan
besar terjad yang
dilimdung milad, setelah
pajak
Keuntungan
{keruglan) lindung nitad
Imvestasi bersin
kegiatan usaha luar
neger, setelah pajak
Penyesualan
reklasfikasi atas
lindung nilad investasi
bersih kegatan usaha
luar negen, setalah
pajak
Baglan pendapatan
homprehensif lainnya
darl entitas asoalas)
yang dicatat dengan
menggunakan metode
ehuitas, satelah pajak
Baglan pendapatan
komprehensd lainnya
darl entitas ventura
bersama yang dicatat
dengan menggunakan
metode ekuitas,
sedslan pajak
Penyesualan lainnya
atas pendapatan
komprehensdf lainnya
yang akan
direklasfikasi ke kaba
rugl, setelah pajak
Jumish pendapatan
komprehensif
lainnya yang akan
direklasifikasi ke
laba rugi, setelah
pajak
Jumlah pendapatan
komprehensif lainmya,
setelah pajak
Jumlah laba rugi
komprehensil
Laka (rugi] yang dapat
diatribusikan
Laba (rugl) yang dapat
distribusikan ke entitas
Incuk
Laba (rugl) yang dapat
diatribusikan ke
kepentingan
non-pengendall

{ 306,620 )

[ 192832 )

B,620,545

7,070,360

1,734,008

(566,343 )

(607985 )

7,857,138

6,990,572

1,474,551

Carrying amaownt of
nan-financial asseat
{Kability) whose
acquisition or
Incumence was
hedged on highly
probable forecast
trarsaction, adjusted
from equity, after tax

Gains (losses) on
hedges of net
Investrents in forelgn
operations, after tax

Reclassification
adjustments on
hedges of net
Imvestments in foreign
operations, after tax

Share of other
comprehensive
Income of associates
accounted for waing
equity methad, after
tax

Share of other

comprehensive
Incorme of joint

venbures accounted
for wsing equity
method, after tax

Other adjustments to
other comprehansive
Income that may be
reclassified to profit or
loga, after tax

Total other
comprehensive
income that may be
reclassified to profit
or loss, after tax

Tolal other

comprehensive :;wm,
rlax

Total comprehensive
income

Profit {loss) attributable to

Profiit (loss) atiributable to
parent entity

Profit (loes) attributable to
nm-mg nterests

XX




Laba rugi komprehensil
yang dapat distribusikan

Laba rugi keamgprehensit
yang dapal diatibusikan
ke enlitas indusk
Laba rusgi kompratensil
yang dapal diatribusikan
ke kepentingan
man-pengen dal

Laba {rugi) per saham

Laba per saham dasar
diatribusikan kepada
pemilik entitas induk

Laba (rugi) per saham
dasar dafl operasi
yang dilanjutkan
Laba (rugi) per saham
dasar daf operasi
yang dibertican

Laba {rugi) per saham
dilusian

Laba (rugi) per ssham
dilusian dari

yang dilan]utkan

Laba (rugi) per ssham

dilusian dari oparasi
yang direniikan

6,788,569

1,820,858

6,424,097

1,433,041

Comprehensive intome
attributable to

Comprehensie income
attributabie fo parent
entity

Cormprehensie nooms
afirivutable to
mon-controlling inlereats

Earnings (losa) par share

Bagic sarnings per
share attributable to
equity owners of the

parent entity
Basic sarmings {loss)
per share from
conlinuing operations.
Basic sarnings {loss)
per share from
discontinLied
operaions

Diluted earnings (loss)
per share

Diluted earmangs {loss)

per share from
continuing eperatons

Diluted earmings {loasz)

per share from
discontinued
OpErations.
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Lampiran 8. Laporan Keuangan Mayora Indah Thk Tahun 2022

non-current - General Industry

[1210000] Statement of financial position presented using current and

I

Laporan posisi keuangan Statement of financial position
1 December 2027
Aset Assets
Aset lancar Current assets
Kas dan setara kas Cash and cash
3.262,074,784,511  3,009,380,167 931 axjuivalanis

Investasi jangka pendek TS, 798,042 564 Short-term investments

Piutang usaha - . | Trade receivables
Piutang usaha pihak Trade receivables third
ketiga 353,876,660,824 358,952,306,318 pattise
Fiutang usaha pihak Trade receivables
boralasi &13&523,?23.@. 5,652,851, 482,405 related parties

Piutang lainnya . Otherreceivables
Piutang lainnya pihak 11 1 110 Other receivables third
ketiga ‘ 5,363, 708,383 . 67,565.242, parties

Persediaan lancar - " Current inventories
Persediaan lancar 3,870,496, 137257 3,034,214.212008 Current inventories

Biaya dibayar dimuka Currant i

. el 22,378,024 860 28,700,754,576 prepaid expensas

Uang muka lancar Tl - Current advances
Uang muka lancar Other cumant
e 302,131,345 685 176,080,401,807 i

Pajak dibayar dimuka B34.075,643 345 £41.040.307 BT Current prepaid taxes

I : 848307,

Jumlah aset lancar ! Total current assets
Aset tidak lancar Non-current assets
Piutang tidak lancar _ Other non-current

| i = a L
Piutang tidak lancar Other non-cument
lainnya pihak ketiga 41,2390 388 557 42 041,341,442 receivables third

I { _parties

Uang muka tidak lancar - -l I- - Non-current advances
Uang muka tidak Other non-cument
I lainnya 704,295 062,071 318,471,230, 686 i
Aset pajak tangguhan 32,707 248 426 50,345,713 262 Deferred tax assets
Aszet teta Property, plant, and
P 6,644 507,001,686  &376,788,515.278 "epfanen =
 Asethak guna | _d BO787,122543 160,222.580.217 Right of use assets
Jumlah aset tidak lancar Total non-current assets
Jumlah aset Total assets
Liabilitas dan ekuitas Liabilities and equity
Liabilitas Liabilities
Liabilitas jangka pendek Current liabilities
;m';:’““k fangka 1,028.750,990,000  795,000.000,000 -nortterm bank leans
Utang usaha Trade payables
Utang usaha pihak Trade payables
ketiga 1,576,147, 984,797  1,680,128,443,647 third .
Utang usaha pihak Trade payables
beralasi 82,371,087 484 97,816,024,600 relatad -
Utang lainnya Other payables
Utang lainnya pihak Other payables

XXII




ketiga 357015042300 231,203,036 611 third parties

Beban akrual janghka Current accrued
e 685 327 213,150 325,827,795,215 -
Litang pajak 217 422,227 050 26, 615,483,000 Taxes payable
Liabilitas [angka | Current maturities of
panjang yang |atuh long-term liabilities
tempo dalam satu
tahun
Liabilitas jangka Current matnities
panjang yang |atuh of bank loans
tempo dalam satu 1,082 B02 460,415  1.373,204 542 128
tahun atas wtang
bank
Liabilitas jangka Current maturities
panjang yang fatuh of bonds payable
tempa datam satu 507 .B00,053.556 1,049,547 726 762
tahan atas uisng
obligasi
Liabditas Other cument
non-keuangan jangks £4,500,341 557 91,430,355,508 non-financial liabilives
pendek Lainnya
Jumiah liabllitas Total current
Jangka pendek liabilities
Liabilitas jangka Non-current llabilities
panjang I —
mﬁm 33750818042 28104502470 Derormed iax labiliies
Long-term liabilities
net of current
maturities
Long-term bank
ﬁ{?ﬂg alzs utang 983,145,381.513 1,004, 213,366 042 lans
Liabilitas jangka Long-term bonds
mnl.jgmg atas utang 1,837 BBO,E26, 148 B44,002, 155,886 payable
L
Kewaljiban imbalan Long-tenm
pasca kerja jangka 960,253 476,865  1,033,992,335,045 post-amployrment
panjang benefit cbligatons
Ligbinas Other non-cument
non-keuangan jangka T9,536,036,170 non-financial liabilises
Jumilah liabilitas | Total non-current
Jangka panjang liabilities
Jumiah liabillitas Total labilitles
. | | I
Ekultas yang Equity attributable to
diatribusikan kepada equity owners of parent
pemilik entitas induk entity
Saham bixsa 447,173,994 500 447,173,984 500 Commaon stocks
Tambahan modsl 330,005,500 330005500 ~ Additlonslpann
:"“F‘“"““ ehuiltas (6,116,316.416)  (12.713,807,903 ) m‘armm“:qﬂh‘;rf
e [ —
{akumulasi kerugian) (deficit)
Saldo laba yang Appropriated
tedah ditentukan £1,000,000,000 49,000,000,000 retained &amlnga

XX




penggunaannya
Saldo laba yang

Unappropriated
belum ditentukan 12136012 917.053 10634916 958201  retained eamings
penggunaanrya

Jumiah ekultas yang Total equity
diatribusikan kepada attributable to equity
pemilik entitas induk

owners of parent

Mon-controlling interests
:mall 206203480878 241,324,245 747 9
Jumilah ekuitas Total equity
Jumiah liabilitas dan Total liabilities and equity
ekuitas
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[1311000] Statement of profit or loss and other comprehensive income, OCI
components presented net of tax, by function - General Industry

Laporan laba rugi dan penghasilan Statement of profit or loss and other

komprehensif lain comprehensive income
21 Decembar 2022 31 December 2039
Penjualan dan pendapatan 30,660.405.0967 404 27 004 558,322 163 Sales and revenus
usaha ' e
Beban pokok penjuatan dan { { Cost of sales and revenus
pendapatan 23 820 082 628 480 20,981,574,813 740
] )
Jumiah isba bruto | 68423398021 6922083508403 Total ross profi

Beban penjualan (3,708,573.3568,051 ( 4,539.447 007,003 Selling expenses
] )

Beban umum dan adrmintstrasi General and administrative
(BT, 735330172 ) (611230587 245 ) axpenses
Pendapatan keuangan 30,708,263 481 23,187,158,206 Financa income
Beban bunga dan kewsngan { 38O 182 6TT.A97 ) (320535214840 ) Interest and finance costs.
Keul ke selisi Gains (losses) on i
euntungan | ‘nﬂ Eﬂﬂ,’:';‘} 360,307 461,040 46,625,744 255 ,[mﬂn M‘“’“'ﬂ"m“ .
Pendapatan lainnya L 1M.ﬂﬁ.?09 28,054,954 620 _ Cither income
Jumiah laba (rugl) sebelum _| Total profit loss) before tax
pajak penghasilan
Fendapatan (beban) pajak { 535,002 879,785 ) ( 338.595908,733 I Tax benal{ajwaa;l
Jumiah laba (rugl) darl operasi Total profit (loss) from
yang dilanjutkan continuing operations
Jumilah laba (rugl) Total profit (loss)
Pnntl.upuul komprehensif Other comprehensive Income,
lalnnya, setelah pajak ~ after tax
Pendapatan komprehensif é E Other comprehensive
lainnya yang tidak akan income that will not be
direklasifikasi ke laba rugl, reclassified to profit or
_ setelah pajak lul.l.,, after tax
Pendapatan komprehensif
lainnya atas pengukuran mfnt
kemball kewsapban 31,102,171 460 89 173,872,707 remeasuremeant of defined
manfaat past, setelah benafit obligation, after tax
palak
Pendapalan kemprehensif 'a II ‘ Other comprehensive
lainnya yang akan income that may be
direklasifikas] ke laba rugl, reclassified to profit or
setelah Eﬂlk loss, after tax
Keunbumngan (kersgian) Gana (kosses) on
saligih kurs penjabaran, 6,507 494 4BT {4.901,7BB,783 ) exchange differances on
setalah pajak transiation, after tax
Jumiah pendapatan ‘ Total other comprehensive
komprehensif lainnya, income, after tax
setelah pajak
Jumilah laba rugl Inrlp-nhuuﬂ Total comprehensive income
Laba (rugl) yang dapat Profit (loss) attributable to
diatribusikan
Laba {rugi} yang dagpat Profit {losa) attributable to
digtribusikan ke entitas induk 1042.220.752.00%  1,180.506.500.767 parent entity
Laba {rugi} yang dapat Profit (losa) attributable to
diatribusikan ke kepentingan 27834, 786,113 24, 454,057,186 non-controling interests
non-pengemndtal
Laba rugl komprehensif yang Comprehensive Income
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dapat diatribusikan | I attributable to
Laba rugi komprehensif yang Comprehensive income
dapat distribusikan ke entitas 1 970,226 144474 1.270,289 630,521  attributable to parent entity
induk

Laba rugi komprehensif yang Comprehensive Income
dapat distribuskan ke 28 538,056,631 25035,101,356 attibutable to non-controlling
kepentingan non-pengendali Interests

Laba (negi) per saham Basic eamings (losa) per

dasar dan operasl yang share from continuing
dilanjutkan operations

Laba (rugl) per saham | Earnings (loss) per share
Lalva per saham dasar Basic earnings per share
diagtribusikan kepada attributable to equity
pemilik entitas induk owners of the parent entity

&r 53

XXVI




Lampiran 9. Laporan Keuangan Mayora Indah Tbhk Tahun 2023
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Lampiran 10. Laporan Keuangan Mayora Indah Thk Tahun 2024

[1210000] Statement of financial position presented using current and
non-current - General Industry

Laporan posisi keuangan Statement of financial position
I Decombsr 2024 21 Docomber 2023
Laporan posisi keuangan Statement of financial position
Aset Assels
Aset lancar Current assets
Fas dan setara kas 4 601 448,023,397 4,156,738 ,66T 354 Cash and cash
equivalents

Wesel tagih Maotes receivable

Inwestasi jangka Short-term invesiments

pendek

Dana yang dibatasi Current restricted funds

penggunasnnya

lamcar

Aset keuangan Current financial

lancar a5sets
Aset keuangan Current financial
lancar yang diukur assats at fair value
pada nilai wajar through profit or loss
metalui laba rugi
Aset keuangan Current financial
lancar nilai wajar assets fair value
meetalui through other
pendapatan comprehensive
homprehensif income
lainnya
Aset kauangan Current financial
biaya perclehan assets amortized cost
diamortisasi lancar investmeants.
Aset keuangan Orther cumenit
lancar lainnya financial assets.

Aset keuangan Current darivative

derrvatif lancar financial assets

Plutang usaha Trade recelvables
Piutang wsaha 402 141,744,744 250,189,161 535 Trade receivables
pihak ketiga third parties
Piutang wsaha 6.732.073,568,928 5848243 053678 Trade receivables
pihak berelasi redsted parties

Piutang sewa Current finance lease

pembiayaan lancar recafhvables

Plutang retensi Retention recelvables
Piutang retensi Retention receivables
pihak ketiga third parties
Piutang retensi Retention receivables.
pihak berelasi related parbies

Tagihan bruto Unbilled recelvables

pemberi kerja
Tagihan bruto Unbilled receivabdes
pemberi karja third parties
pihak ketiga
Tagihan bruto Unbilled receivabdes
pemberi karja redated parties
pihak berelasi

Piutang subsidi Rieceivables on subsidy

Plutang nasabah Current customer

XXX




alih

Aset minyak dan gas
basmi

Aset eksplorasi dan
evaluasi

Hak konsesi jalan tol

Properti
perambangan
Bisya pengupasan
tanah yang
ditangguhkan tidak
lamcar
Bisya mobilisasi yang
ditangguhkan tidak
lamcar
Beban tangguhan
Beban tangguhan
hak atas tansh dan
bangunan
Beban tangguhan
atas biaya
eksplorasi dan
pengembangan
Beban tangguhan
atas biaya
pengelolaan hak
pengusahaan
hutan
Beban tangguhan
atas biaya
pengelolaan dan
reklamasi
lingkungan hidup
Beban tangguhan
lainnya
Klaim atas
pengembalian pajak
tidak lancar
Aset imbalan pasca
kerja
Gl
Aset takberaujud
salain goodwill
Aset pengampunan
pajak tidak lancar
Aset tBdak lancar
non-keuangan lainnya
Jumiah aset tidak
lancar
Jumilah aset
Liabilitas dan ekuitas
Liabilitas
Liabilitas jangka
pendek
Utang bank jangka
pendek
Litang trust receipts

10,127 867,016,768 0,131,482 574 943

20, T28.781,933, 757 23,870,404 062 472

2,745 000,000,000 85,000,000,000

Utang usaha

Oil and gas assets

Exploration and
evaluation assets
Toll roed concession
rights

Miining properties

Mon-cumrent defemead
sinpping costs

Mon-current defemrad
mobilisation costs

Deferred charges
Deferred charges on
landrights and
buildings.
Deferred charges on
exploration and
dewvelopment
expenditures
Deferred charges on
cost on forest

Deferrad charges on
environmental and
reclamation
expenditures

Cither deferred

charges
Mon-cument claims for
te refumnd

Post-employment benefit

masels

Goodwill

Intangitde asseis other
than goodwill

MNon-current tax amnasty

masets

Cither non-curment
non-financial assets

Total non-curremt
BEEETE
Total assets
Liabilities and equity
Liabilities
Current liabilitles

Shart term bank
loans

Trust receipts
payables

Trade payables
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Jumilah liabilitas
|angka panjang
Jurnlah liabilitas
Ekuitas
Ehuitas yang
diatribusikan kepada
pemilik entitas induk
Saham biasa
Saham preferen
Tambahan modal
disetor
Saham treasuri
Liang muka
setoran modal
Cipsi saham
Cadangan
revaluasi
Cadangan selisih
kurs penjabaran

5243242 963,002 4,575,115,274 322

12 626,353 500,187 8,588,315 775,736

447 173,904,500 447,173,004 500

330,005,500 330,005.500

Cadangan
perubahan nilai
wajar aset
kewangan nilai
wajar mealalui
pendapatan
komprehensif
lainnya
Cadangan
keuntungan
(kerugian) investasi
pada instrurmen
ekuitas
Cadangan
pembaysaran
berbasis saham
Cadangan kndung
nilai arus kas
Cadangan
pengukuran
kembali program
imbalan past
Cadangan kainmya
Selisih Transaksi
Perubahan Ekuitas
Entitas
Anak/Asosiasi
Komponen ekuitas
lainnya
Saldo laba
(akumulasi
keruglan)
Saldo laba
yang telah
ditentukan
penggunaannya
Saldo laba
yang belum
ditentukan
penggunaannys

[ 10,832.144 048 ) [ 12.054,200,471 )

55,000,000,000 53,000,000,000

16,328 802 702, 702 14,552 037 812,134

Taotal non-current
liabilities

Total labilities

Equity

Equity attributable to

equity owners of

parent entity
Commaon stocks
Prefemed stocks
Additional paid-in
capital
Treasury stocks
Advances in capital
slock
Sinck options
Revaluation reserves

Reserve of exchange
differences on
ranslation

Reserve for changes
in fair valee of fair
wvalue through other
comprehensive
income financial
assets

Reserve of gains
{kzases) from
investments in equity
instruments

Reserve of
share-based
paymants

Reserve of cash flow
hedges

Reserve of
remesasuraments of
defined benefit plams.

Crtheer resanes.
Difference Due to
Changes of Equity in
Subsidiary/Associates

Other components of
equity

Retained earnings
(deficit)

Appropriated
ratained eamings

Unapgpropriated
retained eamings
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Jumilah ekuitas

yang

diatribusikan

kepada pemilik

entitas induk
Proforma ekuitas
Kepentingan
non-pengendall

Jumiah ekuitas
Jumiah liabllitas dan
ekuitas

16,820,564 648,744 15,030,487 611,663

281863685826  242,601.575073

17,102,428 334, 570 15,282 089,186,736
20.728,781,933,757 23,870,404,962472

Total equity
attributable to
equity owners of
parent entity

Non-controling interests

Total equity
Total liabllities and equity

XXX




[1311000] Statement of profit or loss and other comprehensive income, OCI
components presented net of tax, by function - General Industry

Laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain

3 Decomber 2024
Laporan laba rugl dan
penghasilan komprehensif
lain

Penjualan dan pendapatan
usaha

Beban pokok penjualan dan
pendapatan

Jumlah laba bruto
Beban panjualan

Beban umum dan
administrasi

Pendapatan keuangan
Pendapatan dividen
Pendapatan bunga
Pendapatan inwestasi
Beban bunga dan keuangan
Keuntungan (kenigian)
selisih kurs mata uang asing
Bagian atas laba (rugl)
entitas asosiasi yang dicatat
dengan menggunakan
metode akuitas

Bagian atas laba (rug)
entitas vantura barsamsa
yang dicatat menggunakan
metode ekuitas

Keuntungan (kenigian)
perubahan nilai wagar efek

Keuntungan (kenigian) dari
tramsaksi perdagangan efek
yang telah direalisasi
Keuntungan (kenugian) atas
instrumen keuangan dervatf
Beban pajak final
Pendapatan Lainnya

Beban lainnya

Keuntungan (kenigisn)
lainnya

Jumiah laba (rugl) sebelum
pajak penghasilan
Pendapatan (beban) pajak
Jumlah laba {rugl) dari
operasi yang dilanjutkan
Laba (rugi) dari operasi yang
dihentikan

Jumiah laba (rugl)
Pendapatan komprehensif

36,072,049 285,930

|
27.770,649,971 673

8,302 299 314 257
( 3,520,023,051,004
)

{ 857 811,480 235 )

151 062,750,611

{ 425,185 530261 )
148,504 506,404

1,267 614 464

3,881,094 403,336

{ 813426817029
3,067 667 675,407

3,067 667 675407

Statement of profit or loss and other
comprehensive income

3 Descosmbepr 2023
Staternent of profit or loss
and ather comprehensive
income

31,485,008,185,525 Sales and revenus

{ Ciost of sales and revenus
23,077,230 426 842
)

8407 777,758,683 Total gross profit

{ 3,357 800,506,307 Selling expenses
)

| T50,501.815,176 ) Genearal and sadministrative

EXpENEEs

84 751,267 929 Finance income
Devidends income
Interest income
Irvestment income
[ 302,577,130 458 ) Interest and finance costs
{ 147,035,541 801 ) Gains (losses) on changes in
fareign exchange rates

Share of profit (loss) of

‘Bssocigtes accounted for

using equity method

Share of profit (loss) of joint
vantures accounted for using
equity method

Gaina (losses) on changes in
fair wvalue of marketabde
sacunties

Reslised gains (losses] on
trading of marketabde
sacurties

Gains (losses) on darivative
financial instruments

Final tax expensas

158 1041 806 942 Other income
Other expenses

Other gains (losses)

4,003,715 32 812 Total profit (loss) before
tax

[ 848 843,741,591 ) Tax benefit (expenses)

3,244 B72 001 221 Total profit (loss) from
continuing operations
Profit (loss] from
discontimued operations
Total profit (loss)

Other comprehensive

3,244 B72 001 221
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lainnya, selelah pajak
Pendapatan
komprehensil lainnya
yan tidak akan
direklasifikasi ke laba
rugi, setelah pajak
Pendapatan
kernprehensil linnya
atas keuntungan
(kerugtan} hasd
revaluasi asal tatap,
gafalah pajak
Pendapatan
kormprehensil Einnya
atas pengukuran
kemball kewapban
manfaat pasti. setelah
pajak
Penyesuatan kinnya
atas pendapatan
kerngrehensif binnya
yang Biak akan
direklasifikasi ke taba
rug, setetah pajak
Jumlah pendapatan
kom prehemnsil
Lainnya yang tidak
akan direklasifikasi
ke laba rugi, setelah
pajak
Pendapatan
komprehensil lainnya
yang akan
direklasilikasi ke laba
rugi, setelah pajak
Eeunbungan
{kerugian} selisih kurs
penjabaran, setelah
pajak
Penyesuatan
reklasifias) oz
lurs penjabaran,
setelah pajak

Keunbungan
(kerugtan | yamng belum
direalisass atas
perubahan rdai wajars
aset keuangan melalul

penghasilan
kormngrehensil kain,
salalah pajak
Penyesuatan
reklasifikas) atas aset
kauangan nilal wagar
rizlalul pendapatan

homprehensif ksinnya,
satelah pajak
Feuntungan

(kerugkan ) Bndure rial
arus kas, setelah
pajak

incoma, after tax
Other comprehensive
income that will not be
reclassified to profit of

loas, after tax

Oither comprehensive
income for gains
(losses) on revaluation
of property, plant and
equiprnent, after tax

B,35B6,650,679 6,718,370,430 Other comprehensive

Income for
rermaasurement of
defined benefit
obligation, afier tax

Other adjustments 1o
oihes comprehensive
imsome that will not be
reclassified to profit or
loas, afler tax

Teotal other
comprehengive
income that will not
be reclassified bo
profil or loss, after
lax

Other comprehensive
income that may be
reclassified to profit of
less, after Ex

2,222 056,423 { 6,937,B84,055 ) Gains (losses) on

exchange differences
on franslation, afler
Eax

Reclassibcation
adustments on
exchange differences
on transiation, afer
tax

Unreaksed gains
[lo=ses) on changas in
fair walue through
other comprehensive
Inoome financial

assels, after tax

Reclasaification
adjustments on fair
value trough other

comprehensive

Income financial

assels, afler tax

Gaims (losses) on
cash fiow hedges,
after tax
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Penyesustan
reklasifikas) atas
lindung nilal arus kas,
setelah pajak

Milal tercatat dar asat
{lisbiditas)
non-Keuangan yang
perolehan atau
keterjadiannya
rerupakan suaty
prakirsan ransaksi
yang kemungkinan
besar terjadi yang
dilindung nilad, satelah
paak

Keunbungan
{Kerugian ) bndung nikal
Imvestasi bersih
keqlatan usaha luar
negerl, sgetelah pajak
Penyesuatan
reklasifias) atas
lindung nilai irmestesi
bersin kegiatan usaha
luar negerl, setelah
pajay

Bagtan pendagatan
korngrehensil Einnya
dari enlitas asosiasi
yang dicatat dengan
menpgunakan meiods
ekuitas, setedah pajak

Bagian pendapatan

karmgrenensil Binnya
dari entitas ventura

bersama yang dicatal
dengan menggunakan
mebode ekullas,
eapelan pajak
Penyesuatan kainnya
alas pendapatan
hornprehensil Einnya
akan
direklasifikasi ke laba
rugl, setelah pajak
Jurmlah pendapatan
komprehensil
lainnya yang akan
direklasifikasi ke
laba rugi, setelah
pajak
Jurmilah pendapatan
komprehensil lainmya,
setelah pajak
Jumilah laba rugi
komprehensi
Laba [rugi) yang dapat
diatribusikan
Laba (rugi) yang dapat
diafribusikan ke eniilas
imduk

Laba (rugl} yang dapat

10,580,707 302 (218,504 625 )
3,07E, 248,362 709 3,244 652 586 506
3,000, 372,084 158 3,183 816,276,615

67,2085,561,249 51,055,814 ,606

Reclazsification
adjustrients on cash
fiow hedges, afier tax

Carrying amounit of
non-financial asset
{liability} whese
acquisition or
INCUrrence was
hedged on highly
probable forecast
ransaction, adjusied
fram equity, afler tax

Gains (losses) on
hedges of nat
Investments in foraign
operations, after tax

Reclassification
adustmants on
hedges of net
invesiments in foreign
operabions, afler tax

Share of other
comprehensive
Income of associabes
accournted for using
equity method, after
tax

Share of other
comprehensive
Imcome of joant
ventures accounied
far using equity
method, after tax

Cither adjustments o
other comprehensive

imcome that may be
resclassified to profit or
loas, after tax

Total other
comprehensive
income that may be
reclassified to profit
or loss, after tax

Total ather
compreensive INCome,
after tax

Total comprehensive
Income

Profit oss) attributable to

Prefit (luss) attributable io
parent entity

Predit (loss) attibutable o
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diatribusikan ke
kepentingan
non-pengendali
Laba rugl komprehensil
yang dapat diatribusikan
Laba rugl komprehansit
yang dapat diatribusikan
ke enfitas induk
Lata rugl komprehenalf
yang dapat diatribusikan

Laba [rugi) per saham
Laba per saham dasar
diatribusikan kepada
pemilik entitas induk

Laba (rugi) per saharm
dasar danl operasi
yang dilanjutkan
Lata (rugl} per saham
dasar danl operasi
yang dihentikan

Laba (rugi) per saham
dilusian

Laba (rugi) per saham
dilusian dan operas)
yang dilanjutican

Laba [rugi) per saham
dilusian dad operas)
yang dihentikan

3,010,805,521,856

67,442 BBD, 753

134

3.153,641,501 401

31,011,085,185

143

non-cortrolling interests

Comprehensive income

attributable to
Comprehensive income
attrivutalble io parent
Enlity
Comprehensive income
atiributalble io
non-corntralling interests

[Earnings {loss) per share

Basic earnings per

share attributable to

equity owners of the

parent entity
Basic samings {loss)
per share from
centinuing operations
Basic samings {loss)
per share from
disconbinued
operabions

Diluted earnings (loss)

per share
Dilutest eamings {loss)
per share from
continuing operations
Diiutest eamings {oss)
per share from
disconbinuad
aperatiens
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Lampiran 11. Laporan Keuangan PT. Cisarua Mountain Dairy Tbk Tahun 2022

[1210000] Statement of financial position presented using current and
non-current - General Industry

Laporan posisi keuangan Statement of financial position
1 Decombor 2022 1 Docomber 2024

Aset Assets
Aset lancar Current assets
Kas dan setara kas Cash and cash
2,150,205 3,661,841 equivalents
Putangussha [0 Trade receivables
Piutang usaha pihak Trade receivables third
. 763,777
ketiga e parties
Piutang usaha pihak Trade receivables
berelasi TR =~ related parties
Pistang lainoya (W [ Other receivables
Piutang lainnya pihak Other receivables third
. T .
ketiga 488 5,168 nerties
Piutang lainnya pihak Other receivables
bersiasi L3 Gt related partiss
Persediaan lancar | W00 Cumentinventories
Persediaan lancar 0B 84T 462 547  Current inventories
Biaya dibayar dimuka 4,202 724 Current prepaid axpenses
lancar
Uang muka lancar _ _ Current advances
Uang muka lancar atas 47,548 Current advances on
imvestasi investments
Uang muka lancar Other current
i 124,965 40,001 adv
F:l:l_lﬂ.dlhayar dimuka 103 1,505 Current prepaid taxes
. —_— —
_ Jumlah aset lancar Total current assets
Aset tidak lancar Mon-current assets
Inwvestasi pada ventura Investments in joint
bersama dan entitas ventures and associates
asosiasi
Investasi pada enfitas a4 Investments in
_ =sosasi =5 associates
Uang . Uang muka tidak lancar —_ HNon-current aclnmt:u
Uang muka tidak Mon-curment advances
lancar atas pembelian on purchase of
aset tetap i 43 16 property. plant and
equipment
© Asetk keuangan tidak Mon-current financial
lancar assets
Aset keuangan tidak Non-current financial
lancar biaya perclehan 0 assets amortized cost
diamortisasi )
Aset pajak tangguhan 25,325 20431 Deferred tax assets
Aset tetap Property, plant, and
1,266,556 BET 666 aquipment
Aset hak guna 4,781 G808 Right of use asests
Aset takbarwujud selain Intangible assets other
goodwill 1303 » than goodwil
Aset tidak lancar 7.472 Other non-current
non-keuangan lainnya non-financial assets

R e Y S 7
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Jumlah aset | Total assets
Liabilitas dan ekuitas Liabilities and aquity
Liabilitas Liabilities
Liabilitas jangka pendek [ Current liabilities
Utang bank jangka 10 o Short term bank koans
pendak
Utang usaha 1 Tradepayables
usaha pihak Trada bles
Litang A 390,220 326,675 pkor it
LHang usaha pihak Trade bles
berelasi . 2,796 2.903 mlalanTrﬁaa
Utanglainaya [0 Other payables
Litang lsinnya pihak Other bles
o L 35,720 27865 mr';“;;m
LHang lainnya pihak Otther payables
berelasi _ related parties
pelanggan jangka fm-:m
pendeak
Uang muka Current advances
pelanggan jangka 0 fmmunl:mﬂm
pendek pihak third parties
hetiga - — S
Utang dividen @  Dividends payable
Beban aknual ka Current accrued
i fang 311,358 20066
Liabilitas imbalan Short-term
pasca kerja jangka 10,267 12,364 post-amployment
pendek benefit cbligations
Utang paiak 124,303 199,988 Taxes payable
Liabilitas jangka Curremt maturities of
panjang yang jatuh leng-term liabilities
tempo dalam satu
tahun
Liabilitas jangka " Current maturities
o daarn s fiancing payabies
m es
tahun atas utang 10502 o
pembiayaan
konsumen
Liabilitas jangka L | T | Current maturities
panjang yang jatuh of finance lease
tempo dalam satu a 132 liabilities
tahun atas liabilitas
sewa pembiayaan
Jumiah liabilitas Total current
jangka pendek liabilities
Liabilitas jangka MNon-current liabilities
panjang
Liabilitas jangka Long-term liabilities
panjang setelah net of current
dikurangi bagian maturities
yang jatuh tempo
dalam satu tahun
Liabilitas jangka Long-term
E:mg atas utang 23 551 32,897 mmmrm
konsumen
Kewajiban imbalan Long-term
pasca kerja jangka 25,503 20,125 post-employment

XXXIX




panjang benefit obligations
Jumiah liabilitas Total non-current
jangka panjang liabilities
Jumlah liabilitas Total liabilities
Ekuitas - Equity
Ekuitas yang Equity attributable to
diatribusikan kepada equity owners of parent
pemilik entitas induk entity
Saham biasa 79,347 79.347 Common stocks
bkl 3721518 o st
Saldo laba — Retained earnings
(akumulasi kerugian) (deficit)
Saldo laba yang Appropriated
telah ditentukan 15,860 13,489 retained eamings
penggunaannya -
Saldo laba yang Unappropriated
belum ditentukan 1,435 506 / M.SSS retained eamings
penggunaannya
R -. =
diatribusikan kepada attributable to equity
pemilik entitas induk owners of parent
Kepentingan ; 02 50 Non-controfiing
non-pengendali )
___Jumish ekuitas | . _Yotal equity
Jumlah liabilitas dan \ Total liabilities and equity
ekuitas

XL




[1311000] Statement of profit or loss and other comprehensive income, OCI
components presented net of tax, by function - General Industry

Laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain

Statement of profit or loss and other
comprehensive income

21 Decomber 2022 11 Docomber 2021

Penjualan dan pendapatan 5378.348 4,085,689 Sales and revenus
Beban pokok penjualan dan Cost of sales and revenue
pend (3,708,855) [2,122,649)
Jumiah laba bruto [ aara0an Total gross profit
Beban penjualan [ 1,279,711 (885,650 ) Selling expenses
Beban umum dan administrasi Ganeral and administrative

[ 124,175 ) {78,940 ) expenses
Pendapatan bunga 75,863 7411 Interest income
Beban bunga dan keuangan (3,744 (3,130) Interest and finance costs
Heuntungan [lu;mg_ian] salisih 9,556 &7 (Gains [luapmi on changes in
kurs mata uang asing ) foreign exchange rates
Bagian atas laba (rugi) entitas Share of profit (loss) of
asosiasi yang dicatat dengan 5474 5,113 associates accounted for using
menggunakan metode ekuitas equity method
Pendapatan lainnya ac4 Other income
Beban lainmya Cithver expenses
Jumiah laba (rugi) sebelum Total profit (loss) before tax
pajak penghasilan

Pendapatan (beban) pajak Tax benefit (expenses)
Jumiah laba !rugilthflupumui' Total profit (loss) from
yang dilanjutkan continuing operations
Jumiah laba (rugi) Total profit (loss)
Pendapatan komprehensif Other comprehensive income,
lainnya, setelah pajak after tax
Pendapatan komprehensif =~ Other comprehensive
lainnya yang tidak akan income that will not be
direklasifikasi ke laba rugi, " H reclassified to profit or
setelah pajak ' loss, after tax
Pendapatan komprahensif Other comprehansive
lsinnya atas pengukuran imcome for

kembali kewajiban
manfast pasti, setelah
Pajak
Jumlah pendapatan
komprehensif lainnya
yang tidak akan
direklasifikasi ke laba
rugi, setelah pajak
Jumlah pendapatan
komprehensif lainnya,
setelah pajak
Jumiah laba rugi komprehensif
Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan

Laba (rugi) yang dapat

818

diatribusikan ke entitas induk 1,060,533
Laba {rugi) yang dapat
diatribusikan ke kepentingan 40

non-pengendali
Laba rugi komprehensif yang

2,677 remeasurement of defined
benefit obligation, after tax

Total other
comprehensive income
that will not be
reclassified to profit or
loss, after tax
Total other comprehensive
income, after tax

Total comprehensive income

Profit (loss) attributable to
Profit (loss) attributable to
790,135 parent entity
Profit (loss) attributable to
34 non-controling interests

Comprehensive income

XLI




dapat irbusivan I e —

Laba rugl komprehensif yang Comprehensive income
dapat deatribusikan ke entias 1,061,351 T2 ETZ  afributable to parent entity
Iniciuik
Laba rugl koemprehensid yang Comprehensie Income
dapat diatribaesikan ke 34 attributable to non-contralling
kepentingan mon-pengendall Interests
Laba (rugl) per sahiam Earnings (loss) per share
Laba per saham dasar Basic earnings per share
diatribusikan kepada atiributable to equity
pulllurﬂulmllt owners of the parent entity
Laba (rugl) per saham Basic eamings (loss) per
dasar dari operas| yang share from continumg
dilanjutican operations
Lﬂu[mﬂ}puuh.l Diluted earmings [hu.}pﬂ
dilusian o
Laba {rugl) perm]ﬂ'rl Dhtad aﬂmhgn{lma}pﬂ
dilusian darl cperasd yang share from continung
dilanjutican ! operations
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Lampiran 12. Laporan Keuangan PT. Cisarua Mountain Dairy Tbk Tahun 2023
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Lampiran 13. Laporan Keuangan PT. Cisarua Mountain Dairy Thk Tahun 2024

[1210000] Statement of financial position presented using current and
non-current - General Industry
Laporan posisi keuangan Statement of financial position
21 December 2028 31 December 2023
Laporan posisi keuangan Statement of financial position
Agel Azgels
Agal lancar Current Assets
Kas dam setara kas 1,260,356 2,197,386 Cash and cash
edquivalents
Wessl 1agih Noles recaivable
Investasi janghka Shart-termm nvestments
pendik
Dana yang dibatasi a 2738 Cument restriched junds
pengguaannya
lancar
Asel keuangan Current financial
lancar assals
Aset keuangan Current financial
lamcar yang diukur assets at fair value
pada nilal wajar through profit or [oss
Fivelalui laba rugi
Aset keuangan Current financial
lamcar ralal wagar assels fair value
vzl through other
pendapaian comprehensive
kemprerensit Income
lainnya
Aset keuangan Current financial
bizya pesolehan assels amortized cost
diamuortisasi lamcar Imeestments
Aset keuangan Oither current
lamcar |lanrya financial essets
Asel keuangan Current derivative
dervalil lancar finandcal assels
Piutang usaha Trade receivables
Piutang usaha 806,041 BE59.009 Trade recaivables
pitak ketiga third parties
Piutang usaha 5223 9878 Trade recaivables
pitak berelasi relaled partes
Piutang sewa Cument finance lease
pembiayaan Encar receivables
Piutang retensi Retention receivables.
Piutang rebens Fabenon recaivables
pibak Ketiga third pastses
Piutang rebensd Retention recaivables
piteak beselasi related partes
Tagihan bruto Unbilled receivakbles.
pemberi kerja
Tagihan bruto Unbdled recaivables
pesmiberi kesja third parties
pitsak ketiga
Tagihan bruto Unbdled recaivables
pesmiberi kesja relaled partes
pitsak beselasi
Piutang subsid Fecelvables on subsady
Piutang nasabah Current customear

XLVI




alih

Asat mingak dan gas
biami

Anel skaplorasi dan
evaluasi

Hak konsesi jalan tal

Properti

perambangan

Blaya pengupasan

tanah

ditangguhkan Bdak

lancar

Biaya mobiksasi yang

ditangguhkan Bdak

lancar

Beban tangguhan
Eeban tangguhan
hak atas tanah dan
bamguman
Beban tangguhan
atas eaya
eksplorasi dan

lirgkungan hidup
Beban tangguhan
lainnya
Klaim atas
pengembakan pajak
Bdak lancar
Asel imbakan pasca
kerja
Goodwill
Asel takberwujud
salain goodwill
AsAL pengampunan
pajak bdak Llancar
Asal tidak lancar
non-keuangan lainma
Jumlah aset tidak
| L
Jumlah asatl
Liabilitas dan ekuitas

Liabilitas

Liabilitas jangka
pendek
Litang Bank jangka
pendek

Utang tnist receipts

Utang usaha

0d and gas assets

Exphoration and
evaluation assels
Toll road concassion
fghits

Mining propertes

MNon-cument defermed
siripping costs

Non-cument dalermed
mobd [ SaMkon oSt

Dweferred charges on
landrights and

bl dimgs

Dweferred charges on
exploration and
development

10.B17 9287
7831 6.573
3,764,632 2,507,714

B.181.571 7.046857

Deferred charges on
coatl on forest

Dweferred charges on
environmental and
reclamation
expendiunes

Oiher deferrad

charges
MNon-cument clams for
tax refund

Post-armplayrment beneft
assets

Gooowill

Intangible asgets other

than goodwil

Non-curment tax amnesty
asgets

Oiher non-curment
non-linandal assets

Total non-current
assets

Total assets
Liabilities and sguity

Current liabilities

Short temm bank
loans

Trust receipls
payables

Trade payables

XLVII




Jurmnlah liabilitas
jangka panjang
Jumilah liabilitas
Ekuitas
Ehuitaz yang
diatribusikan
pamilik entitas induk
Saharn beasa
Saharn preferen
Tambahan madal
digsatar
Saharn ireasur
Uang muka
seboran modal
Opsi zaham
Cadangan
revaluasi

Cadangan salisih
hurs penjabaran

Cadangan
perubahan nilai
wajar aset
keuangan nilal
wajar melaul
pendapatan
hormprehensit
lainnya

Cadangan
keunturgan
{kerugian) inveatasi
pada mairsmen
ekuitas

Cadangan
pembayanan
berbasis saham
Cadangan lindung
nilai anus kas
Cadangan
pengukuran
kernbali program
imbalan pasti
Cadangan lainnya
Selisih Transaksi
Perubahan Ekuitas
Entitaz
AnaklAaosiasi
Komponen ekuitas
lainnya

Saldo laba
{akurmulasi

kerugian)

Saldo laba

yang telah
ditentukan

penggunaAnnya
Saldo laba
yang bedurn
dientukan
penggunaannys

49,126 44,807 Tolal non-curnent
liabilitias

1439423 1,105,528 Todal liabilities
Equity
Equity attributable to
equity owners of
parent entity
To.347 TO.347 Common stocks
Predemed stocks
3,727.518 3,727.518 Additional paid-in
captal
Treasury slocks
Advances in capial
slack
Stock oplions
Fevaluation resenes

Reserve of exchange
differences on
translation

Reserse for changes
in fair value of fair
valie thraugh othes

comgaehensive
imcome financial
asgEls

Resere of gans
[lossas) from
nvesimenis in equity
Imabrirents

Resarve of
share-based
payrments

Resarve of cash fiow
hedges

Ressarve of

rermeasy rements of
defined benaflit plans

Other resenes
Diffesence Due o

Changes of Equity in
Subsidiary/Associates

Other companents of
N . equity
Retained earnings
{deficit)

15,869 15,860 Appropriated
retained earmings

2,829,240 2118468  Unappropriated
ratained earmings
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Jumiah ekuitas

yang
diatribusikan

kepada pemilik
entitas induk
Proforma ekuitas
Kepentngan
non-pengendali
Jumlah ekuitas
Jumiah liabilitas dan
ekuitas

6,751,974

174

6,752,148
8,191,571

5841203

125

5841328
7.046,857

Total equity
attributable to

equity owners of
parent entity

Proforma equity
Non-controlling interests

Total equity
Total liabilities and equity

XLIX




[1311000] Statement of profit or loss and other comprehensive income, OCI
components presented net of tax, by function - General Industry

Laporan laba rugi dan penghasilan

komprehensif lain

Lapaoran laba rugi dan
penghasilan komprehensif
lain
Penjualan dan pendapatan
usaha
Baban pokek penjualan dan
pendagatan
Jusmilah laba bt
Beban penjualan
Baban wiwuim dan
adminisbras:
Pendapatan keuangan
Pendapatan dividen
Pendapatan bunga
Pendapatan investasi
Baban bunga dan keuangan

Keuntungan (kerugan)
selisih kurs mata wang asing

Bagian ates laba (rugi)
eniitas asosiasi yang dicatat

dengan menggunakan
melode eluitas

Baglan atas laba [rugl)
enbitas ventura bersama
yang dicatal menggunakan
melnde ekuitas

Heuntungan (kerugean)
perubahan ridai waar efek

Keuntungan (kerugian) dari
transaksi perdagangan afek
yang letah diresizasi
Keunlungan (kerugian) akas
ingtrumen keuangan dervatit
Beban pajak final
Pendapatan lainnya

Behan lainnya

Keunlungan (kerugian)
Lainnya

Jumiah laba (rugi) sebelum
pajak penghasilan
Pendapatan (beban) pajak
Jumiah laba (rugi) dari
operasi yang dilanjutkan

Laba [rugl) darl oparasl yang
dihentikan

Jumilah laba {rugi)

Pendapatan kemprehensil
Iainnya, satelah pajak

Pendapatan

i December 2024

9,025,658
{ 4.942,TBE )
4,082 BT0
{ 2.202,150 )
{208,313 )

166,785

[1,341)
63,194

6,454

(873)

(1.844)

1,904,782

{ 385,367 )
1,518,425

1,518,425

Statement of profit or loss and other
comprehensive income

31 Decombsar 2003

7772810
{ 4,540,182 )

3,232,728
{ 1,623,974 )
{ 183,650 )

131,067

[ 7.094 )
a00

B, T25

12,656

1,561,158

{319,378 )
1,241,780

1,241, TED

Statement of profit or loss
and other comprahansive
I ndTE

Sales and revenue
Cost of sales and revenue

Total gross profit
Selling expenses

Ganeral and adminstrative
SAENEEs

Finance ncorme

Dividends ncome

Intanest ncorme

Insesirmeant moome

Intenest and finance costs
Gains (losses) on changes in
foredgn exchange rates
Share of profit (loes) of
assoates accounted for
using equity medhod

Share of profit {los=) of joint
verlures accourntad ron!lg
equity method

Gains (losses) on changes in
Tair walue of marketabe
sacurites

Reallzed gains (losaes) en
tradinig of marketabie
gacilies

Gains (losses) on derivative
financial instruments

Firal tax expenses

Oither moorme

Other expanses

Other gains (losses)

Total profit (loss) before
tax

Tax benedit (expensas)
Total profit (loss) from
continuing operationg

Proifit {(loes) from
digcontinued operations
Total profit (loss)

Other comprehensive

income, after tax

Other comprehensive




setelah pajak
Milad tercatat dan aset
{liabilitas)
non-Keuangan yang
perolehan atau
keterjadiannya
rerupakan suatu
prakiraan transaksi
yang kemunghknan
besar terjad| yang
dilindung nilal, setelah
pajak
Keuntungan
{keruglan) lindung nilal
Inwestas) bersin
kegiatan usaha luar
negerl, setelah pajak
Penyesusatan
rekiasifikas atas
lindung nilal iInvestas
bersih kKeglatan usaha
luar negerl, satelah
pajak
Bagian pendapatan
komprehensifl lainnya
darl entias asosiasi
yang dicatat dengan
menggunakan metode
elutas, setetah pajak
Bagian pendapatan
komprehensif linnya
darl entitas ventura
bers-ama yang dicatat
dengan menggunakan
mednde ekuitas,
setelah pajak
Penyesuaan Lannys
atas pendapatan
komprehensif lainnya
yang akan
direkkasifikasi ke laba
rugl, setelsh pajak
Jumilah pendapatan
komprehensif
lainnya yang akan
direklasiflikasi ke
laba rugl, setelah
pajak
Jumiah pendapatan
komprehensif lainnya,
setelah pajak
Jumlah laba rugi
komprehensif
Laba (rugl} yang dapat
diatribusikan

Laba (rugl) yang dapat
diatribusikan ke entitas

induk

Laba {rugl) yang dapat
diatribusikan ke
kepanbngan
non-pengendall

5555

1,524 980

1,518,337

(3,324

1,238 456

1,241,715

Carrying amaunt of
non-financial asset
{liability) whose
acquisition or
Incumence was
hedged on highly
probable forecast
transaction, adjusted
from equity, after tax

Gaing (losses) on
hedges of net
Irvestments in foresgn
operatons, after tax

Reclassificaton

hedges of net
Irvestments in foresgn
operations, after tax

Share of other
comprehensive
Income of associates
accounted for usmg
equity method, after
1ax

Share of other
comprehensive
income of jalnt
weniures accounbed

for using equity
method, after tax

Other adjustments to
ather comprehensive
income that may be

Total other
comprehansive
income that may be
reclassified to profit
of loas, after tax

Total other
comprehensive incoms,
after tax

Total comprahensive

income

Profit (loss) attributable to

Profit (loss) attributable to
parent entity

Prafit {loss) aftributable s
nan-cortrolling interasts

LI




Laba rugi komprehensif

yang dapat diatribusikan
Laba rugl komprehensif
yang dapat diatribusikan
ke entitas induk
Laba rugl komprehenssd
yang dapat diztribusiican
ke kepentingan
non-peagendall

Laba (rugl) per saham
Laba per saham dasar
diatribusikan kepada
pemilik entitas induk

Laba (rugl) per saham
dasar dan operas|
yang dilanjutkan

Laba (rugl) per saham
dasar dan operas|
yang diventikan

Laba (rugi) per saham
dilusian
Laba {rugl) per saham
dilusian dar operasi
yang diianjutkan
Laba (rugl) per saham
dilustan dar operasi
yang dinentikan

1,524 8092

191.48

1,238,301

156.49

Comprehansive income

attributable to
Comprehensive Income
attributabde to parant
entity
Comprehensive Income
afiributable to
nan-contralling interests

Eamings (loss) per share

Basic earnings per

share attributable o

equity owners of the

parent entity
Basic eamings (loss)
per share from
continuing operations
Basic eamings (loss)
per share from
discontinued
operations

Diluted samings (loss)

per share
Diluted eamings (loss)
per share from
continuing operations
Diluted eamings (loss)
per share from
discontinued
operations

LIl




Lampiran 14. Laporan Keuangan PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company
Thk Tahun 2022

[1210000] Statement of financial position presented using current and
non-current - General Industry

Laporan posisi keuangan Statement of financial position
1 Decomber 2032 21 Decomber 2031

Aset Assets
Aset lancar | Current assets

Kas dan setara kas Cash and cash

1,248,642 1,508,901 equival
Aset kevanganlancar | [ Current financial assets
Aset keuangan lancar Current financial
yang diukur pada nilai 828.403 1,838,524 Bassats at fair value
wajar melalui laba rugi through profit or loss
Piutang usaha . | Trade receivables
F"i!ing usaha pihak 817,102 526,006 Trade receivables ttld
Piutang lainnya T L otherreceivables
F'i!rng lainnya pihak 42817 28110 Other receivables ttld
Piutang lainnya pihak Otther receivables
berelasi 26,510 s | related parties
Persediaan lancar _ _ Current inventories
Persediaan lancar 1,837,361 681,983 Current inventories
Elangldbayardlmuha 5135 4,320 Cumrent prepaid expenses
Uang muka lancar I 4. 1 Current advances
ang muka lancar 137,159 34,132 -
Eangldbayar dimuka 75.163 Curmrent prepaid taxes
Jumlah aset lancar Total current assets
Aset tidak lancar Mon-current assets
Investasi pada ventura Investments in joint
bersama dan entitas wventures and associates
| el

Imvestasi pada entitas

Right of use as=ets

Aset takberwujud selain | ible assets other
goodwill 280 4,02 riang than goodwill
ml"d“"n;ﬁmﬂ 186 816 67.221 - tner non current
Jumlah aset tidak lancar Total non-current assets
Jumlah aset Total assets
Liabilitas dan ekuitas Liabilities and equity
Liabilitas Liabilities

Liabilitas jangka pendek | L Current liabilities

L



LHang bank jangka 1.449 1,338
pendek
Utang usaha ]

Litang usaha pihak

ketiga 625,235 393,174
LHang dividen 22,045 1478
Beban akrual jangka

K 162,734 164,708

Ltang pajak 38,078 84,140
Liabilitas jangka

panjang yang jatuh
tempo dalam satu

tahun F
Liabilitas jangka
panjang yang jatuh
tempo dalam satu 7.138 16,380
tahun atas liabilitas
sewa pembigyaan
Liabilitas jangka
panjang yang jatuh
tempo dalam satu 508,319 895,320
tahun atas
pirjaman lainnya

Jumlah liabilitas

jangka pendek

Liabilitas jangka
panjang

Liabilitas pajak

tangguhan

Liabilitas jangka

panjang setelah

dikurangi bagian
yang jatuh tempo
dalam satu tahun
Liabilitas jangka
j atas
et 3610 AN
pembiayaan
Kewajiban imbalan
pasca kerja jangka 92,232 103,466
___ panjang ]

Liahilitas keuwan

jangka panjang ?ﬂm'nwa R

Jumlah liabilitas

_ Jangkapanjang
Jumlah liabilitas
Ekuitas

Short term bank loans

Trade payables
Trade payables
third parties
Dividends payable
Curmrent acored
ENPENSEs
Taxes payable
Current maturities of
long-term liabilities

Cumrant maturities
of finance lease
lighilities

Cumrant maturities
of other bomowings

Total current
liabilities

MNon-current liabilities

Deferred tax liabilities

Long-term liabilities
net of current
maturities

Long-term finance
lease liabilites

Ekuitas yang
diatribusikan kepada
pemilik entitas induk

Saham biasa 57T 676 577,676
Tambahan modal

disator 51,251 51,251
Saham treasuri [ 1,854.411) {1.854,411)
Cadangan perubahan

nilai wajar aset

keuangan nilai wajar (8.033) 1,757
melalui pendapatan

komprehensif lainnya

Cadangan pengukuran

Reserve for changes in
fair value of fair valus
through other
comprehensive income
financial assets

Reserve of

LIV




kembali program [ 24,366 ) (24,823 remeasurements of

imbalan pasti defined benefit plans
Cadangan lainnya 118 58 Oihver reserves
Saldo laba Retained earnings
{akumulasi kerugian} (deficit)
Saldo laba yang Appropriated
telah ditentukan 135,100 135,100 retained eamings
penggunaannya
Saldo laba yang Unappropriated
betum ditentukan 6,861,400 6,160,568 retained samings
penggunaanmnya

Jumlah ekuitas yang Total equity
diatribusikan kepada attributable to equity
pemilik entitas induk owners of parent
| entity

£3.044

Kepentingan Mon-controlling interests
non-pangendali SLis0
Jumiah ekuitas | 5B22§7T9 5138126 Total equity

Jumilah liabilitas dan Total liabilities and equity
ekuitas

LV




[1311000] Statement of profit or loss and other comprehensive income, OCI
components presented net of tax, by function - General Industry

Laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain

Statement of profit or loss and other
comprehensive income

M Decomber 2033 21 Docomber 2031
Penjualan dan pendapatan Sales and revenus
usaha 7,656,252 6,616,642
Beban pokok penjualan dan Cost of sales and revenue
penda (5,199,164 ) (4,241,606 )
Jumiah laba bruto | Total gross profit
Beban penjualan ( 961,407 ) (748823 Selling expenses
Beban umum dan administrasi General and administrative
(224,184 ) {209,858 ) axpenses
Pendapatan keuangan 127.283 155,884 Finance income
Beban bunga dan kewangan [ 120,878 ) (235275 Interest and finance costs
Keuntungan (kerugian) selisih Gains (losses) on changes in
kurs mata uang asing 8,951 bkl foreign exchange rates
Bagian atas laba (rugi) entitas Share of profit (loss) of
asosiasi yang dicatat dengan [ 20,852 ) (7,363 ) associabes accounted for using
menggunakan metode ekuitas equity method
Bagian atas laba (rugi) entitas Share of profit (loss) of joint
waniura bersama yang dicatat G691 T28 wentures accounted for using
menggunakan metode ekuitas equity method
Pendapatan lainnya 47 565 241,768 Other income
Beban lainmya [ 106,224 ) (17,083 ) Other expenses
Keuntungan (kerugian) lainmya (8,835 {30,728 ) Other gains (losses)
it | I
pajak penghasilan
Pendapatan (beban) pajak {323,512 {265,130 ) Tax benefit (expenses)
Jumlah laba (rugi) dari operasi | Total profit (loss) from
yang dilanjutkan continuing operations
Jumlah laba (rugi) I Total profit (loss)
n komprehensif Other comprehensive income,
lainnya, setelah pajak after tax
Pendapatan kemprehensif Other comprehensive
lainnya yang tidak akan income that will not be
direklasifikasi ke laba rugi, reclassified to profit or
setelah pajak loss, after tax
Pendapatan komprehensif Ctther comprehensive
lainnya atas pengukuran income for
kembali kewajiban 601 11,160 remeasurement of defined
manfaat pasti, setelah benefit obligation, after tax
pajak
Jumlah pendapatan Total other
komprehensif lainnya (=11 income
yang tidak akan that will not be
direklasifikasi ke laba reclassified to profit or
rugi, setelah pajak loss, after tax
Pendapatan kemprehensif Other comprehensive
lainnya yang akan income that may be
direklasifikasi ke laba rugi, reclassified to profit or
setelah pajak loss, after tax
Keuntumgan (kerugian) Unrealised gains (losses)
yang belum direalisasi on changes in fair value
atas perubahan nilai wajar
asat kﬂumﬂﬂ'l melalui {g.'?m :| { 38,754 }
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penghasdan komprehensif through other
lain, setelah pajak comprehensive incoms
financial assats, after tax
Jumiah pendapatan Total other
komprehensif lainmya comprehengive income
yang akan direklasifikasi that may be reclassified
ke laba rugi, selelah to profit or loss, after tax
pajak
Juimilah pendapatan Total other commprehsnaise
komprehensif lainnya, income, after tax
setelah pajak

Jumlah laba rugi kemprehensil
Laba (rugi) yang dapat

Total comprehensive income
Profit {loss) attributable to

distribusikan
Laba Profit (loss) attributable e
ulm&?&wm induk 860,785 1'”1”_ fo=si parent entity
Laba {rugi) yang dapat Profit (loss) atributabile to
diatribusikan ke kepentingan non-controliing interests
non-pengendsall
Laba rugl komprehensif yang Comprehengive income
dapat diatribusikan attributable to
Laba rug komorehensif ya Comprahensive nooms
dapat diatribusikan ke unﬂm 1245117  afiributabée to parent entty
induk
Laba rug komprehensil yang Cormprahenaive incoms
dapat diatibusikan ke 4,644 6,082 afiribulable to non-controlling
kapantingan non-pengendall interests
Laba (rugi) per saham ~ Earnings (lzss) per share
Laba per saham dasar Basic eamnings per share
diatribusikan kepada attributabdle to equity
pemilik entilas induk _owners of the parent entity
Laba (rugl) per saham Basic sarmings (loss) par
dasar darl operas| yang g9 122 share from continuing
dilanjutkan ] _ operafions
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Lampiran 15. Laporan Keuangan PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company
Tbk Tahun 2023
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Lampiran 16. Laporan Keuangan PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company
Tbk Tahun 2024

[1210000] Statement of financial position presented using current and
non-current - General Industry
Laporan posisi keuangan Statement of financial position
M Decombar 2024 21 Ducembar 2023
Laporan posisi keuangan Statement of financial position
Aset Assets
Aset lancar Current assets
Kas dan setara kas 2434 322 217434 Cash and cash
equivalents

Wesal tagih Notes receivable

Investasi jangka Short-term investments

Dana yang dibatasi Current restricted funds

peENgguUnaannys

lancar

Aset keuangan Current financial

lancar assets
Aszet keuangan 1] Current financisl
lancar yang diukur ‘assets at fair value
pada nilai wajar through profit or kess
meetalui laba nugi
Aszet keuangan Current financisl
lancar nital wajar ‘assats fair value
meetalui through other
pendapatan comprehensive
komprehensif income
lainnya
Aset keusngan Current financisl
biaya perclehan assets amortized cost
diamortisasi lancar investments
Aset keusngan Other current
lancar lainmya financial assets

Aset keuangan Current dervative

derivatif lancar financial assats

Pilutang usaha Trade receivables
Piutang usaha 818,518 710,304 Trade recsivables
pihak ketiga third parties
Piutang usaha Trade receivables
pihak berelssi related parties

Piutang sewa Current finance lesse

pembiayaan lancar receivables

Pilutang retensi Retention receivables
Piutang retensi Retention receivables
pihak ketiga third parties
Piutang retensi Retention recaivables
pihak berelssi related parties

Tagihan bruto Unbilled receivables

pemberi kerja
Tagihan bruto Unbilled receivables
pemberi karja third parties
pihak ketiga
Tagihan bruto Unbilled receivables
pemberi karja related parties
pihak berelzsi

Piutang subsidi Receivables on subsidy

Plutang nasabah Current customer

LX




alih

Aset minyak dan gas
basmi

Aset eksplorasi dan
evaluasi

Hak konsesi jalan tol

Properti
perambangan
Bisya pengupasan
tanah yang
ditengguhkan tidak
lamcar
Bisya mobiisasi yang
ditengguhkan tidak
lamcar
Beban tangguhan
Beban tangguhan
hak atas tansh dan
bangunan
Beban tangguhan
atas biaya
ekaplorasi dan
pengembangan
Beban tangguhan
atzs biaya
pengelolaan hak
pengusahaan
hutan
Beban tangguhan
atzs biaya
pengelolaan dan
reklamasi
lingkungan hidup
Beban tangguhan
lainnya
Klsim atas
pengembalian pajak
tidak lancar
Aset imbalan pasca
kerja
Gl
Aset takberaujud
salain goodwill
Aset pengampunan
pajak tidak lamcar
Aset tdak lancar
non-keuangan lainnya
Jumiah aset tidak
lancar
Jumilah aset
Liabilitas dan ekuitas
Liabilitas
Liabllitas jangka
pendek
Utang bank jangka
pendek
Litang trust receipts

Utang usaha

8,880

683,362

3,501,617

B.461,365

1,604

0l and gas assets

Exploration and
evaluglion assets
Till road concession
rights

Mining properties

Mon-current defermed
siripping costs

Mon-current defermed
muohbilisation costs

Deferred charges
Deferred charges on
landrights and
buildings
Deferred charges on
exploration and
development
expendiures
Deferred charges on
cost on forest

Deferred charges on
ermironmental and
reclamation
expenditures

Oher defemed

charges
Non-current claims for
tax refund

Post-employment benefit

assets

Gl

8108  Intangible assets other
than goodwill

Mon-current tax ammnesty

assels

Other non-cumant
non-financial assats

Total non-current
Bssets

Total assets
Liabilities and equity
Liabilities
Current liabilities

388,355
3112481

7,523 856

1,567 Short term bank
loans

Trust receipts

payables

Trade payables
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Jumiah liabllitas
Jjangka panjang
Jumilah liabilitas
Ekuitas
Ehultas yang
diatribusikan kepada
pemilik entitas induk
Saham bixsa

Saham preferen
Tambahan modal
disetor

Saham treasuri
Llang muka
setoran modal
Opsi saham
Cadangan
revaluasi
Cadangan selisih
lkurs penjabaran

Cadangan
perubahan nilai
wajar aset
keuangan nilai
wajar melalui
pendapatan
komprehensif
lainnya
Cadangan
keuntungan
(kerugian) investasi
pada instrumen
ekuitas
Cadangan
pembayaran
berbasis saham
Cadangan lindung
nilai arus kas
Cadangan
pengukuran
kembali program
imbalan past
Cadangan lainnya
Selisih Transaksi
Ferubahan Ekuitas
Entitas
AnakiAsosiasi
Komponen ekuitas
lainnya
Saldo laba
(akumulasi
keruglan)
Saldo laba
yang telah
ditentukan
penggunaannys
Saldo laba
yang belum
ditentukan
penggunaannys

131,633 123,585
1,034 447 836 988
510,909 519,909
46,138 46,138

(10,073 ) (27685 )
265 187
135,100 135,100
6647891 5,927,160

Total non-current
liabilities
Total liabilities
Equity
Equity attributabile to
equity owners. of
parent entity
Common siocks
Preferred stocks
Additional paid-in
capital
Treasury siocks
Advances in capital
shock
Stock options
Revaluation reserves

Reserve of exchange
differances on
tranalation

Reserve for changes
in fair value of fair
walue through other
comprehensive
income financial
F356ls

Reserve of gains
{lossas) from
investments in equity
instruments

Reserve of
share-based
payments

Resarve of cash flow
hedges

Reserve of
remeasuremants of
defined benefit plans

Other reserves
Difference Due to
Changes of Equity in

Subsidiary'Associates

Other components of
equity

Retained earnings
(deficit)

Appropriated
retained samings

Unappropriated
retained eamings

LXI




Jumiah ekuitas
yang
diatribusikan
kepada pemilik
entitas induk
Proforma ekuitas
Kepentingan
non-pengendali
Jumiah ekuitas

Jumiah liabllitas dan
ekuitas

7,339,230

87,688

7426918
8.461,365

85,158

6,685,968
7,523,956

Total equity
attributable to
equity owners of

parent entity

Proforma equity
Non-controlling interests

Total equity
Total liabilities and equity
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[1311000] Statement of profit or loss and other comprehensive income, OCI
components presented net of tax, by function - General Industry

Laporan laba rugi dan penghasilan

Statement of profit or loss and other

komprehensif lain

Laporan laba rugl dan
penghasilan komprehensif
lain
Penjualan dan pendapatan
usaha
Beban pokok penjualan dan
pendapsatan
Jumlah laba bruto
Beban panjualan
Beban umum dan
administrasi
Pendapatan keuangan
Pendapatan dividen
Pendapatan bunga
Pendapatan investasi
Beban bunga dan keuangan
Keuntungan (kenigian)
selisih kurs mata uang asing
Bagian atas laba (rugi)
entitas asosiasi yang dicatat
dengan menggunakan
metode ekutas
Bagian atas laba (rugl)
entitas wventura barsama
yang dicatat menggunakan
metode ekuilas

Keuntungan (kenigisn)
perubahan nilai wagar efek

Keuntungan (kenugian) dari
tramsaksi pardagangan afek
yang telah direalisasi
Keuntungan (kenigian) atas
instrumen keuangan derivatf
Beban pajak final
Pendapatan lesinnya
Beban lainnya
Keuntungan (kenigian)
lainnya
Jumilah laba (rugl) sebelum
pajak penghasilan
Pendapatan (beban) pajak
Jumilah laba (rugl) dari
operasi yang dilanjutkan
Laba (rugi) dari operasi yang
dihentilan
Jumilah laba (rugi)
Pendapatan komprehensif
lainnya, setelah pajak
Pendapatan

31 Dssmamibser DOEE

8,674,202
[ 5,852,425 )

3,021,777
{ 1,347.330 )
(275431 )

a7 424

(127)
36,743

20,445

50,288
{29,762 )

{7851}
1,508,963

{353,047 )
1,153,916

1,153,916

comprehensive income

31 Dascasmbear 20EY

Statement of profit or loss

and other comprehensive

income
B30z, 741 Sales and revenue
(5611170 Ciost of sales and revenue
2801 5T1 Total gross profit
(BB2.835) Selling expenses
(252663 ) General and administrative
EXpEEEs
0,861 Finance imcome
Dividends income
Interest income
Investment income
{46,848 ) Interest and finance costs
(6,878 ) Gains (losses)on changes in
fareign exchange rates
11,45 Share of profit (loss) of
associates accounted for
using esqguity method
42  Share of profit (loss) of joint

ventures accounted for using
esquity miethod

Gains (kosses) on changes in
fair value of marketabde
sacurilies

Reslised gains (losses) on
trading of marketabe
securilies

Gains (kosses) on derivative
financial inatruments

Final tax expenses
57 881 Oeher income
(38780 ) Other expenses
4 928 Cther gains (losses)
1,507 285 Total profit (loss) before
ta
(321124 ) Tax benefit (expemnses)
1,186,161 Total profit (loss) from
continuing operations
Profit (loss) from
discontinued operations
1,186,161 Total profit (loss)
Other comprehensive
income, after tax

Other comprehe nsive

LXIV




setelah pajak
Milaid tercatat darl asst
{Kabilitas)
neon-KEUAngan yang
peeralehan atau
ketarjadiannya
Merupakan susty
prakiraan transaks|
yang kermungkinan
Desar terjadi yang
dilindung mital, sefelah
pajak

Heuntungan
{kenugian) lindung nital
nwestas) bersih
kegatan usaha |uar
negerl, setelah pajak
Paryesualan
reklasifikasd atas
Endung nilal investas|
persdh kegiatan usaha
har negerl, setelah
pajak

Baglan pendapatan
komprehensdf [ainnya
dari entias asosiasd
yang dicatat dengan
PREngOUnakan metode
ekuiag, satelah pajak
Bagian pendapatan
komprehenss |ainnya
dari entias veniura
bersama yang dicatat
dengan manggunakan
metode ekultas,
setelah pajak

Penyesualan lainmya
ales pendapatan
komprenensa lainmya
YAng akan
direkiasifikasi ke laba
rugl. satelah pajak
Jumlah pendapatan
komprehensif
lainnya yang akan
direklasifikasi ke
laba rugl, setalah
pajak
Jumlah pendapatan
kamprehensif lainnya,
salelah pajak
Jumiah laba rugi
kampre hensil
Laba (rugi) yeng dapat
diatribusikan
Laba (rugl) yang dapat
diatnbusilcan ke enbias
induk
Laba {rugl) yang dapat
diatribusikcan ke
kepentingan
nan-pengendal

18,020

1,172,006

1,136,624

17,282

B.033

4,880

1,181,141

1,168,212

1E,8948

Carrying armount of
non-financial asset

{Rability) whose
acquisiton of
Incumence was
hedged on highly
protable forecast
transaction, adjusted
from equity, after tax

Gains (osses) on
hedges of net
investreents in fonesgn
operations, after tax

Reclassification
adjustrents on
hedges of net
Inwestrments in foresgn
operations, after tax

Share of other
comprehensive
Income of assoeciales
acsounbed for using
equity method, after
tax

Share of ather
comprehensie
Income of joint
venbures accounbed

for sl ng Equity
method, after tax

Other ad|ustments to
other cormprahensive
income that may be
reclassified to profit or
lazs, after tax

Total other
comprehensive
Income that may bea
reclassified o profit
of logg, after tax

Total other
comprehensive income,
after tax

Total comprehensive

Imirbe:

Profit (los=) attributable 1o

Predit lozs) atiibutable to
parent enbity

Predit (loss) attributable to
non-conbroding interests
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Laba rugi komprehensil

yang dapat diatribusikan
Laba rugl kemprehensit
wang dapat distribusikan
ke entitas induk
LLaba rugl komrgprehensif
wang dapat distribusikan
ke kepentingan
nan-pengendal

Laba {rugi) per saham

Laba per saham dasar
diatribusikan kepada
pemilik entitas induk

Laba (rugl) per saham
dasar darl operas)
yang dian|utkan
Laba (rugl) per eaham

dasar dasn operas|
yang dihen ikan

Laba (rugi) per saham

dilusian
Laba {rugl) per eaham
dilusian darl operas
yang dlanjutkan
Laba {rugl) per saham
diluisian darl operas
yang dihenikan

Comprehensive income

attributable o
1,154,236 11738268 Comprehensie Income
aftribuiable to parent
entity
17,770 17,215  Comprehensive Incorms
attributable to
nod-contreding interests

Earnings (loss) per share

Basic earnings par

ahare attributable to

equity owners of the

parent entity
108 112 Baaic eamngs (loss)
per share from
continuing operations
Basic eamings (lo=a)
per share from
discontinued
operations

Diluted earmings (loss)

per share
Diluted eamings (lkess)
par shane from
continuing operations
Diluted eamings (kess)
par shane from
discontinmeed
operations
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Lampiran 17. Laporan Keuangan PT Garudafood Putra Putri Jaya Thk.Tahun 2022

[1210000] Statement of financial position presented using current and
non-current - General Industry

Laporan posisi keuangan Statement of financial position
21 Decombor 2022 31 Decomber 2029
Aseat Assets
Aset lancar Current assets
Kas dan setara kas Cash and cash
1,073,175,070,55  004,325,020,405 e valonts
Aset keuangan lancar [N [ | ument Ainancial assets
Aszet keuangan lancar Other current financisl
lainnya 36,508, 146,034 29,892 188,727 .
Piutangusaha ' Traderscevabies
Fiutang usaha pihak Trade receivables third
ketigs 634,257,018,030  561,353.851,054 ariee
Piutang usaha pihak Trade receivables
— T3.560,985,484 52,116.202.757 el el
Piutang lainnya e | | Other recsivables
Piutang lainnya pihak Other receivables third
L 31.500,117.788 17,745,860.360 parties
Piutang lainnya pihak Other recaivablas
berslasi T1.345,680,001 41,983,205.811 related parties
Persediaanlancar | [ Curentinventories
Persediaan lancar 1.273,601,356,964  1,005410,007,716  Current inventories
Pajak dibayar dimuka 0 Current prepaid taxes
lancar o
Jumlah aset lancar Total current assats
Aset tidak lancar Non-current assets
Investasi pada ventura Inwestments in joint
bersama dan entitas ventures and associates
asosiasi | |
Investasi pada entitas Investmants in
o - 27,773,852 350 11,856,556.017 p—
Aset pajak tangguhan 14,590,242 815 23,008 425,600 Dreferred tax assets
Aset tetap 176,830,184 194,026,758,050 Property, plant, and
Klaim bali . a1 N claims for
atas rrent tax
ok okl 48192450052 31879820588 oo L
Goodwill 656,460,352 452 656 460,352 452 Goodwill
Azet d selai | ible assets other
kberwujud s "l 138750,000000 143750000000  "IUIE R OIS
Other non-current

Rt 1k lancar 70420,368.455  02,183,048.607 e

non-keuangan leinnys
Jumlah aset tidak lancar Total non-current assets
Jumiah aset Total assets
Liabilitas dan ekuitas Liabilities and equity
Liabilitas Liabilities
]

Liabilitas jangka pendek Current liabilities

m“ jangka 13,888,348 777 61488520840 CnO7 Perm bank loans

Utang usaha S Trade payables

ﬁ;g ussha pihak  poy jen o0 224  008,140,078.151 T'“::;“F“*".“

Litang usaha pihak Trade payables

prang 187358286014 172873000724 | DCFAVIRS
I
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jangka panjang lainnya
Jumiah liabilitas
jangka panjang
Jumiah liabilitas
Ekuitas
Ekuitas yang

Utang lainnya [ [N Other payables
Ltang lainnya pihak Oither payables
ketiga 62,484,053 675 43,018,187 272 third parties
phang lsinnys pinak 1,570,528 178 LTTLOBES0E o Poyanes

Uang muka Current advances
pdmmm jangka from customers
Lhrg muka Current advances.
g‘:‘d’ Ek'ﬂ'ﬂ“m'}“'k'g"ﬂ 2,832,614,879 serzeizia2 OO w“""‘?"*‘

ketiga
Beban akrual jangka Current accrued
pendek 161,950,134,155 151,663.846,606 expanscs
Liabilitas imbalan Short-term
pasca kerja jangka 120,674 271,900 108,340,779.414 post-employment
pendek  benefit obligations
Litang pEdEi: BT B0B, 756,432 55,574, 743,737 Taxes payable
Liabilitas jangka " Current maturities of
panjang yang jatuh long-term liabilities
tempo dalam satu
tahun
Liabilitas jangka Current maturities
panjang yang jatuh of bank loans
tempao dalam satu 168,153,700, 682 188, 551,564,004
tahun atas utang
bank
Liabilitas jangka ‘Current maturities
panjang yang jatuh of finance leasa
tempo dalam satu 30406208 413 62,962,102 340 lisbilities
tahun atas liabiitas
sa'wa pembiayaan
Jumiah liabilitas Total current
jangka pendek liabilities
Liabilitas janghka Mon-current liabilities
penjang ! S
Lisbilitas pajak 13,068,302,008  12,086710,000 Defemed tax liabilities
Liabilitas jangka Long-term liabilities
panjang setelah net of current
dikurangi bagian maturities
yang jatuh tempo
dalam satu tahun
Liabilitas jangka Long-term bank
panjang atas utang  2,076.566,053,623 1,877,057 609,337 inans
bank
Liabiltes jangka = | Longierm finance
F&'ljgm 57 ASE (36, 568 40,120 248,177 leasze liabilities
pambiayaan
Kewajiban imbalan Long-term
pasca kerja janghka 2.275,400,308 G37.480.520 post-employment
panjamg benefit obligations
Liabilitas keuangan 18,564,745 100 22 824 297 BE3 Other non-current

financial liabilities
Total non-current
liabilities
Taotal liabilities
Equity
Equity attributable to
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diatribusikan kepada equity owners of parent
pemilik entitas induk entity
Saham biaza 737 058,020,100 737,958.029.100 Common stocks
Tambanan modal 705,047,602079 795047602079  “Odiionsl ﬁﬁ'ﬂ
Saham treasuri (99,018.851.234 ) [ 96,100 640615 ) Treasury stocks
Cadangan selisih kurs. Resarve of exchangs
penjabaran 1,286,419,715 [ 200,072,176 ) differences on
trans|ation
Cadangan pengukuran Reserve of
kembali program (193,709,001 658 ) (202,081 478,454 ) remeasurements of
imbalan pasti defined bensfit plans
Komponen ekuitas Other components of
mi"ﬂ?‘; {21B879.1B6,31T7) [ 21,879,188,317 ) pa pry
Saldo laba r ‘ Retained eamings
{akumulasi keruglan) (deficit)
Saldo laba yang Appropriated
telsh ditentukan A4 000,000,000 12,000,0000000  retained samings
penggunaannya
Saldo laba yang Unappropriated
belum ditentukan 1,614 260,060,871 1410252 2681377 retained eamings
Total equity
attributable to equity
owners of parent
entity

Kepentingan 502 GBE,T19628 407228877418

Jumilah ekuitas

Jumiah liabilitas dan
ehkuitas

Mon-controlling interests

Total equity
Total liabilities and equity
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[1311000] Statement of profit or loss and other comprehensive income, OCI
components presented net of tax, by function - General Industry

Laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain

jualan d nda|
alan dan an

Pen: pendapat 10,510,842,813 705

Beban pokok penjualan dan [ 7,853 878,614,261

pendapatan ]

Jumiah laba bruto

Beban penjualan [ 1,369,072.801.517
)

Beban umum dan administrasi { 575,500,478 365 )

Pendapatan keuangan 15.611,207 104

Beban bunga dan keuangan ( 156,682 643 155 )

Bagian atas laba (rugi) entitas

asosiasi yang dicatat dengan 7828 400 550

menggunakan metode ekuitas

Pendapatan |ainnya 131,847,883 371

Beban Leinnys ( 36,754.403.168 )

Jumilah laba (rugi) sebelum

pajak penghasilan

Pendapatan (beban) pajak
Jumilah laba (rugi) dari operasi
yang dilanjutkan
Jumilah laba (rugi)
Pendapatan komprehensif
lainnya, setalah pajak
Pendapatan komprehensif
lainnya yang tidak akan
direklasifikasi ke laba rugi,
setelah pajak
Pendapatan komprehensif
lainmya atas pangukuran
kembali kewajiban
manfaat pasti, sewelah
pajak

{ 152,537.420,078 )

..

10 425,421 867

Jumlah pendapatan
komprehensif lainnya
yang tidak akan
direklasifikasi ke laba
rugi, setelah pajak |
Pendapatan komprehensif
lainnya yang akan
direklasifikasi ke laba rugi,
setelah pajak
Keuntungan (kerugian)
selisih kurs penjabaran,
setelah pajak
Jumlah pendapatan
komprehensif lainnya
yang akan direklasifikasi
ke laba rugi, setelah
pajak
Jumlah pendapatan

1,486,491 891

ey

Statement of profit or loss and other
comprehensive income

H Decomber 2021
£ 799 578 001,024 Sales and revenus
{ 6.370,825 025,746 Cost of sales and revenus
Total gross profit
{ 1,177 307 260,996 Selling expenses

)

General and administrative

( 532,557,523,002 ) expenses
20,966,076,163 Finance income

[ 171,077 247,615 ) Interest and finance costs
Share of profit (loss) of

1,816,473.281 associales accounted for wusing
equity method

00,945,329.513 Orther income

[ 19,886 216,311 ) Oither expenses

Total profit (loss) before tax

Tax benefit (expenses)
Total profit (loss) from
continuing operations
Total profit (loss)
Other comprehensive income,
after tax
Other comprehensive
income that will not be
reclassified to profit or
loss, after tax
Other comprehensive
income fior
{ 36,561,301,255 } remeasurement of defined
benefit obligation, after tax

{ 140,016 834,125 )

Total other
comprehensive income
that will not be
reclassified to profit or
loss, after tax
Other comprehensive
income that may be
reclassified to profit or
loss, after tax
Gains (losses) on
16,071,044  exchange differences on
translation, after tax

to profit or loss, after tax

Total other comprehensive
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komprehensil lainnya, income, after tax
setelah pajak
Jumlah laba rugi komprehensil Taotal comprehensive Income
Laba {rugi) yang dapat Profit (loss) attributabile to
diatribusikan

Basic earnings (loss) per
share from continuing

ditanjutkan operations

Laba | dapat Profit (loss) atbributable to
mﬁéﬂ?ﬁnﬂm Induk 55, 2,07 A 454,890,050 50 flose) parent entity
Laba {rugl) yang dapat Profit (loss) atinbutable to
deatribusikan ke kepentingan 06505 768,161 67,811,012 606 nor-controlling interests
non-pengendall

Laba rugi komprehensil yang Comprehensive ncome

dapat diatribusikan | attributabile to
Lata rugl komprehensif yang Comprehensive income
dapal diatribusikan ke eniias 435 857 146,111 381,812, 510,852 afiribuiable to parent entity
Inechuskc
Lala rugl komprehenaif yang ~ Comprehensive ncome
dapat distribusikan ke 97 768 803 32 64,179,931,019 atinbutabls to non-controling
kepentingan non-pengendal Interests

Laba {rugi) per saham Earnings (loss) per share
Laba per saham dasar Basic earnings per share
diatribusikan kepada ‘ attributalle bo equity
pemilik entitas induk owners of the parent entity

1164 116
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Lampiran 18. Laporan Keuangan PT Garudafood Putra Putri Jaya Thk.Tahun 2023

[1210000] Statamnt of Anancial pes Tson prosonid using cusren and RON-CUTENt - Gineal Industry
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Lampiran 19. Laporan Keuangan PT Garudafood Putra Putri Jaya Thk.Tahun 2024

[1210000] Statement of financial position presented using current and
non-current - General Industry
Laporan posisi keuangan Statement of financial position
1 Decombor 2024 1 Docombar 2023
Laporan posisi keuangan Staternent of financial position
Aset Assels
Aset lancar Current assets
Kas dan setara kas 921,535,097 879 1,116,570,091,988 Cash and cash
equivakents
Wesal tagih Motes receivable
Investasi jangka Short-term investments
pendek
Dana yang dibatasi Current restricted funds
PENQPUNEENMTYS
lancar
Aset keuangan Current financial
lancar assets
Aset keuangan Current financial
lancar yang diukur assets at fair value
pada nilai wajar throwgh profit or loss
melalu laba rugi
Aset keuangan Current financial
lancar nilai wajar assels fair value
[EELT through other
pendapatan comprehensive
komprahensif income
lainnya
Aset keuangan Current financial
biaya perolehan a5sets amortized cost
diamartisasi lancar investments.
Aset kauangan 56,774,042 137 T4 465,212,096 Other current
lancar lainnya financial assets
Aset keuangan Current derivative
derivatif lancar financial assets
Piutang usaha Trade receivables
Piutang usaha 988,276.761.880  T45505 858,751 Trade recervables
pihak ketiga third parties
Piutang usaha 171,481.136,310 62 670,656,559 Trade recervables
pihak beralasi related parties.
Piutang sewa Current finance lease
pemibigysan lancar recaiables
Piutang retensi Retention receivables
pihak ketiga third parties
pihak beralasi related parties
Tagihan bruto Unbilled receivables
pemberi kerja
Tagihan bruto Unbilled recefvables
pemberi kerja third parties
pihak ketiga
Tagihan bruto Unbilled recervables
pemberi kerja related parties
pihak berelasi
Piutang subsidi Receivables on subaidy
Piutang nasabah Current customer
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alih

Aset minyak dan gas
burnd

Aset eksplorasi dan
evalussi

Hak konsesi jalan ol

Properti

pertambangan

Biaya pengupasan

tanah yang

ditangguhkan tidak

lancar

Biaya mobilisasi yang

ditangguhkan tidak

lancar

Beban tangguhan
Beban tangguhan
hak atas tanah dan
bangunan
Beban tangguhan
&tas bisya
eksplorasi dan
pengembangan
Beban tangguhan
atas bisya
pengelolaan hak
pengusahaan
hiutan
Beban tangguhan
atas bisya
pengelolaan dan
reklamasi
limgkoungan hidup
Beban tangguhan
Lainnys

Klaim atas

pengembalian pajak

tidak lancar

Aset imbalan pasca

keqa

Goodwill

Aset takbenaujud
selain goodwill

Asst pengampunan
pajak tidak lancar
Aset tidak lancar
non-keuangan lainnya
Jumilah aset tidak
lancar

Jumlah aset
Liabilitas dan ekuitas
Liabilitas

Liabilitas jangka
pendek
Utang bank jangka
pendek
Utang trust receipts

Utang usaha

45,278,507 .875

83,955 676.082

31,300,321, 472

656460352452  656,460,352,452
279,338,221,300  133,750,000,000

82,445,782,012

4.801,826.432 560 4,102,403, 102,079

8.431,726.T66.602 7427 707,902,683

2,696.210.400

il and gas assets

Exploration and
evaluation assets
Toll road concession
nights

Mining properties

MNon-curmrent deferred
stripping costs

MNon-current defemmed
maobidlisation costs

Deferred charges
Deferred charges on
landrights and
buildimgs
Deferred charges on
exploration and
devedopment
egpenditunes.
Deferred charges on
cost on forest

Deferred charges on
amvironmental and
reclamation
engpenditunes.

Other deferred

charges
Mom-current claims for
tax refund

Post-employment benedfit
aasets

Goodwill

Intangible assets other
than goodwil
Won-current tax amnesty
assels

Other non-current
non-financial assets
Total non-current
assels

Total assets
Liabilities and equity
Liabilities

Current liabilities

Short tarm bank
Ioans

Trust receipts
payabies

Trade payables
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Jumiah liabilitas
jangka panjang
Jumiah liabilitas
Ekuitas
Ekuitas yang
diatribusikan kepada
pemilik entitas induk
Saham biasa
Saham preferen
Tambahan modal
diisetor
Saham treasun
Uang muka
satoran madal
Opsi saham
Cadangan
revalussi
Cadangan selisih
kurs penjabaran

1,773, 719,706,700 1,645 954 808,951

4,425,889,071,024 3,518,496 516 469

T37,058.020.100  T37 958029100

910,496.571.000 910,498 571,900

(0,240,061,540) (7.003,557,736 )

1,865,751.750 975,303,802

Cadangan
perubahan nilai
wiajar aset
keuangan nilsi
wiajar medalui
pendapatan
komprehensif
lainnya

Cadangan
keuntungan
(kerugian) investasi
pada instrumen
ekuitas

Cadangan
pembayaran
berbasis saham
Cadangan limdung
nilai &nus kas
Cadangan [ 160,781,944,204 (| 173.376,265,438

pengukuran 1 }
kembali program

imbalan pasti

Cadangan lainnya

Selisih Transaksi

Perubahan Ekuitas

Entitas

AnakiAsosiasi

Komponen ekuitas | 117,088,743 931

lsinnya 1

Saldo laba

(akumulasi

kerugian)
Saldo laba
yang telah
ditenbukan
penggunaannys
Saldo laba
yang belum
ditentukan
pENQgUNEANNYS

{ 21,006 543,156 )

18,000.000.000 16,000,000,000

2.260,166.116.850 1,970,611,813,166

Total non-current
liabilities
Total liabilities

Equity

Equity attributable to

equity owners of

parent entity
Comman stocks
Prefemed stocks
Additional paid-in
capial
Treasury stocks
Advances in capital
siock
Stock oplions
Revaluation reserves

Reserve of exchange
differences on
translation

Researve for
in fair valee of fair
walue through other
comprehensive
income financial
assats

Reserve of gains
{lzases) from
investments in equity
instruments

Reserve of
share-based
paEyments.
Reserve of cash flow
hadges

Reserve of
remeasuremsants of
defined bensfit plams.

Oither reserves.
Difference Due to
Changes of Equity in

Subsidiary Associates

Other components of
equity

Retained earnings
(deficit)

Appropnated
retained eamings

Unappropriated
retained eamings
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Jumlah ekuitas 3,633,365.819.826 3,433,755441,728 Total equity
yang attributable to
diatribusikan equity owners of
kepada pemilik parent entity
entitas induk
Proforma ekuitas Proforma equity
Kepentingan 372470974942  475455944,491 Non-controfiing interests
non-pengendali
Jumlah ekuitas 4,005,836.704,768 3,900,211,386,219 Total equity
Jumiah liabilitas dan 8,431,726,766,602 7427707902688 Total liabilities and equity
ekuitas
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[1311000] Statement of profit or loss and other comprehensive income, OCI
components presented net of tax, by function - General Industry

Laporan laba rugi dan penghasilan Statement of profit or loss and other
komprehensif lain comprehensive income
31 Dpcomber 2024 21 Decombar Z023

Laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif

lain

Penjualan dan pendapatan 12,235,360 422 252 10,543,572 550,649

usaha

Beban pokok penjualan dan  ( 8.742,100,051 238 | 7,670.055.478, 763

pendapatan ) ]

Jumlah laba bruto 3,493 260371014 2873 517,080,886

Beban penjualan {1,827 165881305 | 1,419,718 344 998
) )

Behan umum dan { 751445882 181 ) (559,834 724 022 )

administrasi

Pendapatan keuangan 54,283036.118 30,800,723 405

Pendapatan dividen

Pendapatan bunga

Pendapatan investasi

Beban bunga dan keuangan  { 183,200,444, 803 ) (165003910858 )

Keuntungan (kerugian)
selisih kurs mata uang asing

Bagian atas laba (rugi) 1,187, 710,810 | 2.050,003,086 )

entitas asosiasi yang dicatat
demgan menggunakan
metode ekuitas

Bagian atas laba (rugi)
entitas wentura bersama
yang dicatat menggunakan
metode ekuitas
Feuntungan (kerugian)
perubahan nilai wajar efek

Keuntungan (kerugian) dari
transaksi perdagangan efek
yang telah direalsasi
Keuntungan (kerugian) atas
instrumen keuangan derivatf

Beban pajsk final

Pendapatan |ainnya 76,148 911,621 40 588 655 608
Beban lsinnya (17,304 387 286)  {23.362.750,380 )
Keuntungan (karugian) 13,196,575.2T3

lainmya

Jumish laba jrugl) sebelum 858870008270 783,016,628 548

pajak penghasilan

Pendapatan (beban) pajak  ( 171,684,464.786) (181,540,335 257
BT 104544484 601,467,283 291

Jumlah laba (rugi) dari
operasi yang dilanjutkan
Laba (rugi) dari operasi yang
dihentikan

Jumlah laba {rugi)
Pendapatan komprehensif
lainnya, setelah pajak

GE7,184 544 454 601,467 ,293,21

Staterment of profit or loss
and other comprehensive
Income

Sales and revenus
Cost of sales and revenue

Total gross profit
Selling expenses

General and administratve
aXpanses

Finance income

Dividends income

Interest income
Investment income
Interast and finance costs
Gains (losses) on changes in
foreign exchange rates
Share of profit (loss) of
associates accounted for
using equity method

Share of profit (loss) of joint

venitures accounted for using
equity method

Gains (losses) on changes in
fair value of marketable
securnties

Realised gains (losses) on
trading of marketable
EBCUrties

Gains (losses) on derivatve
financial instruments

Final tax expenses

Other income

Oither expenses

Other gains (losses)

Taotal profit (loss) before
tax

Tax benafit (expenses)
Total profit (loss) from
continuing operations.

Profit (loss) from
discontinued operations
Total profit (loss)
Other comprehensive
Income, after tax
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lindung nilal ans kas,
setelah pajak

Milai tescatal dari aset
{liabditas)
NON-KEUANGEN Yang
perslahan alau
ketesjadianfiya
FerUpakan Suatl
prakirsan transaksi
yang kemungkinan
besar terjad yang
dilindung mikai, satelah
pajak

Keuntungan
{kerugian) lindung nilsi
IFvestasi bensih
kegiatan usaha luar
neperl_ satelah pajak
Penyesuaian
reklasificas atag
lindung nilal imvestass
bersih kegistan usaha
liar miegen, setelah
pajai

Bagian pendapatan
komprehensd |ainnga
dan enlitas asosias
yang dicatal dengan
mengounakan metode
ahuitas, satelah pajak
Bagian pendapatan
komprehensd |ainnga
dan enlitas veniura
bersama yang dicatat
dengan menggunakan
mebode akuitas,
getetah pajek
Peryesuaian lainnya
atas pendapatan
kommgrehenad lainnya

yang akan
direklasifikasi ke laba

rugi, selelah pajak
Jumlah pendapatan
Kewmprefensil
lainnya yang akan
direklagifikasi ke
laba rugi, setelah
pajak
Jumilah pendapatan
kemprehensil lainmnya,
setelah pajak
Jumiah laba rugi

Laha (rugi) yang dapat
diatribusikan
Laba (rugi) yang dapat
dialribusian ke antitas
il
Laba {rugi) yang dapat
dialribusian ke
kepentingan

BB, 357 856

4,507 141,843

691,781 686,327

624 470,577 278

62,723,087 205

low hiedges, afier tax

Camying anmount af

non-financial asset
(Eability) whese
Socquisition or
INCUETANcE Was
hiedged on highly
probable forecast
transaction, adusied
from equity, afier tax

Gaing {losses) on
hedges of net
imvestrents in foreign
npemﬂm&. afler tax

Reclassification

income of associates
accounied for using
edquity method, afer
tax

Share of olher
COMmprahsnahe
incame af jont
veniures accounisd

for using equity
mathod, afler tax

Other adjustments bo
ather comgrehansie
ncore that (i ]
rechassified to oF
loss, afler tax

Total other
comprehensive
income that may be
reclassified to profit
ofF kosa, after tax

{311,025823 )

19.730,283,235 Total other

comprehensive incoms,
after tax

621,206,576,526 Total comprehensive
income
Profit (loss) attributable to

580.412,724,554 Profi (loss) afiributable b
parent entity

21,054 568,737 Praofil [loss) abributable b
non-conbrolling inlerests
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non-pengendal

Laba rugi kemprehensil

yang dapat diatribusikan
Laba rug komprehensil
yang dapal distribusian
ke entitas induk
Laba rugl komprehensil
yang dapal distribusian
ke kepentingan
nan-pengendal

Laba [rugi) per saham
Lalba per saham dasar
diatribusikan kepada
pemilik entitas induk

Laba [rugi) per saham
dasar dari operasi
yang dilanjutkan
Laba {rugi) per saham
dasar dasi operasl
yang dibentikan

Laba frugi) per saham
dilugian

Laba [rugi) per aaham
dilussizn darl eperasi
yang dilan]utkan
Laba [rugi) per saham
dilssizn darl operasi
yanyg ditentian

626,855,256,281 599,810,026,303
62,836,430.048 21,387,550,223
16.93 15.78

Comprahensive income

attributable o
Cormprehensive nooms
afiribulabla o panant
entity
Cormprehensive ncome
aftributable o
non-controlling interesis

Earnings (logs) per share
Basic earmings par
ghare attributable o
equity owners of the
parent antity
Basic eamings {loas)
per share from

cantinuing operations

Bassc eamings {loss)
per share o
discontinued
aperations

Diluted earmings (hosa)
per share

Diluted eamings {loss)

per share from

cantinuing operations
Diluted eamings {loss)

per share from
disconiinued
operations
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Lampiran 20. Tabel Data Laporan Keuangan pada Microsoft Excel

Data Perusahaan Dewi - Saved v

File Home Insert Draw Pagelayout Formulas Data Review View Help

ﬁj & |Calibri

Paste v
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E} |Genera| v

fZ Format as Tab
[iZ cell Styles ~

. 0 .00
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Clipboard K] Font K] Alignment 5] Number N Styles
N8 v I
A 8 c D E | F L& | w | 1] K L M N 0o P
N P h Tah Laba Bersih  TotalLiabilitas Total Ekuitas Revenue Total Aset ROA - DER NPM
1| M erusaniaan SN (g miliar) (RpMiliar)  (Rp Miliar) (Rp Miliar) (Rp Miliar)
PT Indofood CBP 2022
2 Sukses Makmur Tbk 4.587 57.833 57.473 64.798 115.306 3,98 7,98 100,63 7,08
PT Indofood CBP
2023 6.991 57.163 62.104 119.267
3 Sukses Makmur Thk 67.910 5,86 11,26 92,04 10,29
PT Indofood CBP
3 2024 7.079 58.997 67.044 126.041
4 Sukses Makmur Tbk 72.597 5,62 10,56 88,00 9,75
4 PT Mayora Indah Tbk 2022
5 1.942 9.441 12.835 30.669 22.276 8,72 15,13 73,56 6,33
5 PT Mayora Indah Tbk 2023 3.194 8.588 15.282 23.870
5 31.485 13,38 20,90 56,20 10,14
6 PT Mayora Indah Tbk 2024 3.000 12.626 17.102 29.729
7 36.073 10,09 17,54 73,83 8,32
PT Cisarua Mountain
7 _ 2022 1.061 965 5.258 6.223
8 Dairy Thk 6.378 17,05 20,18 18,35 16,64
PT Cisarua Mountain
8 - 2023 1.242 1.106 5.941 7.047
9 Dairy Tbk 7.773 17,62 20,91 18,62 15,98
PT Cisarua Mountain
9 ~ 2024 1.519 1.439 6.752 8.192
10 Dairy Thk 9.026 18,34 22,50 21,31 16,83
PT Ultra Jaya Milk
10 2022 961 1.554 5.823 7.656 7.376
1 Industry Tok 13,03 16,50 26,69 12,55
PT Ultra Jaya Milk
11 2023 1.169 837 6.687 8.303 7.524
12 Industry Thk 15,34 17,48 12,52 14,08
PT Ultra Jaya Milk
12 2024 1.137 1.034 7.427 8.874 8.461
13 Industry Tok 13,44 15,31 13,92 12,81
PT Garudafood Putra
13 N 2022 425 3.976 3.351 10.511 7.327
14 Putri Jaya Tk 5,80 12,68 118,65 4,04
PT Garudafood Putra
14 N 2023 580 3.518 3.509 10.544 7.428
15 Putri Jaya Tk 7,81 14,84 90,00 5,50
PT Garudafood Putra
15 N 2024 624 4.426 4.006 12.235 8.432
16 Putri Jaya Tbk 7,40 15,58 110,48 5,10
17
12
< > Sheetl  Sp-sR “F i qam
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Lampiran 21. Tabulasi Data Analisis pada IBM SPSS 26

DEWI PRATIWI - SPSS Analisis new.sav [DataSet1] - IBM SPSS Statistics Data Editor

|E|Ie Edit View Data Transform Analyze Graphs Utilities Extensions  Window

SHEe i

- Bl W B

I
SROE | &SNPM | SLDER | L ROA | L ABSRES | LRES1
1 7.98 7.08 100.63 3.98 51 50887
[ 2 ] 11.26 10.29 92.04 5.86 66 - 65842
[ 3 ] 10.56 975 88.00 562 58 - 57671
4] 1513 633 7356 872 26 - 25659
5 20.90 10.14 56.20 1338 70 -70136
6 17.54 832 73.83 10.09 72 - 71579
7 20.18 16.64 18.35 17.05 16 15901
8 20.91 15.98 18.62 17.62 4 43923
9 2250 16.83 21.31 18.54 37 37381
10 16.50 12.55 26.69 13.03 4 - 40968
1 17.48 14.08 12,62 1554 48 48325
12 15.31 12.81 1392 1344 01 00879
13 12.68 4.04 118.65 580 1.05 1.04913
14 14.84 550 90.00 781 01 01226
15 15.58 510 110.48 7.40 28 28420
16 o I
17 T I
18 T I
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Lampiran 22. Output Hasil Analisis Data pada IBM SPSS 26

Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

M Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
ROE 15 7.98 2250 159567 416433
NPM 15 404 16.83  10.3627 431225
DER 15 12.52 118.65 60.9867 38.87306
ROA 15 3.98 18.54 109253 488725
Valid N (listwise) 15

Uji Normalitas
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Unstandardized Residual 125 15 200 937 ] 348

* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Uji Multikolinearitas

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig Tolerance VIF
1 (Constant) 2.399 1840 || 1.304 219
ROE .598 - 054 510 11.075 .000 518 1.930
NPM 202 o8  a78 2.287 043 A8 5519
DER -.051 011 -.405 -4.839 .001 156 6.397
a. Dependent Variable: ROA
Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -.628 832 -755 466
ROE 011 024 164 452 660 518 1.930
NPM .040 040 621 1.012 333 81 5.519
DER .008 005 1.083 1.640 129 156 6.397

a. Dependent Variable: ABS_RES
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Uji Regresi/Hipotesis

a. Ujit
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.399 1.840 1.304 219
ROE 598 054 510 11.075 .000
NPM .202 .088 178 2.287 .043
DER -.051 011 -.405 -4.839 .001
a. Dependent Variable: ROA
b. UjiF
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 330.356 3 110119 300113 ooo®
Residual 4.036 11 367
Total 334.392 14

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), DER, ROE, NPM

c. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summar;fJ

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 994° 088 .985 60574

a. Predictors: (Constant), DER, ROE, NPM
h. Dependent Variable: ROA
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